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1 Konsep Dasar Belajar 


A. Arti Penting Belajar 


Belajar adalah istilah kunci (key term) yang paling vital dalam 
usaha pendidikan, sehingga tanpa belajar sesungguhnya tidak pernah 
ada pendidikan. Karena demikian pentingnya arti belajar, maka bagian 
terbesar upaya riset dan eksperimen psikologi pun diarahkan pada 
tercapainya pemahaman yang lebih luas dan mendalam mengenai 
proses perubahan tingkah laku manusia itu. 


1. Arti Penting Belajar bagi Perkembangan Manusia 


Perubahan dan kemampuan untuk berubah merupakan batasan 
dan makna yang terkandung dalam belajar. Disebabkan oleh 
kemampuan berubah karena belajarlah, maka manusia dapat 
berkembang lebih jauh daripada makhluk-makhluk lainnya, sehingga 
ia terbebas dari kemandegan fungsinya sebagai khalifah Tuhan di 
muka bumi. Banyak sekali bentuk perkembangan yang terdapat dalam 
diri manusia yang bergantung pada belajar antara lain: perkembangan 
kecakapan berbicara, perkembangan berdiri tegak di atas kedua 
kakinya, perkembangan kognitif dalam hal berpikir kompleks dan 
baik, dan sebagainya. 


Alhasil secara ringkas dapat dikatakan bahwa kualitas hasil 
proses perkembangan manusia itu banyak terpulang pada apa dan 
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bagaimana ia belajar. Selanjutnya, tinggi rendahnya kualitas 
perkembangan manusia (yang pada umumnya merupakan hasil 
belajar) akan menentukan masa depan peradaban manusia itu sendiri. 
E.L. Thorndike seorang pakar teori S-R Bond meramalkan, jika 
kemampuan belajar umat manusia dikurangi setengahnya saja maka 
peradaban yang ada sekarang ini tak akan berguna bagi generasi 
mendatang. Bahkan, mungkin peradaban itu sendiri akan lenyap 
ditelan zaman (Muhibbin, 2003:61) 


2. Arti Penting Belajar bagi Kehidupan Manusia 


Belajar juga memainkan peran penting dalam mempertahankan 
kehidupan sekelompok umat manusia (bangsa) di tengah-tengah 
persaingan yang semakin ketat di antara bangsa-bangsa lainnya yang 
lebih dahulu maju karena belajar. Akibat persaingan tersebut, 
kenyataan tragis bisa pula terjadi karena belajar. Contoh, tidak sedikit 
orang pintar yang menggunakan kepintarannya untuk membuat orang 
lain terpuruk atau bahkan menghancurkan kehidupan orang tersebut. 
Perbuatan korupsi, kolusi, nepotisme, membuat senjata pemusnah 
masal dan lain-lain adalah contoh kongkrit dari dampak negatif hasil 
belajar. Namun begitu, kegiatan belajar tetap memiliki arti penting 
bagi kehidupan manusia. Sehubungan dengan hal ini seorang siswa 
yang menempuh proses belajar, idealnya ditandai oleh munculnya 
pengalaman-pengalaman psikologis baru yang positif. Pengalaman- 
pengalaman yang bersifat kejiwaan tersebut diharapkan dapat 
mengembangkan aneka ragam sifat, sikap, dan kecakapan yang 
konstruktif, bukan kecakapan yang destruktif (merusak). 


B. Pengertian Belajar dan Ciri-ciri Belajar 
1. Pengertian Belajar 
Belajar pada dasarnya merupakan proses suatu aktivitas yang 
menghasilkan perubahan tingkah laku baik berupa pengetahuan, 
keterampilan maupun sikap pada diri manusia akibat dari latihan, 


penyesuaian maupun pengalaman. Perubahan tingkah laku siswa di 
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sekolah, mahasiswa di kampus, bahkan peserta pelatihan dan 
workshop sekalipun nampak dalam beberapa kegiatan, seperti 
membaca, merangkum, bertanya dan berlatih, mengerjakan tugas— 
tugas dan aktivitas lainnya. 


Di mana dalam pelaksanaannya belajar tersebut tidak sebatas 
oleh ruangan dan waktu. Sebab belajar juga dapat dilaksanakan di luar 
sekolah pada waktu yang tidak ditetapkan secara formal. Ernest R. 
Hilgart (dalam Suryabrata, 2008:232) mengemukakan bahwa 
“Learning is the process by which an activity originates or is changed 
trough training procedure (whether in laboratory on in the natural 
environtment) as distinguished from changes by faktors not 
attributable to training,” definisi belajar di atas mempunyai arti 
bahwa seseorang dikatakan belajar, apabila melakukan langkah- 
langkah perubahan tingkah laku, baik di tempat-tempat umum maupun 
di lingkungan sekitarnya yang mengakibatkan si pelakunya 
mendapatkan pengetahuan, keterampilan maupun perubahan sikap ke 
arah yang lebih baik. Selanjutnya Harold Albert yang dikutip Nasution 
(1982:46) menegaskan bahwa “learning is an active process which 
involes dynamic interaction learner and his environment”. Batasan ini 
berarti bahwa belajar adalah suatu proses yang aktif di mana terjadi 
interaksi antara individu dengan lingkungannya. Lingkungan yang 
dimaksud adalah segala hal yang mempengaruhi atau mendukung 
terhadap perubahan pengetahuan, keterampilan dan sikap siswa. 


Pertumbuhan atau perubahan yang terjadi pada diri, adalah 
tingkah laku yang baru yang diperoleh setelah membaca, mendengar, 
mengamati, menganalisa, merangkum, berlatih dan sebagainya. 
Tingkah laku tersebut misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, 
timbulnya pengertian baru, perubahan dalam sikap, kebiasaan, 
keterampilan, perkembangan sikap sosial, emosional dan pertumbuhan 
jasmani. 


Perubahan tingkah laku pada seseorang yang merupakan hasil 
belajar terdiri dari 3 bagian, yaitu : 
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a. 


Domain Kognitif, meliputi kemampuan intelektual, 
pengetahuan. 

Domain Efektif, meliputi perubahan sikap, perasaan apresiasi 
cara penyesuaian diri. 

Domain  Psikomotor, meliputi kemampuan  motoris/ 
keterampilan. 


Perubahan belajar itu bersifat kompleks, karena merupakan 


suatu proses yang dipengaruhi atau ditentukan oleh banyak faktor 
yang meliputi berbagai aspek baik yang bersumber dari luar manusia. 
Perubahan hasil belajar diharapkan adalah perubahan yang positif, 
sebab perubahan tersebut berbentuk prestasi. 


Secara umum dapat dikatakan bahwa perubahan yang terjadi 


pada diri seseorang itu tidak asal berubah, melainkan perubahan itu 
harus memiliki manfaat bagi orang itu sendiri. 


Dengan pengkajian beberapa pengertian tentang belajar tersebut 


di atas, maka dapat disimpulkan bahwa : 


Belajar pada dasarnya merupakan hasil interaksi individu 
dengan lingkungannya. 

Belajar itu merupakan perubahan tingkah laku berdasarkan 
praktek atau pengalaman tertentu 

Perubahan hasil belajar ini positif, dalam arti sesuai dengan 
yang diharapkan (normatif) atau kriteria keberhasilan, baik 
dipandang dari segi individu orang tersebut maupun dari segi 
lingkungannya. 

Perubahan itu konstan, dalam arti perubahan yang terjadi pada 
orang tersebut bersifat tetap dan merupakan hasil usaha dan 
bertawakal kepada Tuhan yang Maha Kuasa. 

Perubahan itu pada pokoknya adalah karena didapatnya 
pengetahuan baru. 


Selama aktivitas kehidupan manusia sehari-hari hampir tidak 


pernah terlepas dari kegiatan belajar baik ketika seseorang 
melaksanakan aktitifassendiri, maupun di dalam suatu kelompok 
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tertentu. Pengertian Belajar dapat kita temukan dalam berbagai 
sumber atau literatur. Namun secara prinsip kita menemukan 
kesamaaanya. Burton, dalam buku ”The Guidance of learning 
Avtivities”, merumuskan pengertian belajar sebagai perubahan tingkah 
laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu dengan 
individu dan individu dengan lingkungannya sehingga mereka mampu 
berinteraksi dengan lingkungannya. Dalam buku Educational 
Psychology, H.C.Witherington, mengemukakan bahwa belajar adalah 
suatau perubahan diri di dalam kepribadian yang menyatakan diri 
sebagai suatu pola baru dari reaksi berupa kecakapan, sikap, 
kebiasaan, kepribadian, atau suatu pengertian. James O.Whittaker 
mengemukakan belajar adalah proses dimana tingkah laku 
ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman. 


Cornbach (1954:47) berpendapat bahwa “learning is shown by 
change in behavior as a result of experience” (Belajar adalah suatu 
aktivitas yang ditunjukkan oleh perubahan tingkah laku sebagai hasil 
dari pengalaman). 


Definisi lain dikemukakan oleh Howard L.Kingsley (1957:12): 
“learning is the process by which behavior (in the broader sense) is 
originated or changed through practice or training” (Belajar adalah 
proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau di ubah melalui praktek 
atau latihan). Sedangkan Geoch merumuskan “learning is change is 
performance as a result of practice”. 


Akhirnya dapat disimpulkan bahwa belajar adalah serangkaian 
kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan 
lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor. 


2. Ciri-Ciri Perubahan Tingkah Laku dalam Belajar 
Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang banyak sekali baik 
sifat maupun jenisnya. Karena itu sudah tentu tidak setiap perubahan 


dalam diri seseorang merupakan perubahan dalam arti belajar. Jika 
disimpulkan dari sejumlah pandangan dan definisi tentang belajar, 
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maka dapat ditemukan beberapa ciri umum kegiatan belajar sebagai 
berikut (Wragg,1994: Slameto, 2003:3)): 


a. 


Perubahan yang terjadi secara sadar 

Ini berarti individu yang belajar akan menyadari terjadinya 
perubahan itu atau sekurang-kurangnya individu merasakan 
telah terjadi adanya suatu perubahan dalam dirinya. Misalnya ia 
menyadari bahwa pengetahuannya bertambah, kecakapannya 
bertambah, kebiasaanya bertambah. 

Perubahan dalam belajar bersifat Fungsional 

Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri 
individu berlangsung terus-menerus dan tidak statis. Suatu 
perubahan yang terjadi akan menyebabkan perubahan 
berikutnya dan akan berguna bagi kehidupan ataupun proses 
belajar berikutnya. (Dari bisa menjadi bisa) 

Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif 

Dalam perbuatan belajar, perubahan-perubahan itu selalu 
bertambah dan tertuju untuk memperoleh suatu yang lebih baik 
dari sebelumnya. Perubahan yang bersifat aktif artinya bahwa 
perubahan itu tidak terjadi dengan sendirinya, melainkan karena 
usaha individu itu sendiri. 

Perubahan dalam belajar tidak bersifat sementara 

Perubahan yang bersifat sementara (temporer) yang terjadi 
hanya untuk beberapa saat saja tidak dapat digolongkan sebagai 
perubahan dalam pengertian belajar. Tetapi perubahan yang 
terjadi karena proses yang bersifat menetap atau permanen. Ini 
berarti bahwa tingkah laku yang terjadi setelah belajar akan 
bersifat menetap. 

Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah 

Ini berarti bahwa perubahan tingkah laku itu terjadi karena ada 
tujuan yang akan dicapai dan benar-benar disadari 

Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku 

Perubahan yang diperoleh individu setelah melalui sutu proses 
belajar meliputi perubahan secara keseluruhan dalam tingkah 
lakunya secara menyeluruh dalam sikap kebiasaan, 
keterampilan, pengetahuan, dan sebagainya. 
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3. Jenis-jenis Belajar 


Menurut Slameto (2003:5), terdapat beberapa macam jenis 


belajar, yaitu: 


a. 


Belajar bagian. 

Belajar bagian dilakukan bila seseorang dihadapkan pada 
materi belajar yang bersifat luas. Dalam hal ini individu 
memecah seluruh materi pelajaran menjadi bagian-bagian 
yang satu sama lain berdiri sendiri. 

Belajar dengan wawasan. 

Wawasan barangkali merupakan kreasi dari rencana 
penyelesaian yang mengontrol rencana-rencana subordinasi 
lain (pola tingkah laku) yang telah terbentuk. 

Belajar diskriminatif. 

Diartikan sebagai suatu usaha untuk memilih beberapa sifat 
situasi/stimulus dan kemudian menjadikannya sebagai 
pedoman dalam bertingkah laku. 

Belajar global/keseluruhan. 

Bahan pelajaran dipelajari secara keseluruhan berulang 
sampai pelajar menguasainya. 

Belajar insidental. 

Konsep ini bertentangan dengan anggapan bahwa belajar 
selalu berarah-tujuan. Sebab dalam belajar insidental pada 
individu tidak ada sama sekali kehendak untuk belajar. 

Belajar instrumental. 

Pada belajar ini, reaksi seorang siswa yang diperlihatkan 
diikuti oleh tanda-tanda yang mengarah pada apakah siswa 
tersebut akan mendapat hadiah, hukuman, berhasil, atau gagal. 
Belajar intensional. 

Belajar dalam arah tujuan, merupakan lawan dari belajar 
insidental. 

Belajar laten. 

Dalam belajar laten, perubahan tingkah laku yang terlihat 
tidak terjadi secara segera, dan oleh karena itu disebut laten. 
Belajar mental. 
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Perubahan kemungkinan tingkah laku yang terjadi di sini tidak 
nyata terlihat, melainkan hanya berupa perubahan proses 
kognitif karena ada bahan yang dipelajari. 
J-. Belajar produktif. 
Artinya belajar dengan transfer maksimum. Belajar disebut 
produktif bila individu mampu mentransfer prinsip 
penyelesaian suatu persoalan dalam satu situasi ke situasi lain. 
k. Belajar verbal. 
Belajar verbal adalah belajar mengenai materi verbal dengan 
memalui latihan dan ingatan. 


C. Tujuan Belajar 


1. Mengembangkan Kecakapan Kognitif 


Kecakapan kognitif merupakan kecakapan yang berkaitan 
dengan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pada dasarnya 
kemampuan kognitif merupakan hasil belajar. Sebagaimana diketahui 
bahwa hasil belajar merupakan hasil perpaduan antara faktor 
pembawaan dan faktor lingkungan (faktor dasar dan ajar). Faktor 
dasar yang berpengaruh menonjol pada kemampuan kognitif dapat 
dibedakan dalam bentuk lingkungan alamiah dan lingkungan yang 
dibuat. Proses belajar mengajar adalah upaya menciptakan lingkungan 
yang bernilai positif, diatur, dan direncanakan untuk mengembangkan 
faktor dasar yang telah dimiliki oleh anak. Tingkat kemampuan 
kognitif anak tergambar pada hasil belajar yang diukur dengan tes 
hasil belajar. 


Tes hasil belajar menghasilkan nilai kemampuan kognitif yang 
bervariasi. Variasi nilai itu menggambarkan perbedaan kemampuan 
kognitif tiap-tiap anak. Dengan demikian, pengukuran kemampuan 
kognitif dapat dilakukan dengan tes kemampuan belajar atau tes hasil 
belajar. 


Intelegensi juga sangat mempengaruhi kemampuan kosgnitif 
seseorang. Dapat dikatakan bahwa antara kecerdasan dan nilai 
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kemampuan kognitif berkorelasi tinggi dan positif. Semakin tinggi 
nilai kecerdasan seseorang, semakin tinggi pula nilai kognitifnya. 


2. Mengembangkan Kecakapan afektif 


Ranah afektif berkaitan dengan sikap, nilai-nilai, minat apresiasi 
dan penyesuaian perasaan sosial. Keberhasilan pengembangan ranah 
kognitif tidak hanya akan membuahkan kecakapan kognitif tetapi 
menghasilkan kecakapan ranah afektif. Sebagai contoh, seorang guru 
agama memberikan pemahaman yang mendalam terhadap arti penting 
pelajaran agama bagi siswa. Peningkatan afektif ini antara lain berupa 
kesadaran beragama yang mantap. Dampak positif lainnya adalah 
dimilikinya sikap mental keagamaan yang lebih tegas dan lugas sesuai 
dengan tuntunan ajaran agama yang telah ia pahami dan yakini secara 
mendalam. 


Menurut Karthwohl dan Bloom, ranah afektif terdiri dari lima 
jenis perilaku yang diklasifikasikan dari yang sederhana hingga yang 
kompleks, yaitu: 


a. Penerimaan, yaitu sensitifitas terhadap keberadaan fenomena 
atau stimuli tertentu, meliputi kepekaan terhadap hal-hal 
tertentu, dan kesediaan untuk meperhatikan hal tersebut. 

b. Pemberian respon, yaitu kemampuan memberikan respon secara 
aktif terhadap fenomena atau stimuli. 

c. Penilaian atau penentuan sikap, yaitu kemampuan untuk dapat 
memberikan penilaian atau pertimbangan terhadap suatu objek 
atau kejadian tertentu. 

d. Organisasi, yaitu konseptualisasi dari nilai-nilai untuk 
menentukan hubungan antara nilai-nilai. Kategori ini berkaitan 
pula dengan kemampuan membentuk suatu system nilai sebagai 
pedoman dan pegangan hidup. 

e. Karakterisasi, yaitu kemampuan yang mengacu pada karakter 
dan gaya hidup seseorang. Kategori ini berkaitan dengan 
kemampuan menghayati nilai dan membentuknya menjadi pola 
nilai kehidupan pribadi. 
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3. Mengembangkan Kecakapan Psikomotorik 


Kecakapan psikomotorik merupakan kemampuan untuk 
melakukan koordinasi kerja saraf motorik yang dilakukan oleh saraf 
pusat untuk melakukan kegiatan. Kegiatan-kegiatan tersebut terjadi 
karena kerja saraf yang sistematis. Bagan berikut akan menunjukkan 
sistem kerja saraf dalam menghasilkan suatu bentuk kegiatan. 


Bagan: Sistem Kerja Syaraf 


Rangsangan Indera ———p Saraf sensoris 

Pusat 
Respon «——— Penerima d—— Saraf motorik 
(Rangsang) perintah 


Dengan demikian, ketepatan keja jaringan saraf akan 
menghasilkan suatu bentuk kegiatan yang tepat dalam arti kesesuaian 
antara rangsangan dan responnya. Kerja ini akan menggambarkan 
tingkat kecakapan motorik. 


Dari gambar di atas, saraf pusat (otak) yang melaksanakan 
fungsi sentral dalam proses berpikir merupakan faktor paling penting 
di dalam koordinasi kecakapan motorik. Ketidaktepatan dalam 
pembentukan persepsi dan penyampaian perintah, akan menyebabkan 
terjadinya kekeliruan respon dan kegiatan-kegiatan yang kurang sesuai 
dengan tujuan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa intelegensi 
merupakan faktor dalam bentuk yang lebih tinggi dari keterampilan 
motorik. Secara umum koordinasi motorik dan kecakapan untuk 
melakukan suatu kegiatan yang kompleks membutuhkan keterampilan 
motorik yang lebih kompleks pula. Kemampuan atau kecakapan 
motorik dipengaruhi oleh kematangan pertumbuhan fisik dan tingkat 
kemampuan berpikir seseorang. 
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D. Proses dan Fase Belajar 


Proses belajar adalah suatu aktifitas diri yang melibatkan aspek- 


aspek rasio-psikofisik dalam upaya menuju tercapainya tujuan belajar, 
yakni terjadi perubahan tingkah laku. Perubahan tersebut bersifat 
positif dalam arti berorientasi ke arah yang lebih maju dari pada 
keadaan sebelumnya. Persoalan mengenai proses belajar inilah yang 
menjadi inti pokok dalam psikologi belajar. 


Dalam proses belajar, biasanya melalui fase-fase tertentu. 


Gagne mengembangkan fase balajar ini menjadi delapan fase, yaitu : 


1. 


2 


Fase motivasi, yaitu adanya motivasi atau kesadaran untuk 
mencapai tujuan belajar yang telah ditetapkan. 

Fase konsetrasi, yaitu suatu fase dimana siswa melakukan 
kegiatan memilih unsur-unsur yang relevan dan dianggap 
penting waktu itu. 

Fase mengolah, yaitu fase dimana bahan yang telah dipilih 
untuk dipelajari tersebut akan diolah yang kemudian akan 
dipersiapkan untuk dimasukkan dalam ingatan. 

Fase dimasukkan dalam ingatan (fase retensi), merupakan hasil 
dari olahan fase ketiga yang kemudian dipertahankan atau 
diingat dan disimpan dalam ingatan. 

Fase menggali dari ingatan atau memanggil kembali, yaitu suatu 
fase dimana ia melakukan penggalian atau pemanggilan 
kembali terhadap bahan yang telah disimpan dalam ingatan 
untuk keperluan tertentu. 

Fase generalisasi, fase ini memungkinkan seseorang masih 
dapat melakukan lagi suatu proses transfer dari hasil belajar ke 
tugas belajar lain yang sejenis. 

Fase memberikan prestasi atau Fase pemanggilan, dalam fase 
ini siswa menampilkan tindakan atau tingkah laku yang 
merefleksikan apa yang sudah ia pelajari. Fase ini menyatakan 
atau membuktikan bahwa tujuan belajar telah tercapai ataukah 
belum. 

Fase umpan balik (feed back), fase ini bertujuan untuk 
mengetahui tentang tepat atau tidaknya prestasi. Feed back 
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terhadap penampilan yang berhasil mencapai tujuan belajar 
akan menjadi penguat bagi siswa. Namun, jika tujuan tidak 
tercapai maka perlu penyempurnaan dalam belajarnya. 


Menurut Jerom S. Burner, salah seorang penentang teori S-R 
Bond, dalam proses pembelajaran siswa menempuh tiga fase, yaitu: 


1. Fase informasi (tahap penerimaan materi) 


Dalam tahap informasi, seorang siswa yang sedang belajar 
memperoleh sejumlah keterangan tentang materi yang sedang 
dipelajari. Di antara informasi yang diperoleh itu ada yang sama sekali 
baru dan berdiri sendiri, ada pula yang berfungsi menambah, 
memperluas, dan memperdalam pemgetahuan yang sebelumnya telah 
dimiliki. 


2. Fase transformasi (tahap pengubahan materi) 


Dalam tahap transformasi, informasi yang telah diperoleh 
tersebut dianalisis, diubah atau ditransformasikan menjadi bentuk 
yang abstrak dan konseptual supaya kelak pada gilirannya dapat 
dimanfaatkan bagi hal-hal yang lebih luas. Bagi siswa pemula, fase ini 
akan berlangsung lebih mudah apabila disertai dengan bimbingan 
anda selaku guru yang diharapkan kompeten dalam mentransfer 
strategi kognitif yang tepat untuk melakukan pembelajaran tertentu. 


3. Fase evaluasi (tahap penilaian materi) 
Dalam tahap evaluasi, seorang siswa akan menilai sendiri 
sampai sejauh mana informasi yang telah ditransformasikan tadi dapat 
dimanfaatkan untuk memahami gejala atau memecahkan masalah 


yang dihadapi. 


Menurut Wittig dalam bukunya “Psychology of Learning”, 
setiap proses belajar selalu belangsung dalam tiga tahapan, yaitu: 
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1. Acguisition 


Pada tingkatan acguisition seorang siswa mulai menerima 
informasi sebagai stimulus dan melakukan respon terhadapnya, 
sehingga menimbulkan pemahaman dan perilaku baru terhadap 
keseluruhan perilakunya. Proses acguisition dalam belajar merupakan 
tahapan yang paling mendasar. Kegagalan dalam tahapan ini akan 
mengakibatkan kegagalan pada tahap berikutnya. 


2. Storage 


Pada tingkatan storage seorang siswa secara otomatis akan 
mengalami proses penyimpanan pemahaman dan perilaku baru yang 
ia peroleh ketika menjalani proses acguisition. Fungsi sudah tentu 
melibatkan fungsi short term and long term memori (memori jangka 
pendek dan memori jangka panjang). 


3. Retrieval 


Pada tingkatan retrieval seorang siswa akan mengaktifkan 
kembali fungsi-fungsi sistem memorinya, misalnya ketika ia 
mrnjawab pertanyaan atau memecahkan masalah. Pada dasarnya 
proses retrieval merupakan upaya atau peristiwa mental dalam 
mengungkapkan dan memproduksi kembali apa-apa yang tersimpan 
dalam memori yang berupa informasi, simbol, pemahaman, dan 
perilaku tertentu sebagai respon atau stimulus yang sedang dihadapi 


E. Teori-Teori Belajar 


Sejalan dengan perkembangan pola pikir dan pengalaman 
manusia, aliran teori belajar mengalami perkembangan sehingga 
paradigm belajar ini mengalami pergeseran sudut pandang dari teori 
belajar yang satu ke teori belajar selanjutnya. Untuk mengetahui teori- 
teori belajar yang telah dikemukakan oleh para ahli, akan 
dikemukakan dalam pembahasan berikut: 
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1. Teori Belajar Menurut Pandangan Psikologi Asosiasi 


Aliran psikologi asosiasi berpendapat bahwa keseluruhan itu 
terdiri dari bagian-bagian atau unsur-unsur. Yang termasuk dalam 
aliran ini adalah : 


a. Teori Conectionisme yang dipelopori oleh Thorndike. 

b. Teori Conditioned Reflex dipelopori oleh Ivan Petrovitch 
Pavlov. 

c. Teori Conditioning dari E.R. Gunthrie. 


Menurut teori ini, belajar terjadi karena ulangan dan pembiasan. 
Maka, belajar adalah hubungan antara stimulus dan respon. Itulah 
sebabnya dalam aliran psikologi ini terkenal dengan sebutan “S-R 
Bond Theory” atau “Trial and Error Learning”, yaitu teori stimulus 
(S). Setiap stimulus akan menimbulkan respon atau jawaban tertentu, 
misalnya 6 x 2-12. Maksudnya, 6 x 2 adalah stimulus dan 12 adalah 
respon (R). Ikatan stimulus dan respon ini akan bertambah kuat 
apabila sering mendapat latihan-latihan, sehingga terjadi asosiasi 
antara stimulus dan respon. Lama-kelamaan asosiasi ini akan 
membentuk kebiasaan-kebiasaan yang dapat berjalan otomatis. 


Tokoh dalam aliran ini adalah Edward L. Thorndike, suatu ciri 
khas dalam studi ilmiah tentang belajar menurut aliran ini adalah 
dengan menggunakan binatang sebagai objek penyelidikan mengenai 
belajar. Dalam percobaannya Thorndike menggunakan seekor kucing 
yang dibuat lapar dan dimasukkan dalam kandang. Pada kandang itu 
dibuat lubang pintu tertutup yang hanya dapat terbuka bila sebuah 
mekanisme di dalamnya disentuh atau diinjak. Di luar kandang 
diletakkan sebuah makanan. Pada mulanya kucing itu bertingkah laku 
tidak menentu, mencoba bergerak kesana-kemari, tetapi gagal. Pada 
suatu ketika secara kebetulan kucing menyentuh atau menginjak 
mekanisme tersebut, sehingga pintu terbuka dan kucing keluar. 


Eksperimen ini kemudian diulang beberapa kali, dan waktu 


untuk membuka tombol semakin singkat dan lancar, sehingga pada 
akhirnya kucing tersebut dapat memberikan reaksi yang tepat terhadap 
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tantangan dan perangsangnya. Yakni membuat asosiasi antara reaksi 
dan perangsang melalui belajar secara “trial and error”. 


Teori ini kemudian menjadi dasar bagi tumbuhnya “teori 
connectionisme”.  Asosiasi-asosiasi dibuat antara kesan-kesan 
penginderaan dan dorongan-dorongan untuk berbuat. Ikatan-ikatan 
atau koneksi-koneksi dapat diperkuat atau diperlemah sesuai dengan 
banyaknya penggunaan dan pengaruh-pengaruh dari penggunaan itu. 


Akhirnya Thorndike dengan “S-R Bond Theory” tersebut 
menyusun hukum-hukum belajar, sebagai berikut : 


a. Hukum-hukum primer, dikemukakan sekitar tahun 1930-an, 
yang terdiri dari: 


1) Hukum Kesiapan (Law of Readines), artinya bahwa kesiapan 
untuk bertindak itu timbul karena penyesuaian diri dengan 
alam sekitarnya yang akan memberi kepuasan. Kepuasan 
tersebut berasal dari pendayagunaan “conduction uni?” 
(satuan — perantaraan) yang dapat — menimbulkan 
kecenderungan yang mendorong untuk berbuat atau tidak 
berbuat sesuatu. Apabila tidak memenuhi kesiapan 
bertindak, maka tidak akan ada kepuasan. Menurut hukum 
ini seorang siswa akan lebih berhasil belajarnya jika dia 
telah siap untuk melakukan kegiatan belajar 


2) Hukum Latihan (Law of Exercise), artinya pengaruh- 

pengaruh dari latihan. Maksudnya, bahwa suatu hubungan 
akan semakin kuat apabila sering dilatih dan akan menjadi 
lemah apabila kurang atau tidak dilatih. 
Pada dasarnya hukum ini mengungkapkan bahwa stimulus 
dan respon akan memiliki hubungan satu sama lain secara 
kuat jika proses pengulangan sering terjadi. Pengulangan itu 
akan memberikan dampak positif jika frekuensinya teratur, 
bentuk pengulangannya tidak membosankan dan disajikan 
dengan cara yang menarik. 
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3) Hukum Akibat (Law of Effects), artinya jika sebuah respon 
menghasilkan efek yang memuaskan, maka hubungan antara 
respon dan stimulus akan semakin kuat. Sebaliknya jika 
tidak memuaskan akan cenderung melemah. Thorndike 
mengemukakan bahwa suatu tindakan akan menimbulkan 
pengaruh bagi tindakan serupa. Hal ini memberikan 
gambaran bahwa jika suatu tindakan yang dilakukan siswa 
menimbulkan hal-hal yang menyenangkan baginya, tindakan 
tersebut cenderung akan diulanginya. Sebaliknya tindakan 
yang mengakibatkan kekecewaan cenderung akan dihindari- 
nya. Sebagai contoh pujian pada saat siswa menjawab 
pertanyaan secara benar, “kamu sangat teliti”, ”bagus”, 
“hebat”, dan lainnya akan menguatkan konsep yang tertanam 
pada siswa. Sebaliknya PR yang tidak diperiksa oleh guru 
misalnya, akan menanamkan keyakinan pada siswa bahwa 
apa yang dikerjakannya itu benar, padahal belum tentu. Ini 
akan mengakibatkan jawaban yang tetap salah pada saat 
mengikuti tes. Demikian pula siswa yang telah mengikuti 
ulangan perlu diberitahukan kekeliruan yang dilakukan. 
Dengan kata lain, hukum akibat ini menerangkan bahwa jika 
terdapat asosiasi yang kuat antara pertanyaan dengan 
jawaban, maka bahan yang disajikan akan tertanam lebih 
lama dalam ingatan siswa, selain itu, banyaknya 
pengulangan akan sangat menentukan lamanya konsep 
diingat siswa. Makin sering pengulangan dilakukan akan 
semakin kuat konsep yang tertanam dalam ingatan siswa 


b. Hukum-hukum sekunder, terdiri dari : 

1) Law of multiple respon, artinya bermacam-macam usaha 
coba-coba dalam menghadapi situasi yang kompleks 
(problematis), maka salah satu dari percobaan itu berhasil 
juga. Maka hukum ini disebut pula “Trial and Error”. 

2) Law of Assimilation,artinya orang yang meneyesuaikan diri 
pada situasi baru asal situasi tersebut ada unsur-unsur yang 
bersamaan. 
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3) Low of Partial activity, artinya seseorang dapat bereaksi 
secara efektif terhadap kemungkinan yang ada dalam situasi 
tertentu. 


Menurut Aristoteles belajar adalah asosiasi daripada ide-ide 
atau gagasan-gagasan yang menurut hukum: 


a. Persamaan, kalau kita melihat orang yang hampir sama dengan 
ayah/ibu kita, maka kita teringat akan ayah/ibu yang telah 
almarhum. 

b. Kontras, kalau kita mendengar kata merah kita akan ingat putih, 
kalau kita mendengar kata neraka kita ingat surga. 

c. Kontinuitas, kalau kita mendengar orang mengatakan angka 
satu, maka kita ingat dua. 


Salah satu implikasi dari teori ini, untuk menjadikan manusia 
terdidik berilah perangsang sebanyak-banyaknya sehingga manusia itu 
dapat mengadakan hubungan dengan perangsang-perangsang itu, 
untuk kemudian mereaksinya dengan tepat. Namun yang menjadi 
masalah ialah bagaimana mencari perangsang yang tepat, supaya 
menghasilkan reaksi yang tepat untuk berbagai situasi. Hal ini sangat 
sukar dalam pendidikan. Karena itu kurikulum hendaknya dapat 
memberikan bahan yang baik dan khusus yang dapat menimbulkan 
reaksi yang baik dan tepat pula. 


2. Teori Belajar Menurut Psikologi Daya 


Ilmu jiwa daya dipelopori oleh Salf dan Woff. Teori ini 
menyatakan bahwa jiwa manusia terdiri dari berbagai daya, seperti 
daya berpikir, daya perasaan, daya ingat, daya cipta, daya tanggapan, 
daya kemauan, dan lain sebagainya. Daya-daya tersebut akan dapat 
berfungsi apabila telah terbentuk dan berkembang. Untuk dapat 
memfungsikannya, maka daya-daya itu harus dilatih. Apabila daya- 
daya itu selalu dilatih maka dayanya akan bertambah baik. Karena itu 
ilmu jiwa daya selalu menekankan bagaimana daya itu terlatih dengan 
baik, agar mempunyai daya yang ampuh. Tentang penguasaan dan 
penghayatan terhadap bahan pelajaran tidaklah penting adanya. Ilmu 
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jiwa daya memandang, bahwa latihan menghafal walaupun tidak 
mengertisesuatu yang dihafal adalah sangat penting bagi daya-daya 
dalam jiwa manusia, agar manusia tersebut dapat memecahkan 
masalah dalam kehidupan sehari-hari. 


Adapun cara yang dapat ditempuh untuk melatih daya-daya 
tersebut, pada pokoknya juga sama dengan cara yang harus ditempuh 
jika seseorang malatih kekuatan kasmani, yakni dengan mengerjakan 
sesuatu secara berulang-ulang. Jadi, daya pikir akan meningkat jika 
pikiran itu secara berulang-ulang memecahkan soal-soal yang 
berhubungan dengan matamatika dan lain sebagainya.demikian pula 
dengan daya merasakan, akan menjadi kuat atau tajam apabila sering 
digunakan. Daya ingat akan menjadi lebih tinggi apabila berulang- 
ulang mengingat sesuatu dan lain sebagainya. Maka menurut konsepsi 
aliran ini, bahwa inti dari belajar pada hakeketnya adalah “ulangan- 
ulangan” yang bertujuan untuk pembentukan formal yang 
intelektualistik. Kerena itu “Psikologi daya” bersifat formal. 


Paham yang senada, telah dikemukakan oleh aliran 
“Herbatisme” yang dipelopori oleh John Friderick Herbart. Aliran ini 
menekankan pada daya tanggapan sebagai inti dari kehidupan jiwa 
manusia. Tanggapan juga memiliki peranan penting dalam 
menentukan tingkah laku manusia. Maka, dalam proses balajar yang 
diutamakan adalah bagaimana memberikan tanggapan yang sejelas- 
jelasnya, agar tanggapan jiwa itu menjadi ampuh. Oleh karena itu 
setiap pelajaran harus diulang-ulang dan menjelaskan pelajaran 
manjadi bagian-bagian yang paling sederhana. 


Sehubungan dengan teori di atas, Anderson (dalam Sukardi, 
1984:21), mengatakan bahwa: “(1) setiap individu mempunyai 
kemampuan untuk menjadi terdidik, (2) motivasi harus dibangkitkan 
dari tingkat kebutuhan materiil sampai dengan tingkat kebutuhan 
spirituil, (3) latihan atau dril sangat penting dalam membiasaan kerja, 
(4) pendidikan sama dengan transfer”. 


3. Teori Belajar Menurut Pandangan Psikologi Gestalt 
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Menurut aliran ini, bahwa jiwa manusia adalah suatu 


keseluruhan yang berstruktur. Suatu keseluruhan itu bukan merupakan 
penjumlahan dari unsur-unsur, melainkan unsur-unsur itu berada 
dalam keseluruhan menurut struktur tertentu dan saling berinteraksi 
satu sama lain. 


9 


BR mn 
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Beberapa pokok yang perlu diperhatikan antara lain: 


Bahwa kelakuan timbul berkat interaksi antara individu dang 
lingkungan. 

Bahwa individu berada dalam keseimbangan yang dinamis. 
Maka dengan adanya gangguan terhadap keseimbangan itu 
akan mendorong timbulnya kelakuan. 

Mengutamakan segi pemahaman. 

Menekankan pada situasi yang ada sekarang, dimana individu 
menemukan dirinya. 

Bahwa keseluruhan dan bagian-bagian hanya bermakna dalam 
rangka keseluruhan itu. 


Adapun pandangan dari teori belajar ini sebagai berikut: 


Perilaku individu timbul berkat interaksi antara individu dengan 
lingkungan 

Individu berada dalam keseimbanagan yanag dinamis 

Belajar lebih mengutamakan segi pemahaman 

Belajar dimulai dari kseluruhan 

Belajar merupakan reorganisasi pengalaman 

Belajar lebih menekankan pada situasi sekarang di mana 
individu menemukan dirinya 

Hasil belajar meliputi semua aspek perilaku anak 

Anak yang belajar merupakan suatu keseluruhan, bukan belajar 
dengan otaknya saja. 


Orang yang dipandang menjadi perintis langsung Psikologi 


Gestalt ialah “Chrvon Ehrenfels”, sedang orang yang dipandang 
benar-benar sebagai pendiri aliran ini adalah “Wertheimer”. Pokok- 
pokok teori belajar menurut aliran Psikologi Gestalt ialah : 
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a. Belajar sebagai proses “Reinforcement” 


Reinforcment artinya sesuatu yang diperkuat atau 
dipertahankan atau selalu diingatkan kembali. Maka teori belajar 
ini pada intinya adalah memusatkan perhatian kita pada akibat atau 
“effect” pada orang yang sedang belajar. Dalam hal ini guru harus 
memperhatikan kebutuhan murid, yaitu pengalaman-pengalaman 
apa yang selalu direinforcemen. Oleh karena itu, apabila guru dapat 
mengetahui tentang kebutuhan anak, maka anak-anak tersebut akan 
merasa bahwa masalah tersebut adalah sebagai pengajaran yang 
mendatangkan kepuasan pada anak tersebut. 


b. Belajar sebagai proses pengamatan 


Teori belajar ini menekankan bahwa sebagian besar dari 
belajar adalah meliputi perubahan dalam cara memandang dunia 
sekitar. Pandangan seseorang terhadap dunia sekitar diwarnai oleh 
orang itu sendiri, sehingga tiap-tiap orang berbeda-beda dalam 
merespon lingkungnnya. 


Teori ini berasal dari psikologi Gestalt (1932). Aliran ini 
tidak menghendaki apabila proses belajar atau kelakuan di pecah- 
pecah menjadi unsur-unsur (elements) yang khusus. Psikologi 
Gestalt menghendaki agar dalam mengajar harus memandang 
seluruh situasi sebagai suatu unit kesatuan, dan bukan sebagai 
rentetan dari bagian-bagian yang tersendiri. 


c. Belajar sebagai proses pengertian (Insigth) 


Batasan belajar menurut pandangan ini adalah bahwa belajar 
pada intinya berhubungan erat dengan seluruh penertian manusia 
yang disebabkan oleh adanya interaksi antara individu dengan 
sekitarnya. Di samping itu, teori ini memandang manusia sebagai 
organisme yang aktif dalam mencapai tujuannya. Tingkah laku itu 
juga tidak lepas dari dorongan indogen maupun eksogen atau 
sekitarnya. Sebab menurut teori ini, dengan melalui antar aksi 
timbullah bentuk-bentuk gagasan, khayalan dan lain sebagainya 
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yang meliputi insight. Insight itu timbul apabila seseorang 
memecahkan sesuatu problema atau masalah, dan dimengertinya 
proses alam inilah inti dari belajar. Jadi, yang penting bukannya 
mengulang-ulang masalah yang harus dipelajari, tetapi mengerti 
dan memahaminya. 


Dengan singkat, belajar menurut psikologi Gestalt dapat 
diterangkan sebagai berikut. Pertama, dalam belajar faktor 
pemahaman atau pengertian (insight) merupakan faktor yang paling 
penting. Kedua, dalam belajar, pribadi atau organisme memegang 
peranan penting dan sentral. Belajar tidak hanya dilakukan secara 
reaktif-mekanis belaka, tetapi dilakukan dengan sadar, bermotif dan 
bertujuan. 


Beberapa prinsip penerapan teori belajar ini adalah : 


a. Belajar itu berdasarkan keseluruhan teori 
Gestalt menganggap bahwa keseluruhan itu lebih memiliki 
makna dari bagian-bagian. 

b. Anak yang belajar merupakan keseluruhan. Prinsip ini 
mengandung pengertian bahwa membelajarkan anak itu bukan 
hanya mengembangkan intelektual saja, akan tetapi 
mengembangkan pribadi anak seutuhnya. 

c. Belajar berkat insight. Telah dijelaskan bahwa insight adalah 
pemahaman terhadap hubungan antar bagian di dalam suatu 
Situasi permasalahan. Dengan demikian, belajar itu akan terjadi 
manakala dihadapkan pada suatu persoalan yang harus 
dipecahkan. Belajar bukanlah menghafal fakta. 

d. Belajar berdasarkan pengalaman. Pengalaman adalah kejadian 
yang dapat memberikan arti dan makna kehidupan setiap 
prilaku individu. 


F. Prinsip-Prinsip Belajar dan Aktifitas Belajar 


1. Prinsip- Prinsip Belajar 
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Belajar sebagai kegiatan sistematis dan kontinu memiliki 


prinsip-prinsip dasar sebagai berikut: 


va 


Gene 


Belajar seumur hidup (long life education) dan berlangsung 
tanpa henti (never ending). 

Proses belajar adalah kompleks, tetapi terorganisir, kualitas, 
kuantitas raw input (peserta didik) dan sistematis dalam rangka 
mencapai tujuan belajar 

Belajar dari yang sederhana menuju ke yang kompleks, 
disesuaikan dengan tugas perkembangan. 

Belajar mulai dari yang faktual menuju konseptual, di mana 
bahan penyajian bahan ajar disesuaikan dengan tingkat 
kemampuan peserta didik yang mudah diamati oleh panca indra 
menuju bahan ajar yang membutuhkan imajinasi berpikir 
tingkat tinggi (konseptual) 

Belajar mulai dari yang kongkrit (nyata) menuju yang abstrak 
(daya nalar yang imajinatif, proyektif, dan prospektif) 

Belajar merupakan bagian dari perkembangan 

Keberhasilan belajar dipengaruhi oleh faktor bawaan (heredity), 
lingkungan (environment), kematangan (time or maturation), 
usaha keras peserta didik (endeavor) 

Kegiatan belajar berlangsung setiap waktu dan setiap saat. 
Belajar mencakup semua kehidupan yang penuh makna 

Belajar berlangsung dengan guru atau tanpa guru 

Belajar yang berencana dan disengaja menuntut motivasi yang 
tinggi 

Dalam belajar dapat terjadi hambatan-hambatan lingkungan 
internal (psikis dan fisik) dan eksternal 

Kegiatan tertentu perlu bimbingan dari orang lain. 


Ausubel yang dikutip Djajuri (1980:9) menyatakan, ada lima 


prinsip utama belajar yang harus dilaksanakan, yaitu: 


a. 


b. 


Subsumtion, yaitu proses penggabungan idea atau pengalaman 
baru 

Organizer, yaitu ide-ide baru digabungkan dengan ide-ide lama 
sehingga menjadi kesatuan pengalaman 
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c. Progessive Differentiation, yaitu bahwa dalam belajar suatu 
keseluruhan secara umum harus terlebih dahulu muncul 
sebelum sampai kepada suatu bagian yang spesifik 

d. Concolidation, sesuatu pengajaran harus terlebih dahulu 
dikuasai sebelum sampai ke pelajaran berikutnya 

e. Integrative Reconciliation, yang menyangkut pelajaran yang 
lebih luas 


Prinsip-prinsip belajar menurut Ahmadi (dalam Sukardi, 
1984:27) adalah sebagai berikut: 


a. Belajar harus bertujuan dan terarah. tujuan akan menuntutnya 
dalam belajar untuk mencapai harapan-harapannya. 

b. Belajar memerlukan bimbingan. Baik bimbingan dari guru atau 
buku pelajaran itu sendiri. 

c. Belajar memerlukan pemahaman atas hal-hal yang dipelajari 
sehingga diperoleh pengertian-pengertian. 

d. Belajar memerlukan latihan dan ulangan agar apa-apa yang 
dipelajari dapat dikuasainya. 

e. Belajar adalah suatu proses aktif dimana terjadi saling 
mempengaruhi secara dinamis antara siswa dengan 
lingkungannya. 

f. Belajar harus disertai keinginan dan kemauan yang kuat untuk 
mencapai tujuan. 

g. Belajar dianggap berhasil apabila telah sungguh-sungguh 
menerapkan ke dalam bidang praktek sehari-hari. 


2. Aktifitas Belajar 


Setiap situasi ciri manapun dan kapan saja memberi kesempatan 
belajar kepada seseorang. Situasi ini ikut menentukan set belajar yang 
dipilih. Aktifitas dalam belajar dapat memberikan nilai tambah (added 
value) bagi peserta didik berupa hal-hal sebagai berikut: 


a. Peserta didik memiliki kesadaran untuk belajar sebagai wujud 


motivasi internal 
b. Peserta didik berlangsung mencari pengalamannya sendiri 
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Menumbuhkembangkan sikap disiplin dan suasana belajar yang 
demokratis 

Peserta didik belajar menurut minat dan kemampuannya 
Pembelajaan dilaksanakan secara kongkret 
Menumbuhkembangkan sikap kooperatif 


Dieric yang dikutip Hamalik (1980:288-209), menyatakan 


bahwa aktifitas belajar dibagi ke dalam delapan kelompok, yaitu: 


Po MOD 


Kegiatan-kegiatan visual 

Kegiatan-kegiatan lisan, mengemukakan suatu fakta 
Kegiatan-kegiatan mendengarkan 

Kegiatan-kegiatan menulis 

Kegitan-kegiatan metrik, melakukan percobaan 
Kegiatan—kegiatan menggambar, membuat grafik 
Kegiatan-kegiatan mental, merenungkan 

Kegiatn-kegiatan emosional, yaitu minat, membedakan, berani, 
dan lain-lain. 


Soemanto (2006:107-113) mengemukakan beberapa contoh 


aktivitas belajar dalam beberapa situasi, yakni : 


a. 


Mendengarkan 

dalam proses pembelajaran di sekolah sering ada ceramah atau 
kuliah, diskusi, seminar, lokakarya, demonstrasi, ataupun 
resitasi. Apabila dalam situasi-situasi ini orang mendengarkan 
dengan set tertentu untuk mencapai tujuan belajar, maka orang 
itu adalah belajar. 


Memandang 

Setiap stimuli visual memberi kesempatan bagi seseorang untuk 
belajar. Alam sekitar dan juga sekolah dengan segenap 
kesibukannya, merupakan objek yang memberi kesempatan 
utnuk belajar. Apabila kita memandang segala set sesuatu 
dengan set tertentu untuk mencapai tujuan yang mengakibatkan 
perkembangan dari kita, maka dalam hal demikian kita sudah 
belajar. 
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Meraba, mencium, mencicipi/mencecap. 

Hal aktivitas meraba, mencium, ataupun mencecap dapat 
dikatakan belajar, apabila aktivitas itu didorong oleh kebutuhan, 
motivasi untuk mencaai tujuan dengan set tertentu untuk 
memperoleh perubahan tingkah laku. 


Menulis atau mencatat 

Tidak setiap menulis atau mencatat adalah belajar. Aktivitas 
mencatat yang bersifat menurun, menjiplak atau mengkopi, 
adalah tidak dapat dikatakan sebagai aktifitas belajar. Mencatat 
yang termasuk belajar yaitu apabila dalam mencatat itu orang 
menyadari kebutuhan serta tujuannya, serta menggunakan set 
tertentu agar catatan itu nantinya berguna bagi pencapaian 
tujuan belajar. 


Membaca 

Belajar memerlukan set. Membaca untuk keperluan belajar 
harus pula menggunakan set. Membaca dengan menggunakan 
set misalnya dengan memulai memperhatikan judul-judul bab, 
topik-topik utama dengan berorientasi pada kebutuhan dan 
tujuan. Kemudian memilih topik yang relevan. Sementara 
membaca, catatlah pertanyaan yang muncul dalam benak kita, 
kalau perlu dengan alternatif jawabannya. 


Membuat Ikhtisar atau ringkasan, dan menggarisbawahi. 
Banyak orang terbantu belajarnya dengan membuat ikhtisar. 
Namun untuk keperluan belajar intensif, hanya membuat ihtisar 
belum cukup. Sementara membaca, pada hal-hal yang penting 
diberi garis bawah (underlining). Hal ini sangat membantu 
dalam menemukan kembali materiil itu di kemudian hari. 


Mengamati tabel-tabel, diagram-diagram, dan bagan-bagan. 
Materiil non-verbal ini (tabel, diagram, bagan, gambar, peta, 
dll) sangat berguna bagi kita sebagai bahan ilustratif dalam 


mempelajari dan memahami materiil yang relevan. 


Menyusun Paper atau kertas kerja. 
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Paper yang baik memerlukan perencanaan yang masak dengan 
terlebih dahulu mengumpulkan ide-ide yang menunjang serta 
penyediaan sumber-sumber yang relevan. Oleh karena itu, tidak 
semua aktifitas menyusun paper merupakan aktivitas belajar, 
terutama jika penyusunannya dengan menjiplak atau mengkopi. 


Mengingat 

Mengingat dengan maksud agar ingat tentang sesuatu, belum 
termasuk belajar. Mengingat yang didasari atas kebutuhan serta 
kesadaran untuk mencpai tujuan belajar lebih lanjut adalah 
termasuk aktifitas belajar, apalagi jika mengingat itu 
berhubungan dengan aktifitas-aktifitas belajar lainnya. 


Berpikir. 

Apapun yang menjadi objek serta tujuannya, berpikir termasuk 
aktifitas belajar. Dengan berpikir, orang memperoleh penemuan 
baru, setidak-tidaknya orang menjadi tahu tentang hubungan 
antar sesuatu. 


Latihan atau praktek. 

Orang yang berlatih atau berpraktek sesuatu tentunya 
menggunakan set tertentu sehingga setiap gerakan atau 
tindakannya terjadi secara interaktif dan terarah kepada suatu 
tujuan. Hasil dari latihan atau praktek itu sendiri akan berupa 
pengalaman yang dapat mengubah diri subjek serta mengubah 
lingkungannya. Lingkungan berubah dalam diri anak didik. 
Wallahu A'lam. 
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2 Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Belajar 


Belajar adalah suatu proses yang mana dapat menimbulkan 
terjadinya suatu perubahan atau pembaharuan dalam tingkah laku atau 
kecakapan. Dalam suatu proses tentu harus ada yang diproses (input) 
dan hasil pemrosesan (out put). Secara global, faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar siswa dapat dibedakan menjadi tiga macam, 
yaitu: 


1. Faktor internal, yaitu faktor dari dalam diri siswa itu sendiri 
yang meliputi keadaan atau kondisi jasmani (aspek fisiologis) 
dan rohani (aspek psikologis) siswa. 


2. Faktor eksternal, yaitu faktor yang dipengaruhi lingkungan di 
sekitar siswa. 


3. Faktor pendekatan belajar siswa, yaitu jenis upaya belajar siswa 
yang meliputi upaya dan metode yang digunakan siswa untuk 


melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran. 


Proses belajar dapat dianalisis sebagaimana dalam bagan di 
berikut ini. 
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INSTRUMENTAL 
INPUT 


TEACHING- 
RAW INPUT » OUT PUT 
ENVIRONMENTAL 
INPUT 


Gambar 2.1 
Bagan Analisis Proses Pembelajaran 


Bagan di atas menunjukkan, bahwa masukan mentah (raw 
input) merupakan bahan baku yang perlu diolah, yakni diberi 
pengalaman belajar terutama dalam proses belajar-mengajar. Dalam 
proses belajar mengajar turut berpengaruh juga sejumlah faktor 
lingkungan yang merupakan masukan lingkungan (enviromental 
input) guna menunjang tercapainya keluaran yang dikehendaki (out 
put). Berbagai faktor tersebut berinteraksi satu sama lain dalam 
menghasilkan keluaran tertentu. 


Dalam proses pembelajaran di sekolah, maka yang dimaksud 
“masukan mentah atau raw input” adalah siswa yang memiliki 
karakteristik tertentu, baik fisiologis maupun paikologis. Mengenai 
fisiologis adalah bagaimana kondisi fisiknya, panca inderanya, dan 
sebagainya. Sedangkan yang menyangkut psikologis adalah minatnya, 
tingkat kecerdasannya, bakatnya, motivasinya, — kemampuan 
kognitifnya, dan sebagainya. Semua itu dapat mempengaruhi 
bagaimana proses dan hasil belajarnya seseorang. 
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Adapun yang termasuk instrumental input atau faktor-faktor 
yang sengaja dirancang dan dimanipulasi adalah kurikulum atau bahan 
pelajaran, guru yang memberikan pengajaran, sarana dan fasilitas, 
serta managemen yang berlaku di sekolah yang bersangkutan. Dalam 
keseluruhan sistem, maka instrumental input merupakan faktor yang 
sangat penting dan sangat menentukan dalam pencapaian hasil (out 
put) yang dikehendaki. Sebab, instrumental mental inilah yang 
menentukan bagaimana proses pembelajaran itu akan terjadi di dalam 
diri seseorang. 


Di samping itu, masih ada lagi faktor lain yang dapat 
mempengaruhi proses belajar dan hasil belajar seseorang. Bagan 
berikut akan menunjukkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
proses dan hasil belajar seseorang. 


Kondisi Fisik 
Fisiologis 4 


—Kondisi Panca Indera 


Intern 
| Minat 
Psikologi Motivasi 
—$O/ Kecerdasan 
—Kemampuan Kosnitif 
Faktor 
Belajar 
Alam 
ingkungan - 
—Sosial 


Ekstern 
urikulum 
nstrumental uru/ Pendidik 
arana dan Fasilitas 
dministrasi/ 
Management 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar juga dapat 
diklasifikasikan menjadi dua bagian sebagai berikut (Suryabrata, 
2008, Muhibbin, 2003) : 


1. Faktor yang berasal dari luar diri si pelajar (Faktor Eksteren), 
yang meliputi: 
a. Faktor-faktor non-sosial 
b. Faktor-faktor sosial 


2. Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri si pelajar (Faktor 
Interen), yang terdiri atas: 
a. Faktor-faktor fisiologi 
b. faktor-faktor psikologis. 


Berikut ini diuraikan secara garis besar mengenai kedua macam 
faktor tersebut. 


A. Faktor-faktor Non Sosial dalam Belajar 


Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non sosial ialah 
gedung sekolahan dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa 
dan letak alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang 
digunakan siswa. Faktor ini dipandang turut menentukan tingkat 
keberhasilan belajar siswa. 


1. Rumah Tempat Tinggal Keluarga Siswa 


Suasana rumah tangga yang dimaksud ialah berbagai situasi 
atau kejadian yang mungkin terjadi di dalam keluarga pada waktu 
anak sedang belajar, suasana rumah tangga termasuk juga keadaan 
rumah sehingga tidak ada waktu untuk belajar, karena hasil belajarnya 
pun dapat diperkirakan tidak baik, untuk itu perlu diciptakan suasana 
rumah yang tenang yang memberikan dan situsi yang menyenangkan 
untuk belajar. 
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Rumah yang sempit dan berantakan serta perkampungan yang 
terlalu padat dan tidak memiliki sarana umum untuk kegiatan remaja 
(seperti lapangan voli) misalnya, akankah mendorong siswa untuk 
belajar dengan baik dan tenang. Jka demikian keadaanny maka anak 
cenderung berkeliaran ke tempat-tempat yang sebenarnya tak pantas 
dikunjungi, kondisi rumah dan perkampungan seperti itu jelas 
berpengaruh buruk terhadap kegiatan belajar siswa. 


2. Tempat Belajar 


Tempat belajar yang baik adalah merupakan tempat yang 
tersendiri yang tenang, warna dindingnya sebaiknya jangan yang 
tajam atau mencolok, dan dalam ruangan jangan sampai ada hal-hal 
yang dapat mengganggu perhatian (misalnya gambar-gambar yang 
mencolok dan sebagainya) Perlu pula diperhatikan tentang penerangan 
yang harus cukup, karena penerangan yang kurang baik akan 
menyebabkan kelelahan pada mata yang tentu akan mengganggu 
jalannya proses beajar, ventilasi udara pun harus cukup, karena 
penerangan yang kurang baik, akan menyebabkan kelelahan pada 
mata yang tentu akan menggangu jalannya proses belajar, ventilasi 
udara pun perlu diperhatikan sebaik-baiknya agar tidak mempengaruhi 
belajar. 


Oleh karenya, hendaknya diciptakan suasana belajar yang baik, 
sehingga akan memberikan motivasi yang baik terhadap proses belajar 
dan ini akan berpengaruh baik terhadap prestasi belajar anak-anak. 


3. Metode Belajar 


Bahan yang dipelajari akan menentukan cara atau metode 
belajar yang akan ditempuh, jadi teknik atau metode belajar 
dipengaruhi atau ditentukan oleh macam materi yang dipelajari. 
Belajar mata pelajaran eksakta berbeda dengan cara belajar untuk 
mata pelajaran sosial, tetapi disamping ada sifat-sifat yang berbeda 
antara satu dengan yang lainnya, terdapat pula hal-hal yang sama 
yang merupakan prinsip umum, hal in dapat dikemukakan sebagai 
berikut: 
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a. Pada umumnya belajar dengan cara keseluruhan lebih baik dari 
pada belajar secara bagian-bagian, hal ini berdasarkan atas 
prinsip totalitas, di mana keseluruhan merupakan suatu 
kebetulan, namun kalau bahan terlampau panjang maka dapat 
ditempuh kombinasi dari kedua metode ini, di mana materi 
dibagi menjadi bagian-bagian tetapi tetap merupakan suatu 
kebetulan. 


b. Sebagian waktu belajar disediakan untuk melakukan ulangan 

(repetition). Ulangan ini digunakan untuk mengecek sampai di 
mana bahan yang dipelajari tinggal dalam ingatan. Berdasarkan 
hasil penyelidikan secara eksperimen, cara demikian ini 
merupakan cara yang efisian, salah satu bentuk ulangan ialah 
dengan membentuk suatu outline. Atas apa yang dipelajari 
hendaknya diadakan ulangan sekerap mungkin, makin sering 
diulangi maka akan makin baik ditinggal dalam ingatan. 
Di dalam mengulangi bahan pelajaran hendaknya dipakai 
spaced repetition, yaitu mengulangi dengan waktu tenggang, 
eksperimen menunjukkan bahwa pada umumnya mengulangi 
dengan spaced repetition ada mempunyai energi baru setelah 
istirahat sebentar. 


c. Apabila materi yang dipelajari tidak mempunyai arti, maka 
dipergunakan cara mneomoteknik, yaitu bahan yang satu 
dihubungkan dengan bahan yang lainya hingga merupakan 
suatu kesatuan yang berarti, dengan adanya arti ini maka bahan 
itu akan mudah diingat, Contoh mneomeoteknik, misalnya 
besar TEKAD, AKABRI dan sebagainya yaitu merupakan 
kesatuan singkatan yang mempunyai arti hingga mudah diingat. 


Metode mengajar yang dipakai oleh guru sangat mempengaruhi 
metode belajar yang dipakai olkeh si pelajar. Dengan kata lain, 
metode yang dipakai oleh guru menimbulkan perbedaan yang berarti 
bagi proses belajar. Faktor-faktor metode belajar menyangkut hal-hal 
berikut (Soemanto, 2006:116-119) : 


a. Kegiatan berlatih atau praktek 
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Overlearning dan drill 

Resitasi selama belajar 

Pengenalan tentang hasil-hasil belajar 

Belajar dengan keseluruhan dan dengan bagian-bagian 
Penggunaan modalitas indra 

Penggunaan set dalam belajar 

Bimbingan dalam belajar 


ba MP AN 


4. Alat-alat Pelajaran 


Alat-alat untuk belajar yang digunakan dalam belajar mengajar 
guru dan cara mengajar berkaitan erat dengan ketersediaan alat-alat 
pelajaran yang tersedia di sekolah. Sekolah yang memiliki peralatan 
dan perlengkapan yang diperlukan dalam belajar ditambah dengan 
guru yang berkualitas akan mempermudah dan mempercepat belajar 
anak-anak. 


Belajar tidak dapat berjalan dengan baik bilamana tanpa alat- 
alat belajar yang cukup proses belajar akan terganggu kalau alat yang 
diperlukan tidak ada, semakin lengkap alatnya, maka akan semakin 
mudah untuk belajar sebaik-baiknya. Sebaliknya, bila alat tidak 
lengkap maka proses belajar akan terganggu sehingga hasilnya akan 
kurang baik, ketidaktersediaan alat dapat menimbulkan frustasi bagi 
anak. 


Berikut ini cara-cara yang bisa ditempuh untuk meminimalisir 
faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dari faktor non sosial: 


a. Sediakan tempat yang teratur. Mestikah pada ruangan belajar 
yang khusus? Tidak, namun akan lebih bagus kalau ada dan 
memang ini yang ideal. 

b. Jangan tempat yang berangin. 

c. Tentukan bahan apa yang akan dipelajari lebih dahulu jangan 
bercampur baur. 

d. Taati ketetapan/program belajar sendiri. 

e. Sediakan alat yang berhubungan dengan pelajaran itu agar tidak 
harus sering pergi mengambilnya 
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B. Faktor-faktor Sosial dalam Belajar 
1. Hubungan Antara Siswa dengan Keluarga 


Faktor keluarga yang dapat mempengaruhi proses dan hasil 
belajar dapat berupa cara orang tua mendidik, keadaan ekonomi 
keluarga, besarnya keluarga, dan tingkat pendidikan orang tua. 


a. Cara orang tua mendidik 

Cara orang tua mendidik putra-putrinya sangat besar 
pengaruhnya terhadap belajarnya, oleh karena itu rumah 
tangga merupakan lembaga pendidikan yang utama dan 
pertama. Orang tua yang kurang atau tidak memperhatikan 
anaknya dapat berupa: bersifat acuh terhadap belajar anaknya 
atau mengabaikan keperluan belajar anaknya, keluarga 
memperhatikan waktu belajarnya serta tidak menyediakan 
fasilitas belajar dll. Dapat menyebabkan anaknya kurang 
berhasil dalam belajar. Meskipun anaknya pandai namun jika 
kurang perhatian dari orang tua maka kemungkinan juga 
mengalami kesulitan belajar. 


b. Keadaan ekonomi orang tua 
Keadaan ekonomi orang tua atau keluarga, mempunyai 
hubungan dengan anak. Anak yang sedang belajar 
memerlukan pemenuhan kebutuhan yang berupa kebutuhan 
fisik dan psikis misalnya: makanan, minuman, kesehatan 
perlindungan dari keramaian, pakaian dan fasilitas belajar 
yang berupa alat pelajaran, penerangan, buku, ruangan belajar, 
kebutuhan tersebut terpenuhi bila orang tua mempunyai uang 
yang cukup atau bila tingkat ekonomi orang tua cukup, 
sebaliknya bila ekonomi orang tua dalam keadaan kurang atau 
dalam kemiskinan, semua kebutuhan tersebut tidak dapat 
terpenuhi, sehingga kesehatan anak tidak dapat terjaga dengan 
baik, fasilitas belajar tidak terpenuhi, timbulnya rasa harga diri 
kurang sehingga hasil belajarnya pun menjadi rendah, namun 
tidak dipungkiri kemungkinan anaknya orang miskin /orang 
tidak punya yang mempunyai semangat belajar dan inteligensi 
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yang tinggi sehingga meskipun kehidupanya dalam keadaan 
kekurangan tetapi justru prestasinya baik. 


. Besar keluarga 

Besar keluarga adalah banyaknya anggota keluarga yang 
tinggal dalam satu rumah, dengan besarnya keluarga akan 
mempengaruhi suasana dan keramaian rumah tangga. Apalagi 
bila anggota keluarga itu masih kecil-kecil maka sukar untuk 
dikendalikan sehingga sering berbuat keributan. 


. Tingkat pendidikan orang tua 

Tingkat Pendidikan orang tua sedikit banyak juga akan 
mempengaruhi belajar anak. Orang tua yang tingkat 
pendidikannya rendah, kurang dapat memberikan motivasi 
dan contoh kepada putranya. Di samping itu juga tidak dapat 
mengarahkan dan memberikan bantuan kepada anaknya untuk 
memecahkan pelajaran yang diberikan oleh gurunya. Sedang 
orang tua berpendidikan tinggi akan banyak dan mampu untuk 
memberikan nasihat serta contoh atau kemungkinan 
membantu anak dalam memecahkan persoalan belajar yang 
dihadapi, namun ini tidak berarti bahwa orang tua yang 
bependidikan mesti anaknya berhasil dalam belajarnya, tetapi 
bagaimanapun faktor pendidikan orang tua banyak 
mempengaruhi belajar putranya. 


. Pengertian orang tua 

Pengertian orang tua sangat diperlukan pada setiap kehidupan 
anak termasuk di dalamnya kehidupan dalam belajar. Oleh 
karena itu bila anak belajar sebaiknya tidak diganggu dengan 
tugas-tugas di rumah. 

Bila anak mengalami penurunan semangat sebaiknya orang 
tuanya memberikan pengertian dan memberikan dorongan 
atau membantu kesulitan yang dialami anak sedapat mungkin. 
Bahkan kalau dianggap perlu, orang tua dapat mengadakan 
konsultasi dengan guru pembimbing atau konselor di sekolah. 
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2. Hubungan antara Siswa dengan Guru 


Guru dengan teman sebaya atau sekelas dapat memberi 
kontribusi bersama untuk pembelajaran murid. Saat anak belajar di 
sekolah, faktor guru dan cara mengajarnya merupakan faktor yang 
penting. Sikap dan kepribadian guru, tinggi rendahnya pengetahuan 
yang dimiliki guru dan bagaimana cara guru mengajarnya tersebut 
kepada peserta didiknya turut menentukan hasil belajar yang akan 
dicapai. 


Proses belajar mengajar terjadi antara guru dan siswa. Proses 
belajar ini sangat dipengaruhi oleh hubungan yang ada dalam proses 
itu sendiri, jadi cara belajar siswa juga dipengaruhi hubungan antara 
siswa dengan gurunya. Bila hubungan antara siswa dan guru baik, 
maka siswa akan meyenangi gurunya dan sekaligus akan menyenangi 
mata pelajarannya, dan sebaliknya guru yang kurang berhubungan 
dengan siswanya menyebabkan proses belajar mengajar kurang lancar, 
siswa merasa jauh dengan guru akibatnya malas untuk berpartisipasi 


Guru yang kurang akrab dengan siswanya dan kurang bijaksana 
tidak akan mengetahui bahwa di dalam kelas atau sekolah terdapat 
kelompok siswa yang bersaing tidak sehat. Dengan demikian jiwa 
kelas tidak terbina bahkan hubungannya bisa jadi retak. 


Siswa yang mempunyai sifat-sifat atau tingkah laku yang 
kurang menyenangkan teman lain, atau mempunyai rasa rendah diri 
akan terasing dari temannya. Akibatnya makin parah masalah yang 
dihadapi, dengan demikian ia akan menjadi malas belajar dan malas 
masuk sekolah. Oleh karena itu harus dijaga adanya hubungan yang 
baik antara guru dengan siswa dan antara sesama lainnya. 


3. Masyarakat 
Masyarakat merupakan faktor yang banyak mempengaruhi hasil 
belajar siswa. Hal tersebut terjadi karena siswa memang berada dan 


hidup di tengah masyarakat. Adapun yang berpengaruh terhadap hasil 
belajar tersebut berupa. 
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Kegiatan Siswa di dalam masyarakat 

Aktivitas siswa di masyarakat bisa berdampak positif terhadap 
perkembangannya, akan tetapi bila aktivitas siswa di 
masyarakat terlalu banyak baik dalam organisasi sosial 
maupun keagamaan akibatnya akan mengurangi kesempatan 
dan waktu belajarnya. Demikian juga bila teman bergaulnya 
mereka yang tidak sekolah maka dampaknya akan 
melemahkan motivasi belajarnya. Akibatnya hasil belajarnya 
menjadi menurun dan tidak memuaskan. Oleh karena itu perlu 
adanya pembatasan dan pengawasan orang tua terhadap 
aktivitas siswa di masyarakat yang kurang mempunyai 
hubungan dengan pelajaran di sekolah. 


. Bentuk Kehidupan Masyarakat 

Kehidupan masyarakat di sekitar siswa juga berpengaruh 
terhadap belajar siswa, lebih-lebih generasi mudanya. Bila 
masyarakat khususnya generasi muda banyak belajar akan 
mempengaruhi semangat dan motivasi belajar siswa, akan 
tetapi bila masyarakatnya banyak yang tidak terpelajar, 
kehidupannya tidak baik, maka juga berakibat tidak baik 
terhadap motivasi dan semangat belajar siswa. 


. Budaya 

Kebisaaan dan adat-istiadat yang berlaku di rumah tangga 
juga mempengaruhi belajar anak, karena itu sejak awal anak 
sudah harus dilatih dengan tata cara yang baik dan kebisaaan- 
kebisaaan yang baik, sehingga anak akan dapat melakukan 
tugas belajarnya dan tugas lainnya dengan baik dan teratur. 
Dengan demikian hasil belajarnya juga akan menjadi baik. 


. Pergaulan 

Pola tingkah laku seorang anak tidak bisa terlepas dari pola 
tingkah laku anak-anak lain di sekitarnya. Anak-anak lain 
yang menjadi teman sepergaulannya sering kali memengaruhi 
kepribadian seorang anak. Dari teman bergaul itu, anak akan 
menerima norma-norma atau nilai-nilai sosial yang ada dalam 
masyarakat. Apabila teman bergaulnya baik, dia akan 
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menerima konsep-konsep norma yang bersifat positif. Namun 
apabila teman bergaulnya kurang baik, sering kali akan 
mengikuti konsep-konsep yang bersifat negatif. Akibatnya 
terjadi pola tingkah laku yang menyimpang pada diri anak 
tersebut. Misalnya di suatu kelas ada anak yang mempunyai 
kebiasaan memeras temannya sendiri, kemudian ada anak lain 
yang menirunya dengan berbuat hal yang sama. Oleh karena 
itu, menjaga pergaulan dan memilih lingkungan pergaulan 
yang baik itu sangat penting. 


e. Media massa 
Berbagai tayangan di televisi tentang tindak kekerasan, film- 
film yang berbau pornografi, sinetron yang berisi kehidupan 
bebas dapat memengaruhi perkembangan perilaku individu. 


C. Faktor Fisiologis dalam Belajar 
1. Tonus Jasmani 


Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang 
menandai tingkat kebugaran organ-organ tumbuh dan sandi-sandinya, 
dapat mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti 
pelajaran. Kondisi organ tubuh yang lemah, apalagi jika disertai 
pusing kepala berat misalnya, dapat menurunkan kualitas ranah cipta 
(kognitif) sehingga materi yang dipelajarinya pun kurang atau tidak 
berbekas. Untuk mempertahankan tonus jasmani agar tetap bugar, 
siswa sangat dianjurkan memilih pola istirahat dan olah raga ringan 
yang sedapat mungkin terjadwal secara tetap dan berkeseimbangan. 
Hal ini penting sebab kesalahan pola makanan minum dan istirahat 
akan menimbulkan reaksi tonus yang negatif dan merugikan semangat 
mental siswa itu sendiri. 


Kondisi organ—organ khusus siswa, seperti tingkat kesehatan, 
indera pendengar dan indera penglihat, juga sangat mempengaruhi 
kemampuan siswa dalam menyerap informasi dan pengetahuan, 
khusus yang disajikan di kelas. Daya pendengaran dalam penglihatan 
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siswa yang rendah, umpamanya akan menyulitkan dalam menyerap 
item-item informasi yang bersifat echoic dan iconic (gema dan citra). 
Akibat negatif selanjutnya adalah terhambatnya proses informasi yang 
dilakukan oleh system memory siswa tersebut. 


Untuk mengatasi kemungkinan timbulnya masalah mata dan 
telinga, guru yang professional seyogyanya bekerja sama dengan 
pihak sekolah untuk memperoleh bantuan pemeriksaan rutin 
(periodik) dari dinas-dinas kesehatan setempat. Kiat lain yang tak 
kalah penting untuk mengatasi kekurangsempurnaan pembelajaran 
dan penglihatan siswa-siswa tertentu itu ialah dengan menempatkan 
mereka di deretan bangku terdepan secara bijakasana. Artinya guru 
tidak perlu menunjukkan sikap dan alasan (apalagi di depan umum) 
bahwa mereka ditempatkan di depan kelas karena kekurangbaikan 
mata dan telinga mereka. Langkah bijaksana ini perlu diambil untuk 
mempertahankan self-dan self-confidence (rasa percaya diri) Seorang 
siswa akan menimbulkan frustasi yang pada gilirannya cepat atau 
lambat siswa tersebut akan menjadi under achiever atau mungkin 
gagal, meskipun kapasitas kognitif mereka normal atau lebih tinggi 
dari pada teman-temannya. 


2. Keadaan Jasmani atau Kesehatan/kelelahan 


Kelelahan ialah suatu keadaan yang dirasakan oleh seorang 
sebagai kehabisan energi atau tenaga sehingga tidak dapat melakukan 
aktifitas. Kelelahan jasmani dapat diketahui dan dirasakan dengan 
adanya lemah lunglainya tubuh dan timbul kecenderungan untuk 
membaringkan tubuh dan beristirahat. Kelelahan ini bisa disebabkan 
karena kekurangan energi karena terlalu banyak energi yang keluar 
dapat juga disebabkan karena terjadinya keracunan atau intoxilasi 
dalam darah karena adanya sisa oxidasi yang tidak dapat keluar dari 
tubuh, kematangan atau tingkat pertumbuhan organ-organ tubuh 
manusia, misalnya, anak usia enam bulan dipaksa untuk belajar 
berjalan, meskipun dilatih dan dipaksa anak tersebut tidak akan 
mampu melakukannya. Hal tersebut dikarenakan untuk dapat berjalan 
anak melakukan kematangan potensi-potensi jasmaniah. 
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D. Faktor-Faktor Psikologis dalam Belajar 
1. Inteligensi 


Novelis Inggris abad ke-20 Aldeus Huxley menyatakan bahwa 
anak-anak itu hebat dalam hal rasa ingin tahu dan inteligensinya. Apa 
yang dimaksud Hukley ketika dia menggunakan kata inteligensi 
(Intelegence)? Inteligensi tidak bisa di ukur secara langsung. Kita 
tidak bisa mengintip kepala murid untuk mengamati inteligensi yang 
ada di dalamnya, kita hanya bisa mengevaluasi inteligensi murid 
secara tidak langsung dengan cara mempelajari tindakan inteligensi 
murid, kita lebih banyak mengambil data tes inteligensi tertulis untuk 
memperkirakan inteligensi murid. 


Beberapa pakar mendiskripsikan inteligensi sebagai keahlian 
untuk memecahkan masalah (Problem Solving). Yang lainnya 
mendeskripsikan sebagai kemampuan untuk beradaptasi dan belajar 
dari pengalaman hidup sehari-hari. Beberapa ahli mengatakan bahwa 
keahlian bermusik harus dianggap sebagai bagian dari inteligensi, 
juga sebuah definisi inteligensi yang didasarkan pada teori seperti 
teori Vygot Sky harus juga memasukkan faktor — kemampuan 
seseorang menggunakan alat kehidupan dengan bantuan individu yang 
lebih ahli. Karena inteligensi adalah konsep yang abstrak dan luas, 
maka tidak mengherankan jika ada banyak definisi terhadap 
inteligensi. Definisi inteligensi seingkali difokuskan pada pebedaan 
individu dan penilaian individual. (Kaufman dan Listen berger, 2002, 
Lubink, 2000: Molse dan Martin, 2001), perbedaan individual adalah 
cara di mana orang berbeda satu sama lain. Secara konsisten dan tetap 
kita bisa berbicara tentang perbedaan individual dalam hal 
kepribadiannya (personalitas) dan dalam bidang-bidang lain, namun 
inteligensilah yang paling banyak diberi perhatian dan paling banyak 
dipakai untuk menarik kesimpulan tentang perbedaan kemampuan 
murid. 


Meskipun banyak para pakar psikologi yang berbeda dalam 
memberikan pengertian inteligensi, secara garis besar dikatakan 


bahwa pada hakekatnya arti inteligensi ialah kemampuan seseorang 
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untuk memecahkan permasalahan dengan cepat dan tepat serta mampu 
untuk menggunakan fikiran secara abstrak. 


Inteligensi banyak berpengaruh terhadap proses dan hasil 
belajar. Akan tetapi karena setiap orang mempunyai taraf inteligensi 
yang berbeda antara satu dengan yang lain, maka dalam kondisi dan 
Situasi yang sama dapat menyebabkan perbedaan proses dan hasil 
belajar yang berbeda antar satu dengan yang lain. Secara logis orang 
yang mempunyai taraf inteligensi tinggi tentu akan mempunyai hasil 
belajar yang baik dan proses belajar yang cepat dan teratur. Namun 
tidak selamanya demikian, sebab proses belajar merupakan sesuatu 
yang sangat komplek dengna banyak faktor yang ikut serta 
mempengaruhi. Sedangkan inteligensi baru merupakan salah satu dari 
sekian banyak faktor yang mempengaruhi tersebut. Oleh karena itu 
meskipun taraf inteligensi tinggi tetapi faktor lain menghambat 
terjadinya proses belajar, ahirnya siswa juga akan mengalami 
kegagalan. Sedangkan siswa yang mempunyai taraf inteligensi yang 
cukup, bila disertai dengan motivasi yang baik, cara belajar yang 
teratur akan dapat mencapai hasil belajar yang baik. Sedangkan 
mereka yang memang memiliki taraf inteligensi yang rendah, 
sebaiknya mendapatkan pendidikan yang khusus. 


Di lain pihak, banyak orang yang mengira dan berpendapat 
bahwa rendahnya prestasi belajar anak di sekolah disebabkan oleh 
rendahnya inteligensi si anak. Pendapat ini tidaklah seluruhnya benar. 
Memang ada anak yang memiliki prestasi rendah karena 
inteligensinya kurang, tetapi tidak semuanya demikian. Rendahnya 
prestasi belajar dapat disebabkan oleh berbagai faktor lain. Salah 
satunya adalah pemilihan cara atau teknik belajar yang tidak tepat. 
Dengan demikian tidaklah pada tempatnya untuk memandang secara 
aprioris bahwa prestasi belajar yang rendah selalu disebabkan oleh 
rendahnya inteligensi. 


2. Bakat 


Bakat atau apptitude ialah suatu kemampuan untuk belajar atau 
mengerjakan sesuatu pekerjaan yang dapat menghasilkan suatu yang 
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baik dan kemampuan ini dibawa sejak lahir dan berkembang tanpa 
dipengaruhi oleh faktor pendidikan. 


Kemampuan tersebut akan lebih dapat terrealisir menjadi suatu 
kecakapan atau kemampuan yang nyata setelah mengalami proses 
belajar dan banyak latihan. Oleh karena itu bakat akan banyak 
memengaruhi kelancaran proses belajar. Bahan pelajaran yang sesuai 
dengan bakat siswa akan dapat menghasilkan hasil belajar yang baik. 
Oleh karena itu akan lebih baik bila setiap guru dapat mengetahui 
bakat muridnya masing-masing. 


Anak berbakat mendeskripsikan tiga kriteria yang menjadi ciri 
anak berbakat : 


a. Dewasa lebih dini (precocity) anak berbakat adalah anak yang 
dewasa sebelum waktunya apabila diberi kesempatan untuk 
menggunakan bakat atau talenta mereka. Mereka mulai 
menguasai suatu bidang lebih awal ketimbang teman-temannya 
yang tidak berbakat. Dalam banyak kasus anak berbakat dewasa 
lebih dini karena mereka dilahirkan dengan membawa 
kemampuan di domain tertentu, kemampuan ini tetap harus 
dipelihara dan dipupuk. 


b. Belajar menuruti kemauan sendiri. Anak berbakat belajar secara 
berbeda dengan anak yang tak berbakat. Mereka tidak 
membutuhkan dukungan dari orang dewasa. Sering kali mereka 
tidak mau menerima intruksi yang jelas, mereka dibidang yang 
memang menjadi bakat mereka, tetapi, kemampuan mereka di 
bidang lain boleh jadi normal atau bisa juga di atas normal. 


c. Semangat untuk menguasai, anak yang berbakat tertarik untuk 
memahami bidang yang menjadi bakat mereka, mereka 
memperlihatkan minat besar dan obsesif dan kemampuan kuat, 
fokus, mereka tidak perlu didorong oleh orang tuanya, mereka 
punya motivasi internal yang kuat. 
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3. Minat 


Secara sederhana minat (Interest) berarti kecenderungan dan 
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. 
Minat dapat diartikan sebagai suatu kecenderungan psikis yang 
bersifat tetap untuk memperhatikan dan mengenang. Beberapa 
kegiatan yang menarik minat seseorang, tentu akan secara terus- 
menerus akan diperhatikan, dan minat selalu diikuti dengan rasa 
senang. Perbedaan antara perhatian dan minat sebenarnya terletak 
pada adanya rasa senang dan adanya waktu yang lama. Kalau 
perhatian sebenarnya berlangsung sementara (tidak terus menerus) dan 
belum tentu disertai rasa senang. Sedangkan minat berlangsung lama 
dan disertai rasa senang, sehingga diperoleh rasa kepuasan. 


Menurut Reber (1988) minat tidak termasuk istilah populer 
dalam psikologi karena ketergantungannya yang banyak pada faktor- 
faktor internal lainnya, seperti permasalahan perhatian, keingintahuan, 
motivasi dan kebutuhan. Namun, terlepas dari masalah populer atau 
tidak, minat seperti yang dipahami dan dipakai oleh orang selama ini 
dapat mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar siswa dalam 
bidang studi tertentu. Pengaruh minat terhadap belajar dapat dikatakan 
sangat besar karena tanpa adanya minat terhadap bahan pelajaran, 
maka siswa tidak mungkin mau belajar dengan baik, karena tidak ada 
daya tarik yang dapat menggerakkan. Untuk dapat menarik minat 
siswa, bahan pelajaran hendaknya disusun sedemikian rupa sehingga 
dapat dimengerti, mudah dihafal dan mudah disimpan dalam ingatan. 
Guru dalam kaitan ini seyogyanya berusaha mengembangkan minat 
siswa untuk menguasai pengetahuan yang terkandung dalam bidang 
studinya. 


4. Sikap 


Sikap adalah gejala internal yang berdimensi efektif berupa 
kecenderungan untuk mereaksi atau merespons dengan cara yang 
relatif tetap terhadap objek orang, barang dan sebagainya baik secara 
positif maupun negative. Sikap (attitude) siswa yang positif, terutama 
kepada guru dan mata pelajaran disajikan merupakan pertanda awal 
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yang baik bagi proses belajar siswa tersebut, sebaliknya, sikap negatif 
siswa terhadap guru dan mata pelajarannya, apalagi jika diiringi 
kebencian kepada guru dan mata pelajarannya dapat menimbulkan 
kesulitan belajar siswa tersebut. Selain itu, sikap terhadap ilmu 
pengetahuan yang bersifat conseling walau mungkin tidak 
menimbulkan kesulitan belajar, namun prestasi yang dicapai siswa 
akan kurang memuaskan. 


Untuk mengantisipasi kemungkinan munculnya sikap negatif 
siswa seperti tersebut di atas, guru dituntut untuk terlebih dahulu 
menunjukkan sikap positif terhadap dirinya sendiri dan terhadap mata 
pelajaran yang menjadi faknya. Dalam hal bersikap positif terhadap 
mata pelajaran, seorang guru sangat dianjurkan untuk senantiasa 
menghargai dan mencintai profesinya. Guru yang demikian tidak 
hanya menguasai bahan-bahan yang terdapat dalam bidang studinya, 
tetapi juga mampu meyakinkan manfat bidang studi tertentu, siswa 
akan merasa membutuhkannya, dan dari perasaan butuh itulah 
diharapkan muncul sikap positif terhadap bidang studi tersebut 
sekaligus terhadap guru yang mengajarnya. 


5. Emosi 


Emosi adalah sebuah gambaran mental dari seseorang yang 
cerdas dalam menganalisa, merencanakan dan menyelesaikan 
masalah, mulai dari yang ringan hingga kompleks. Dengan kecerdasan 
ini, seseorang bias memahami, mengenal, dan memilih kualitas 
mereka sebagai insan manusia. Orang yang memiliki kecerdasan 
emosi bisa memahami orang lain dengan baik dan membuat keputusan 
dengan bijak. Lebih dari itu, kecerdasan ini terkait erat dengan 
bagaimana seseorang dapat mengaplikasikan apa yang ia pelajari 
tentang kebahagiaan, mencintai dan berinteraksi dengan sesamanya. 


6. Perhatian 
Perhatian adalah keaktifan psikis yang ditingkatkan, sehingga 


seluruh aktivitas jiwa terarah kepada satu objek atau kelompok objek. 
Untuk dapat memperoleh kelancaran proses dan keberhasilan belajar, 
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maka diperlukan adanya perhatian yang baik dan dapat 
dikonsentrasikan kepada objek yang sedang dipelajari. Sebab apabila 
materi pelajaran tidak diperhatikan akan dapat menimbulkan rasa 
kebosanan, sehingga menyebabkan hasil belajar tidak baik. Untuk itu 
dalam proses belajar mengajar hendaknya guru selalu berusaha 
bagaimana materi yang dipelajari menjadi menarik perhatian dengan 
cara mengusahakan pelajaran tersebut sesuai dengan kesenangan atau 
hobi siswa. 


7. Motivasi 


Motivasi adalah melakukan sesuatu untuk mendapatkan sesuatu 
yang lebih (cara untuk mencapai tujuan). Motivasi eksternal sering 
dipengaruhi seperti imbalan dan hukuman, Misalnya murid mungkin 
belajar keras menghadapi ujian untuk mendapatkan nilai yang baik. 
Bukti terbaru mendukung pembentukan iklim kelas di mana murid 
bisa termotivasi secara internal untuk belajar (Wigfield dan Eccles, 
2002, Hennesey dan Amabile ,1998). Murid termotivasi untuk belajar 
saat mereka diberi pilihan senang menghadapi tantangan yang sesuai 
dengan kemampuan mereka dan mendapat imbalan yang mengandung 
nilai informatonal tetapi bukan dipakai untuk kontrol, pujian juga bisa 
memperkuat motivasi internal murid. 


Hal-hal berikut ini dapat digunakan guna memotivasi siswa: 


a. Luangkan waktu untuk berbicara dengan murid dan jelaskan 
kepada mereka mengapa aktifitas pembelajaran yang harus 
mereka lakukan adalah penting. 

b. Persiapan penuh perhatian (intensif), perhatian perasaan murid 
saat mereka disuruh untuk meakukan sesuatu yang tidak ingin 
mereka lakukan. 

c. Kelola kelas secara efektif : usahakan agar murid bisa membuat 
pilihan personal, biarkan murid memilih topik sendiri, tugas 
menulis, dan proyek riset sendiri. Beri mereka pilihan dalam 
cara melaporkan tugas mereka (misalnya, melaporkan ke guru 
atau di depan kelas laporan individual atau laporan kelompok) 
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aa 


. Ciptakan pusat pembelajaran murid dapat belajar sendiri atau 


secara kolaboratif dengan murid lain. Misalnya proyek yang 
berbeda-beda di pusat pembelajaran. Proyek atau tugas itu 
misalnya seni bahasa, studi sosial, atau komputer murid dapat 
memilih sendiri aktifitas yang ingin mereka lakukan. 


. Bentuklah kelompok, bagi murid ke dalam kelompok— 


kelompok minat dan biarkan mereka mengerjakan tugas riset 
yang relevan dengan minat mereka. 

Menjelaskan tujuan belajar ke peserta didik. Pada permulaan 
belajar mengajar seharusnya terlebih dahulu seorang guru 
menjelaskan mengenai tujuan instruksional yang akan 
dicapainya kepada siswa. Makin jelas tujuan maka makin besar 
pula motivasi dalam belajar. 


. Hadiah 


Berikan hadiah untuk siswa yang berprestasi. Hal ini akan 
memacu semangat mereka untuk bisa belajar lebih giat lagi. Di 
samping itu, siswa yang belum berprestasi akan termotivasi 
untuk bisa mengejar siswa yang berprestasi. 


. Saingan/kompetisi 


Guru berusaha mengadakan persaingan di antara siswanya 
untuk meningkatkan prestasi belajarnya, berusaha memperbaiki 
hasil prestasi yang telah dicapai sebelumnya. 

Pujian 

Sudah sepantasnya siswa yang berprestasi untuk diberikan 
penghargaan atau pujian. Tentunya pujian yang bersifat 
membangun. 

Hukuman 

Hukuman diberikan kepada siswa yang berbuat kesalahan saat 
proses belajar mengajar. Hukuman ini diberikan dengan 
harapan agar siswa tersebut mau merubah diri dan berusaha 
memacu motivasi belajarnya. 


. Membangkitkan dorongan kepada anak didik untuk belajar 


Strateginya adalah dengan memberikan perhatian maksimal ke 
peserta didik. 

Membentuk kebiasaan belajar yang baik 

Membantu kesulitan belajar anak didik secara individual 
maupun kelompok 
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n. Menggunakan metode yang bervariasi, 
Oo. Menggunakan media yang baik dan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 


Para ahli yang lain membagi faktor-faktor yang mempengaruhi 
belajar menjadi dua bagian, yakni: faktor interen dan faktor eksteren. 
berikut ini pembahasan singkat mengenai kedua faktor dimaksud. 


1. Faktor-Faktor Interen 
a. Faktor Jasmaniah 


1) Faktor kesehatan 
Sehat berarti keadaan baik, kesehatan adalah keadaan atau 
hal sehat, kesehatan seseorang berpengaruh terhadap 
belajarnya proses belajar seseorang akan terganggu jika 
kesehatannya terganggu 

2) Cacat Tubuh 
Cacat tubuh adalah suatu yang menyebabkan kurang baik 
atau kurang sempurna mengenai tubuh atau badannya. Jika 
hal ini terjadi hendaknya ia belajar pada lembaga pendidikan 
khusus atau diusahakan alat bantu agar dapat menghindari 
atau mengurangi pengaruh kecacatannya itu. 


b. Faktor Psikologis 


Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong 
dalam faktor psikologis yang mempengaruhi belajar, faktor itu 
adalah inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan 
dan kelelahan. 


1) Inteligensi 
inteligensi itu adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis 
yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke 
dalam situasi yang baru dengan cepat dan efektif, 
mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat. 

2) Perhatian 
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3) 


4) 


5 


6 


) 


— 


Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa 
harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang di 
pelajarinya, jika bahan pelajaran tidak menjadi perhatian 
siswa maka timbullah kebosanan, sehingga ia tidak lagi suka 
belajar. Usahakan bahan pelajaran selalu menarik perhatian 
dengan cara mengusahakan pelajaran itu sesuai dengan hobi 
atau bakatnya. 

Minat 

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk 
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan, karena 
perhatian sifatnya sementara (tidak dalam waktu yang lama) 
dan belum tentu diikuti dengan perasaan senang, sedangkan 
minat selalu diikuti dengan perasaan senang dan dari situ 
diperoleh kepuasan. 

Bakat 

Bakat adalah kemampuan untuk belajar, kemampuan itu 
baru akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah 
belajar atau berlatih. Jika bahan pelajaran yang dipelajari 
siswa sesuai dengan bakatnya maka hasil belajarnya lebih 
baik kerena ia senang belajar dan pastilah selanjutnya ia 
lebih giat dalam belajarnya itu. 

Motif 

Motif erat sekali hubungannya dengan tujuan yang akan 
dicapai. Di dalam menentukan tujuan itu dapat disadari atau 
tidak, akan tetap untuk mencapai tujuan itu perlu berbuat 
sedangkan yang menjadi penyebab berbuat adalah motif itu 
sendiri sebagai daya penggerak atau pendorong. Motif juga 
ditanamkan kepada diri siswa dengan cara memberikan 
latihan-latihan, kebiasaan-kebiasaan yang kadang-kadang 
juga dipengaruhi lingkungan. 

Kematangan 

Kematangan adalah suatu tingkat atau fase dalam 
pertumbuhan seseorang, di mana alat-alat tubuhnya sudah 
siap untuk melaksanakan kecakapan baru. 

Dengan kata lain anak yang sudah siap (matang) belum 
dapat melaksanakan kecakapannya sebelum belajar, 
belajarnya akan lebih berhasil jika anak sudah siap (matang). 
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c. Faktor Kelelahan 


Kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk 


dipisahkan tetapi dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu 
kelelahan jasmani dan kelelahan rohani (bersifat psikis). 
Kelelahan jasmani terlihat dengan lemahnya tubuh yang timbul 
kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Kelemahan rohani 
dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan sehingga 
minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang. 


Kelelahan baik secara jasmani maupun rohani dapat 


dihilangkan dengan cara-cara sebagai berikut : 


1) 
2) 
3) 
4) 


5) 


6) 
1) 


8) 


Tidur 

Istirahat 

Mengusahakan variasi dalam belajar juga dalam bekerja 
Menggunakan obat-obatan yang bersifat melancarkan 
peredaran darah misalnya obat gosok 

Rekreasi dan ibadah yang teratur 

Olah raga yang teratur 

Mengimbangi minuman dan makanan yang memenuhi 
syarat-syarat kesehatan misalnya yang memenuhi empat 
sehat lima sempurna 

Jika kelelahan sangat serius cepat-cepat menghubungi 
seseorang atau ahli misalnya, dokter, psikiater, konselor, 
dil. 


2. Faktor-Faktor Ekstern 


Faktor ekstern dikelompokkan menjadi 3 faktor yaitu: faktor 
keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat. 


a. Faktor Keluaraga 


Keluarga adalah lembaga pendidikan infomal (luar 


sekolah) yang diakui keberadaannya dalam dunia pendidikan. 
Peranannya tidak kalah pentingnya dengan lembaga formal dan 
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non formal. Bahkan sebelum anak didik memasuki sekolah, dia 
sudah mendapatkan pendidikan dalam keluarga yang bersifat 
kodrati. Hubungan darah antara kedua orangtua dengan anak 
akan menjadikan keluarga sebagai lembaga pendidikan yang 
alami. 


Walaupun anak sudah masuk sekolah, tetapi harapan 
masih digantungkan kepada keluarga untuk memberikan 
pendidikan dan memberikan suasana sejuk dan menyenangkan 
bagi belajar anak ketika berada dalam rumah. Keharmonisan 
hubungan keluarga serumah merupakan syarat mutlak yang 
harus ada di dalamnya. Sistem kekerabatan yang baik 
merupakan jaringan sosial yang menyenangkan bagi anak. 
Demi keberhasilan anak dalam belajar, berbagai kebutuhan 
belajar anak harus diperhatikan dan dipenuhi meskipun dalam 
bentuk dan jenis yang sederhana. 


Ketika orang tua tidak memperhatikan pendidikan anak, 
ketika orang tua tidak memberikan suasana sejuk dan 
menyenangkan bagi belajar anak, ketika keharmonisan keluarga 
tak tercipta, ketika sistem kekerabatan semakin renggang, dan 
ketika kebutuhan belajar anak tidak terpenuhi, terutama 
kebutuhan krusial, maka ketika itulah suasana keluarga tidak 
menciptakan dan menyediakan suatu kondisi dengan 
lingkungan yang kreatif bagi belajar anak. Maka, lingkungan 
keluarga yang demikian ikut terlibat menyebabkan kesulitan 
belajar anak. Oleh karena itu, ada beberapa faktor dalam 
keluarga yang menjadi penyebab kesulitan belajar anak didik, 
antara lain : 


1) Cara orang tua mendidik anak 
Cara orang tua mendidik anaknya besar pengaruhnya 
terhadap belajar anaknya. Orang tua yang kurang/tidak 
memperhatikan pendidikan anaknya misalnya, mereka acuh 
tak acuh terhadap belajar anaknya, tidak memperhatikan 
sama sekali akan kepentingan-kepentingan dan kebutuhan 
anaknya dalam belajar, hal ini dapat terjadi pada anak dari 
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2) 


3) 


4) 


5) 


keluarga yang kedua orang tuanya terlalu sibuk mengurus 
pekerjaan mereka atau kedua orang tuanya memang tidak 
mencintai anaknya. Sedangkan mendidik anak dengan cara 
memanjakannya adalah cara mendidik yang tidak baik, 
karena jika hal itu dibiarkan berlarut-larut anak menjadi 
nakal, berbuat seenaknya saja, dan pastilah belajar anak 
menjadi kacau. 

Relasi antar anggota keluarga 

Relasi antar anggota keluarga yang penting adalah relasi 
orang tua dengan anaknya, relasi dengan saudaranya atau 
dengan anggota keluarga yang lain pun turut mempengaruhi 
belajar anak. Oleh karena itu, demi kelancaran belajar serta 
keberhasilan anak, perlu diusahakan relasi yang baik di 
dalam keluarga anak tersebut. Hubungan yang baik adalah 
hubungan yang penuh pengertian dan kasih sayang disertai 
dengan bimbingan dan bila perlu hukuman—hukuman untuk 
mensukseskan belajar anak sendiri. 

Suasana Rumah 

Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atau kejadian- 
kejadian yang sering terjadi di dalam kelurga dimana anak 
berada dan belajar. Suasana rumah juga merupakan faktor 
penting yang tidak termasuk faktor yang disengaja. Agar 
anak dapat belajar dengan baik, perlulah diciptakan suasana 
rumah yang tenang dan tenteram. 

Keadaan Ekonomi Keluarga 

Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajar 
anak. Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi 
kebutuhan pokoknya, juga membutuhkan fasilitas belajar 
seperti ruang belajar, meja, kursi, penerangan, alat tulis- 
menulis, buku-buku dan lain-lain. Fasilitas belajar itu hanya 
dapat dipenuhi jika keluarga mempunyai cukup uang. 
Ekonomi keluarga yang terlalu lemah atau terlalu tinggi 
sehingga membuat anak  berlebih-lebihan sangat 
berpengaruh terhadap belajar anak. 

Pengertian orang tua 

Untuk belajar perlu dorongan dan pengertian dari orang tua. 
Bila anak sedang belajar jangan diganggu dengan tugas- 
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tugas di rumah, sebab kadang-kadang hal itu akan membuat 
anak mengalami lemah semangat. Orang tua wajib memberi 
pengertian dan mendorongnya serta membantu sedapat 
mungkin kesulitan yang dialami anak di sekolah. 

6) Kurangnya kelengkapan alat-alat belajar bagi anak-anak di 
rumah. Karena kebutuhan belajar yang diperlukan itu, tidak 
ada, maka kegiatan anak belajar pun terhenti untuk beberapa 
waktu. 

1) Kurangnya biaya pendidikan yang disediakan orang tua 
sehingga anak harus ikut mamikirkan bagaimana mancari 
uang untuk biaya sekolah hingga tamat. Anak yang belajar 
sambil mencari uang untuk biaya sekolah terpaksa belajar 
apa adanya dengan kadar kesulitan belajar yang bervariasi. 

8) Anak tidak mempunyai ruang dan tempat belajar yang 
khusus di rumah. Karena tidak mempunyai ruang belajar, 
maka anak belajar kemana-mana seperti di ruang dapur, di 
ruang tamu, atau belajar di ruang tidur. 

9) Kesehatan keluarga yang kurang baik. Orang tua yang sakit- 
sakitan, misalnya membuat anak harus ikut memikirkannya 
dan merasa prihatin. 

10) Perhatian orang tua yang tidak memadai. Anak merasa 
kecewa dan mungkin frustasi melihat orang tuanya yang 
tidak pernah memperhatikannya. 

11) Kebiasaan dalam keluarga yang tidak menunjang. 

12) Kedudukan anak dalam keluarga yang menyedihkan. 


b. Faktor Sekolah 


Sekolah adalah lembaga pendidikan formal tempat 
pengabdian guru dan rumah rehabilitasi anak didik. Di tempat 
inilah anak didik menimba ilmu pengetahuan dengan bantuan 
guru yang berhati mulia atau kurang mulia. Sebagai lembaga 
pendidikan yang setiap hari anak didik datangi, tentu saja 
mempunyai dampak yang besar bagi anak didik. Kenyamanan 
dan kesenangan anak didik dalam belajar akan ditemukan 
sampai sejauh mana kondisi dan sistem sosial di sekolah dalam 
menyediakan lingkungan yang kondusif dan kreatif. Sarana dan 
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prasarana sudahkah mampu dibangun dan memberikan layanan 
yang memuaskan bagi anak didik yang berinteraksi dan hidup di 
dalamnya. Bila tidak, maka sekolah ikut terlibat menimbulkan 
kesulitan belajar bagi anak didik. Maka wajarlah bermunculan 
anak didik yang berkesulitan belajar. 


Adapun faktor-faktor dari lingkungan sekolah yang 


dianggap dapat menimbulkan kesulitan belajar bagi anak didik 
antara lain: 


1) 


2) 


3) 


4) 


Metode mengajar 

Metode mengajar adalah suatu cara/jalan yang harus dilalui 
di dalam mengajar. Metode mengajar itu mempengaruhi 
belajar. Metode mengajar guru yang kurang baik akan 
mempengaruhi belajar siswa yang tidak baik pula. 
Sedangkan guru yang progresif berani mencoba metode- 
metode yang baru yang dapat membantu meningkatkan 
motivasi siswa untuk belajar. 

Kurikulum 

Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang di 
berikan kepada siswa. Kegiatan itu sebagian besar adalah 
menyajikan bahan pelajaran agar siswa menerima, 
menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran itu. 
Relasi guru dengan siswa 

Di dalam relasi guru dengan siswa yang baik, siswa akan 
menyukai gurunya, juga akan menyukai mata pelajarannya 
sehingga siswa berusaha mempelajari sebaik-baiknya. 
Relasi siswa dengan siswa 

Guru yang kurang mendekati siswa dan kurang bijaksana 
tidak akan melihat bahwa di dalam kelas ada grup yang 
saling bersaing secara tidak sehat. Jika kelas tidak terbina 
bahkan hubungan masing-masing siswa tidak tampak. 
Maka, siswa yang mempunyai sifat-sifat atau tingkah laku 
yang kurang menyenangkan teman lain, mempunyai rasa 
rendah diri atau sedang mengalami tekanan-tekanan batin, 
akan diasingkan dari kelompok, akibatnya akan semakin 
parah masalahnya dan akan mengganggu belajarnya. 
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5) 


6) 


1) 


8) 


9) 


Disiplin sekolah 

Selama staf sekolah dan guru mengikuti tata tertib dan 
bekerja dengan disiplin, maka akan membuat siswa 
menjadi disiplin pula. Keadaan sekolah yang disiplin 
memberi pengaruh yang positif terhadap belajar anak. 

Alat pembelajaran 

Alat pembelajaran yang lengkap dan tepat akan 
memperlancar penerimaan bahan pelajaran yang diberikan 
pada siswa. Mengusahakan alat pembelajaran yang baik 
dan lengkap adalah perlu agar guru dapat mengajar dengan 
baik serta siswa dapat belajar dengan baik pula. 

Waktu sekolah 

Waktu sekolah ialah waktu terjadinya proses belajar 
mengajar di sekolah. Waktu itu dapat pagi, siang, 
sore/malam hari. Sebaiknya siswa belajar di pagi hari, 
sebab pikiran masih segar, jasmani masih dalam kondisi 
yang baik. 

Standar pembelajaran di atas ukuran 

Memberi pelajaran di atas ukuran standar, akan 
mengakibatkan siswa merasa kurang mampu dan takut 
kepada guru. Guru dalam menuntut penguasaan materi 
harus sesuai dengan kemampuan siswa masing-masing, 
yang penting tujuan yang telah dirumuskan dapat tercapai 
Keadaan gedung 

Dengan jumlah siswa yang banyak serta variasi 
karakteristik mereka masing-masing, menuntut keadaan 
gedung dewasa ini harus memadahi di dalam setiap kelas. 


10) Metode belajar 


Dengan cara belajar yang tepat, maka akan efektif pula 
hasil belajar siswa itu. Memilih cara belajar yang tepat dan 
cukup istirahat akan meningkatkan hasil belajar. 


11) Tugas rumah 


Guru tidak seharusnya terlalu banyak memberi tugas yang 
harus dikerjakan di rumah sehingga anak tidak mempunyai 
waktu lagi untuk kegiatan yang lain. 
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Selain faktor-faktor di atas, faktor lingkungan sekolah 


yang juga dapat mempengaruhi belajar bagi anak didik, yaitu: 


1) 
2) 
3) 
4) 


5) 


6) 


Cc. 


Pribadi guru yang kurang baik dan kurang bisa menjadi 
teladan (uswah hasanah). 

Guru tidak berkualitas, baik dalam pengambilan metode 
yang digunakan atau pun dalam penguasaan mata pelajaran 
yang dipegangnya. 

Hubungan guru dengan anak didik kurang harmonis. 
Perpustakaan sekolah kurang memadai dan kurang 
merangsang penggunaannya oleh anak didik. 

Fasilitas yang tidak memenuhi syarat kesehatan dan tak 
terperihara dengan baik. Suasana sekolah yang kurang 
menyenangkan. 

Guru tidak memiliki kecakapan dalam usaha mendiagnosis 
kesulitan belajar anak didik. 

Bimbingan dan konseling (BK) yang tidak berfungsi. 
Kepemimpinan, manajemen, dan administrasi sekolah. 
Waktu sekolah dan disiplin yang kurang. 


Faktor Masyarakat 


Kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman 


bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat, semuanya 
mempengarui belajar. 


1) 


2) 


Kegiatan siswa dalam masyarakat 

Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat menguntungkan 
terhadap perkembangan pribadinya. Perlulah kiranya 
membatasi kegiatan siswa dalam masyarakat supaya jangan 
sampai mengganggu belajarnya. Jika mungkin memilih 
kegiatan yang mendukung belajar. 

Massa media 

Yang termasuk dalam mass media adalah bioskop, radio, 
televisi, surat kabar, majalah, buku-buku, komik-komik dll. 
Mass media yang baik memberi pengaruh yang baik 
terhadap siswa dan juga terhadap belajaranya. 
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3) 


4) 


Maka perlulah kiranya siswa mendapatkan bimbingan dan 
kontrol yang cukup bijaksana dari pihak orang tua, dan 
pendidik baik di dalam keluarga, sekolah dan masyarakat 
Teman bergaul 

Pengaruh-pengaruh dari teman bergaul siswa lebih cepat 
masuk dalam jiwanya dari pada yang kita duga. Agar siswa 
dapat belajar dengan baik. Maka perlulah diusahakan agar 
siswa memiliki teman bergaul yang baik dan pembinaan 
pergaulan yang baik serta pengawasan dari orang tua dan 
pendidik harus cukup bijaksana (jangan terlalu ketat tetapi 
juga jangan terlalu lengah) 

Bentuk kehidupan masyarakat 

Anak/siswa terpengaruh juga ke hal-hal yang dilakukan oleh 
orang-orang lingkungannya. Sehingga akan berbuat seperti 
orang-orang yang ada di lingkungannya. Karenanya, jika 
bentuk kehidupan masyarakat baik, maka akan berdampak 
baik pula terhadap belajar anak. Wallahu A'lam. 
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3 Tipe-Tipe dan Kesulitan 
Belajar 


A. Tipe-Tipe Belajar 


Sesuai dengan jenis bahan atau materi yang akan dipelajari 
maka belajar dapat dibagi dalam lima jenis atau tipe belajar, yaitu : 


1. Belajar Berdasarkan Pengamatan (Sensory Type Of 
Learning) 


Kebanyakan pengetahuan atau sebagian besar pengetahuan 
berhubungan dengan pengamatan dunia sekitar, yaitu pengamatan 
sensoris atau perceptional-observational dengan berbagai alat indera 
melihat, mendengar, mengecap, meraba dan mencium. Dengan 
pengamatan, seseorang mampu mengenal benda-benda, kemudian 
dikenalnya binatang, bunyi-bunyian, warna, bentuk dan sifat. Oleh 
Karena itu waktu guru mengajar diperlukan alat bantu mengajar, yaitu 
berupa alat peraga, skema atau contoh-contoh peraga, gambar atau 
tulisan di papan tulis. Untuk mempelajari bahasa, nyanyian, anak-anak 
harus mempunyai tanggapan yang lain tentang lafalnya, dengan 
menggunakan indera pendengar. Beberapa pelajaran lain baru berhasil 
apabila disertai pengamatan. Berhitung, ilmu hayat, ilmu alam, 
biologi, kimia dan sebagainya, tanpa melalui pengamatan sering 
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menimbulkan pengertian yang salah. Belajar melalui pengamatan 
berfungsi mengurangi verbalisme atau mengenal kata tanpa 
mengetahui arti dan makna yang sebenarnya. Guru dalam mengajar 
harus selalu menghubungkan pelajaran dengan realitas, dengan 
mengamati bendanya. Beberapa alat bantu belajar yang banyak 
digunakan sebagai alat peraga adalah audio-visual aids, teaching aids, 
instructional materials. 


2. Belajar Berdasarkan Gerak (Motor Type Of Learning) 


Anak didik yang mempunyai tipe belajar melalui gerak, hasil 
belajarnya akan lebih baik apabila ia belajar dengan melihat gerakan- 
gerakan yang dilakukan oleh guru atau oleh anak itu sendiri sesuai 
dengan jenis bahan yang dipelajarinya. Dalam hal ini proses belajar- 
mengajar dengan metode demonstrasi dan eksperimen akan lebih 
cepat dipahami dan dikuasai. 


3. Belajar Berdasarkan Hafalan (Memory Type Of Lerning) 


Belajar berdasarkan hafalan rupanya yang banyak digunakan di 
sekolah-sekolah, sebab kebanyakan tujuan belajar adalah sekedar lulus 
ujian, sehingga diperlukan penguasan sejumlah pengetahuan siap. 
Memang banyak hal-hal yang perlu dihafal dan segera harus diketahui 
bila diperlukan, seperti kata-kata, mama-nama tempat, tokoh 
sejarahwan, rumus-rumus, angka-angka, tahun dan sebagainya. Tanpa 
sejumlah pengetahuan siap, kita sukar atau tidak mungkin mengatasi 
masalah-masalah dalam hidup kita 


4. Belajar Berdasarkan Pemecahan Masalah (Problem Solving 
Type Of Learning) 


Anak yang memiliki tipe belajar dengan melalui pemecahan 
masalah (problem solving). Apabila mereka dihadapkan suatu 
permasalahan untuk dipecahkan, mereka senang menyelesaikannya 
dan hasilnya cukup memuaskan dan mantap. Kesanggupan untuk 
memecahkan masalah harus dan penting untuk dipelajari. Anak harus 
diajarkan metode ilmiah (scientific method) dengan berpikir 
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sistematis, logos, teratur dan teliti, agar dengan ini mereka dengan 
mudah memecahkan setiap problem yang dihadapinya. 


5. Belajar Berdasarkan Emosi (Emotional Type Of Learning) 


Anak yang memiliki tipe belajar berdasarkan emosi, apabila 
guru dapat menyentuh perasaan mereka dengan materi yang 
diajarkannya, akan cepat memperoleh hasil yang baik. Jenis atau tipe 
belajar berdasarkan emosi ini penting sekali diperhatikan guru, 
terutama guru agama, sebab pendidikan tidak hanya untuk 
pembentukan intelektual dan keterampilan saja, tetapi juga 
pembentukan kepribadian, seperti ketabahan dan ketekunan 
menghadapi permasalahan, ketelitian, kebersihan, kecakapan bergaul, 
cita-cita, minat dan sebagainya. Sifat-sifat kepribadian ini dapat 
dipelajari melalui berbagai pelajaran, misalnya kejujuran dapat 
dipelajari melalui pendidikan jasmani, melalui ujian dan sebagainya 
(Cholil, 2011:201-204). 


B. Prinsip-Prinsip Belajar 


Prinsip-prinsip belajar menurut Gagne dan Briggs, sebagai 
berikut: 


1. Prinsip sadar tujuan 


Makin tinggi kesadaran dan kejelasan tentang tujuan belajar, 
akan mengakibatkan semakin tinggi pula efektifitas dan efisiensi 
proses dan hasil belajar. Karena itu seorang siswa hendaknya berusaha 
untuk menyadari dan memperjelas tujuan belajarnya dan bagi guru 
penting untuk mengkomunikasikan tujuan pembelajaran. 


2. Prinsip perhatian, minat dan motivasi 
Perhatian, minat dan motivasi saling berhubungan erat. Dari 
perhatian dapat menimbulkan minat. Sebaliknya karena memiliki 


minat terhadap sesuatu hal, orang akan memberikan perhatian besar 
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terhadap hal tersebut. Minat dan perhatian menjadi sumber motivasi, 
sebaliknya minat dapat menimbulakan minat dan perhatian. 


3. Prinsip kesiapan 


Thorndike menyebutnya sebagai hokum kesiapan (law of 
readiness). Belajar akan berhasil apabila siswa dalam keadaan siap 
untuk belajar. Dengan adanya kesiapan, maka siswa akan melakukan 
kegiatan belajar secara serius. Kesiapan ini mencakup berbagai aspek, 
diantaranya aspek kesiapan mental, kesiapan pengetahuan terkait 
(materi prasyarat), kesiapan bahan dan kesiapan instrumen (alat dan 
bahan) yang dibutuhkan untuk belajar. 


4. Kesiapan latihan 


Thorndike menyebutnya sebagai hukum latihan (law of 
exercise). Prinsip ini disebut Gagne sebagai prinsip pengulangan 
(repetition). Latihan perlu dilakukan secara berulang-ulang. Makin 
banyak frekuensi latihan atau pengulangan akan makin baik hasil 
belajarnya. 


5. Prinsip aktifitas 


Belajar merupakan aktifitas siswa, baik aktifitas fisik maupun 
aktifitas mental-emosional dan inteligensi. Cara belajar siswa aktif 
dikembangkan atas dasar prinsip aktifitas ini (oto aktifitas). Belajar 
yang baik tergantung pada keaktifan siswa. Keaktifan siswa 
merupakan “primus motor” dalam kegiatan belajar maupun 
pembelajaran. Belajar akan lebih efektif bila siswa selalu berusaha 
secara aktif memproses dan mengolah informasi (pengetahuan), dan 
tidak hanya pasif menerima informasi sebagai hasil transfer gurunya 
atau orang lain. 


6. Prinsip keterlibatan langsung (mengenai hal yang 
sebenarnya) 
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Dengan mengalami sendiri (pengamatan langsung), mencoba 
sendiri, mempraktekkan langsung dan seterusnya, akan membuat 
belajar lebih bermakna, dan pengetahuan yang diperoleh akan dapat 
bertahan lama dalam memori. Belajar mengalami, dapat terjadi bila 
siswa mengevaluasi dirinya sendiri. Belajar mengalami, dapat 
memberikan peluang untuk belajar kreatif, self evaluation dan kritik 
diri. Belajar mengalami, menuntut keterlibatan siswa secara penuh dan 
sungguh-sungguh. Belajar harus dilakukan oleh siswa secara aktif baik 
individual maupun kelompok dengan cara memecahkan masalah. 


Dalam belajar melalui pengamatan langsung, siswa tidak hanya 
mengamati langsung tetapi juga harus menghayatinya, terlibat 
langsung dalam perbuatan dan bertanggung jawab terhadap hasilnya. 


7. Prinsip tantangan 


Dalam prinsip belajar untuk mencapai suatu tujuan, siswa sering 
menghadapi masalah yang berkaitan dengan bahan ajar. Jika masalah 
ini dapat diatasi maka siswa akan lebih termotivasi dalam belajar. 
Agar masalah ini dapat diatasi oleh siswa maka bahan ajar haruslah 
dirancang sedemikian rupa sehingga menantang siswa. Tantangan 
yang dihadapi ini akan membuat ia bergairah untuk mengatasinya. 


8. Prinsip balikan dan penguatan 


Siswa biasanya membutuhkan suatu mengenai hasil dari 
pekerjaan atau kegiatan yang dilakukannya. Hasil ini merupakan 
penguat (reinforcer) bagi dirinya. Hasil yang baik akan menjadi 
balikan yang menyenangkan dan berpengaruh positif terhadap 
kegiatan belajar berikutnya. Namun tidak berarti hasil yang jelek akan 
selalu memberikan dampak negatif bagi usaha belajar. Siswa yang 
mendapat nilai baik dalam ulangan akan merasa lebih terdorong untuk 
belajar lebih giat. Sebaliknya siswa yang mendapat nilai jelek dalam 
ulangan, dapat saja merasa khawatir tidak naik kelas dan menjadi 
terdorong untuk belajar lebih giat. 
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9. Prinsip perbedaan individual 


Siswa merupakan individu yang unik, setiap orang selalu 
memiliki perbedaan-perbadaan dalam berbagai hal termasuk dalam 
gaya belajarnya. Ada siswa yang senang belajar dengan latar belakang 
musik, tapi ada juga siswa yang lebih dapat berkonsentrasi dalam 
suasana sepi dan sebagainya. Gaya belajar merupakan kombinasi dari 
bagaimana seseorang menyerap informasi dengan mudah (modalitas) 
serta bagaimana ia mengatur dan mengolah informasi tersebut 
(dominasi otak). 


Perbedaan individual dapat juga diklasifikasikan atas perbedaan 
kuantitatif dan kualitatif (Mursel, 1975). Perbedaan kuantitatif disebut 
juga perbedaan dalam satu dimensi atau perbedaan vertikal dan dapat 
dibandingkan secara kuantitatif. Misalnya perbedaan inteligensi, 
perbedaan penguasaan kosa kata dan lain-lain. Sedangkan perbedaan 
kualitatif adalah perbedaan dalam bidang potensi atau kemampuan. 
Misalnya yang seorang pandai menggunakan keterampilan fisiknya, 
yang lain pandai dalam bidang seni. Perbedaan kualitatif itu juga 
mencakup perbedaan dalam usaha, cara, ketekunan dan penampilan. 
Kesadaran bahwa dirinya berbeda dengan orang lain, akan membantu 
siswa menentukan cara belajar dan sasaran belajar dirinya sendiri. 


C. Kesulitan-Kesulitan Belajar 
Faktor kesulitan belajar dikelompokkan menjadi dua, yaitu: 
1. Faktor intern (faktor dalam diri anak), meliputi: 

a. Biologis, yakni hambatan yang bersifat kejasmanian, seperti 
kesehatan, cacat badan, kurang makan dan lain sebagainya. 

b. Psikologis, yakni hambatan yang bersifat psikis seperti 
perhatian, minat, bakat IO, konstelasi psikis yang berwujud 
emosi dan gangguan psikis. 


2. Faktor ekstern (faktor dari luar anak) meliputi: 
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a. Faktor lingkungan keluarga 
b. Faktor lingkungan sekolah dan 
Cc. Faktor lingkungan masyarakat 


Berikut ini penjelasannya masing-masing. 
1. Faktor Intern 
a. Faktor Fisik/Jasmani (Biologis) 


1) Kesehatan 

Kesehatan merupakan faktor penting dalam belajar. Untuk 
dapat belajar dengan baik, bisa berkonsentrasi dengan optimal, 
faktor kesehatan perlu dipelihara dengan sebaik-baiknya. 
Kewajiban setiap orang tua adalah untuk selalu memeriksakan 
anaknya sedini mungkin, sebagai upaya untuk mengetahui gejala- 
gejala penyakit atau gangguan-gangguan penyakit yang mungkin 
ada pada diri anak. 


2) Cacat Badan 

Bahwa berbagai macam cacat badan seperti kaburnya 
penglihatan, berkurangnya pendengaran, tidak fasihnya berbicara 
(gagap), hilangnya lengan, kaki dan cacat badan lainnya, adalah 
menyebabkan hambatan dalam belajar. Maka anak-anak cacat 
badab sedemikian, hendaknya dimasukkan dalam pendidikan 
khusus atau pendidikan luar biasa. 


b. Faktor Psikologis 


Adalah faktor yang berhubungan dengan kejiwaan (rohaniah 
seseorang). Adapun yang termasuk dalam kategori faktor psikologis 
ini antara lain sebagai berikut: 


1) Inteligensi 

Inteligensi adalah faktor endogen yang sangat besar 
pengaruhnya terhadap kemajuan belajar anak. Bilamana inteligensi 
seseorang memang rendah, bagaimanapun usaha yang 
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ditempuhnya dalam kegiatan belajar kalau tidak ada bantuan, 
pertolongan dari pendidik atau orang tua, niscaya usaha jerih 
payahnya dalam belajar tidak akan berhasil. Karena potensi yang 
dimilikinya memang sudah demikianlah keadaannya. Maka dari 
itu, setiap orang tua sebaiknya mengetahui tentang IG anak- 
anaknya. 


2) Perhatian 

Untuk dapat belajar dengan baik, seseorang harus ada 
perhatian terhadap materi pelajaran yang harus dipelajarinya. 
Apabila materi pelajaran yang disajikan pada mereka tidak menarik 
baginya, maka timbullah rasa bosan, malas untuk belajar, sehingga 
prestasinya dalam studi menurun. Maka dari itu, pendidik harus 
berusaha semaksimal mungkin, supaya materi pelajaran yang 
disajikan itu menarik perhatian anak didik. Oleh karena itu, faktor 
perhatian dalam kegiatan belajar tidak boleh diabaikan begitu saja. 


3) Minat atau Motivasi 

Minat atau motivasi adalah suatu dorongan yang 
menggerakkan seseorang untuk melakukan sesuatu. Minat atau 
motivasi mempunyai peranan yang sangat besar dalam belajar. Jika 
minat atau motivasi belajar anak rendah maka belajar akan 
mengalami kesulitan. Oleh karena itu guru dan orang tua harus 
dapat menumbuhkan minat dan motivasi anak dalam belajar. 


4) Emosi 

Dalam kegiatan belajar, sangat diperlukan adanya kestabilan 
emosi. Ketidak stabilan emosi dalam artian emosi cepat tersentuh 
walaupun bagaimana kecilnya suatu masalah bisa menimbulkan 
gejala-gejala negatif, misalnya tidak sadarkan diri, kejang, teriak- 
teriak dan lain sebagainya. Dalam keadaan emosi yang mendalam 
ini, sudah barang tentu menimbulkan hambatan-hambatan dalam 
kegiatan belajar. Oleh karena itu anak-anak yang mempunyai 
emosi sedemikian ini memerlukan situasi yang cukup tenang dan 
penuh pengertian dari orang yang ada di sekitarnya, agar kegiatan 
belajar dapat berjalan dengan lancar. 
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2. 


Faktor Ekstern 
a. Lingkungan Keluarga 


1) Orang tua 

Dalam kegiatan belajar, seorang anak perlu diberi dorongan 
dan perhatian dari orang tua. Juga, apabila anak sedang belajar, 
janganlah diganggu dengan tugas-tugas di rumah. Kadang-kadang 
anak-anak pada suatu saat mengalami lemah semangat. Dalam hal 
ini pihak orang tua berkewajiban memberikan pengertian dan 
dorongan, serta semaksimal mungkin membantu dalam 
memecahkan masalah-masalah yang dihadapi anak di sekolah. Di 
samping itu, sering terjadi dari pihak orang tua yang memanjakan 
anak-anaknya, maka setelah anak tersebut memasuki sekolah akan 
menjadi siswa yang kurang bertanggung jawab dan takut 
menghadapi tantangan kesulitan. Demikian juga orang tua yang 
dalam mendidik anaknya terlalu keras, maka anak tersebut akan 
menjadi penakut, tidak supel dalam bergaul dan mengisolasikan 
diri. 


2) Suasana rumah 

Hubungan antar anggota keluarga yang kurang intim, akan 
menimbulkan suasana kaku, dan tegang dalam keluarga, yang 
menyebabkan anak kurang semangat belajar. Oleh karena itu, 
suasana keluarga yang akrab, menyenangkan dan penuh rasa kasih 
sayang, akan memberikan motivasi yang mendalam bagi anak. 


3) Keadaan sosial ekonomi keluarga 

Dalam kegiatan belajar,seorang anak kadang-kadang 
memerlukan sarana-sarana yang cukup mahal, yang kadang-kadang 
tidak dapat terjangkau oleh keluarga. Jika keadaannya demikian, 
maka masalah sedemikian juga merupakan faktor penghambat 
dalam kegiatan belajar. 


b. Lingkungan Sekolah 


1) Interaksi guru dan murid 
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Guru yang kurang berinteraksi dengan murid secara intim 
akan menyebabkan proses belajar mengajar kurang lancar. Juga 
menyebabkan anak didik merasa ada distansi (jarak) dengan guru, 
sehingga segan untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar. 


2) Hubungan antar murid 

Guru yang kurang bisa mendekati murid dan kurang 
bijaksana, maka tidak akan bisa mengetahui bahwa di dalam kelas 
ada grup yang saling bersaing secara tidak sehat. Jiwa bebas tidak 
terbina, bahkan hubungan msing-masing individu tidak tampak. 
Hal mana, suasana kelas semacam ini sangat tidak diharapkan 
dalam proses belajar. Maka, guru harus mampu membina jiwa 
kelas supaya dapat hidup bergotong royong dalam belajar bersama. 


3. Media Pendidikan 

Kenyataan bahwa pada saat sekarang, dengan banyaknya 
jumlah anak yang masuk sekolah, maka memerlukan alat-alat yang 
membantu lancarnya belajar anak dalam jumlah yang besar pula, 
seperti buku-buku di perpustakaan, laboratorium atau media-media 
lainnya. 


4) Kurikulum 

Sistem instruksional sekarang menghendaki, bahwa dalam 
proses belajar mengajar yang dipentingkan adalah kebutuhan anak. 
Maka, guru perlu mendalami dengan baik dan harus mempunyai 
perencanaan yang mendetail, agar dapat melayani anak belajar 
secara individual. Kurikulum sekarang belum dapat memberikan 
pedoman perencanaan sedemikian. 


5) Keadaan Gedung 

Dengan banyaknya siswa yang luar biasa jumlahnya, 
keadaan gedung sekolah dewasa ini terpaksa kurang, mereka duduk 
berjejal-jejal di dalam setiap kelas. Bagaimana mungkin mereka 
dapat belajar dengan enak, kalau kelasnya terpaksa harus diisi 50 
orang siswa? 
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c. Lingkungan Masyarakat 


1) Mass Media 

Mass media adalah juga sebagai salah satu faktor 
penghambat dalam belajar. Misalnya bioskop, radio, tv, video 
kaset, novel, majalah-majalah dan banyak lagi yang lainnya. 
Banyak anak-anak yang terlalu lama dalam menekuni siaran TV 
mulai dari awal sampai akhir siarannya, membaca buku-buku 
novel, majalah yang tidak dipertanggungjawabkan dari segi 
pedagogis (pendidikan), sehingga mereka lupa akan tugas 
belajarnya. Maka dari itu, bacaan-bacaan, video kaset, majalah dan 
mass media lainnya perlu diadakan pengawasan yang ketat dan 
seleksi dengan teliti. 


2) Teman Bergaul 

Dalam kehidupan anak, pergaulan dan teman sepermainan 
sangat dibutuhkan dalam membuat dan membentuk kepribadian 
anak dan sosialisasi anak. Orang tua seharusnya senantiasa 
memperhatikan, agar anaknya jangan sampai mendapat teman 
bergaul yang memiliki tingkah laku yang tidak diharapkan. Sebab 
perbuatan yang tidak baik, akan mudah sekali menular kepada anak 
yang lain. Maka kontrol untuk pergaulan anak adalah sangat 
diperlukan. 


3) Kegiatan dalam Masyarakat 

Di samping belajar, seorang anak juga mempunyai kegiatan- 
kegiatan lain di luar sekolah. Misalnya dalam kegiatan karang 
taruna, menari, olah raga dan lain sebagainya. Apabila masalah- 
masalah tersebut dilakukan dengan berlebih-lebihan, jelas akan 
menghambat dalam kegiatan belajar. Maka dari itu, orang tua perlu 
memperhatikan kegiatan-kegiatan anaknya, supaya jangan hanyut 
dalam ke dalam kegiatan-kegiatan yang tidak menunjang 
belajarnya. 
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D. Cara Mengenal Anak Didik yang Mengalami 


Hambatan dalam Belajar 


Seperti telah dijelaskan bahwa anak didik yang telah mengalami 


kesulitan dalam belajar adalah anak didik yang tidak dapat belajar 
secara wajar, disebabkan adanya ancaman, hambatan, ataupun 
gangguan dalam belajar, sehingga menampakkan adanya gejala-gejala 
yang bisa diamati oleh orang lain, guru, ataupun orang tua. 


Beberapa gejala sebagai indikator anak didik yang mengalami 


hambatan belajar dapat dilihat dari petunjuk-petunjuk berikut: 


1. 


2. 


Menunjukkan prestasi belajar yang rendah, di bawah rata-rata 
nilai yang dicapai oleh kelompok anak didik di kelas. 

Hasil belajar yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang 
dilakukan. Padahal anak didik sudah berusaha belajar dengan 
keras, tetapi nilainya selalu rendah. 

Anak didik lambat dalam mengerjakan tugas-tugas belajar. Ia 
selalu tertinggal dengan kawan-kawannya dalam segala hal. 
Misalnya mengerjakan soal-soal dalam waktu lama baru selesai, 
dalam mengerjakan tugas-tugas selalu menunda waktu. 

Anak didik menunjukkan sikap yang kurang wajar, seperti acuh 
tak acuh, berpura-pura, berdusta, mudah tersinggung dan 
sebagainya. 

Anak didik menunjukkan tingkah laku yang tidak seperti 
biasanya ditunjukkan kepada orang lain. Dalam hal ini 
misalnya, anak didik menjadi pemurung, pemarah, selalu 
bingung, selalu sedih, kurang gembira, atau mengasingkan diri 
dari kawan-kawan sepermainannya. 

Anak didik yang tergolong memiliki IO tinggi, yang secara 
potensial mereka seharusnya meraih prestasi belajar yang tinggi 
tetapi kenyataannya mereka mendapatkan prestasi belajar yang 
rendah. 

Anak didik yang selalu menunjukkan prestasi belajar yang 
tinggi untuk sebagian besar mata pelajaran, tetapi di lain waktu 
prestasi belajarnya menurun drastis. 
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Dari semua gejala yang tampak, guru bisa memprediksikan 
bahwa anak kemungkinan mengalami kesulitan dalam belajar. Atau 
dengan cara lain melakukan penyelidikan dengan jalan: 


1. Observasi 


Observasi adalah suatu cara memperoleh data dengan langsung 
mengamati terhadap objek, dengan melakukan pencatatan terhadap 
gejala-gejala yang tampak pada diri subjek, kemudian diseleksi untuk 
dipilih yang sesuai dengan tujuan pendidikan. Dalam hal ini peneliti 
dapat menempuh tiga cara observasi : 


a. Observasi Partisipasi, yaitu observasi dimana peneliti ikut 
berperan serta secara langsung dalam kegiatan objek yang 
menjadi penelitiannya. Dalam hal ini, peneliti memiliki peran 
ganda, di satu sisi dia bertindak sebagai observer's role 
(pengamat/peneliti) dan di sisi lain dia bertindak sebagai 
pretende role (peran pura-pura). 


b. Observasi Non Partisipasi, yaitu observasi di mana peneliti 
tidak ikut berperan serta langsung dalam kegiatan obyek yang 
menjadi pusat penelitiannya. Dalam hal ini seorang pengamat 
hanya berperan sebagai pengamat saja. Observasi jenis ini 
disebut juga Observasi Simulasi. 


c. Observasi Terpusat/Terkendali (Controled Observation), 
adalah observasi di mana peneliti menaruh objek 
penelitiannya di dalam suatu ruang khusus yang mudah 
diamati dan dilihat. Misalnya, peneliti ingin mengamati 
perilaku anak-anak berusia dua tahun terhadap boneka. Ia 
dimasukkan ke dalam suatu kamar kaca, lalu segala tingkah 
lakunya diamati dan dicatat. Observasi jenis ini sebenarnya 
merupakan bagian dari observasi non partisipasi (Mahmud, 
2012:136). 


Agar observasi yang dilakukan mencapai sasaran secara 
optimal, maka sebaiknya ditempuh cara-cara berikut: 
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Mempelajari teori-teori tentang objek yang menjadi sasaran 
pengamatannya, baik lewat buku ataupun dari orang yang 
memiliki otoritas di bidangnya. 

Mengumpulkan informasi terlebih dahulu (sebelum 
melakukan observasi) tentang objek yang akan diamati dari 
orang-orang yang mengetahui atau lewat koran dan brosur- 
brosur yang ada. 

Membatasi sasaran pengamatan, sehingga terfokus pada hal 
yang menjadi sasaran pengamatan dan terhindar dari penipuan 
gejala yang menarik perhatian, padahal tidak penting. 
Mencatat terlebih dahulu semua hasil pengamatan secara 
ringkas, jangan sekedar mengandalkan pada kekuatan hafalan 
(Mahmud, 2012:137). 


2. Interview (Wawancara) 


Interview adalah suatu cara mendapatkan data dengan 


wawancara langsung terhadap orang yang diselidiki atau terhadap 
orang lain (guru, orang tua atau teman anak) yang dapat memberikan 
informasi tentang orang yang diselidiki. Interviw sebagai pendukung 
yang akurat dari kegiatan observasi. Keakuratan data lebih terjamin 
bila kegiatan observasi dilanjutkan dengan kegiatan interviw. 


Agar wawancara berjalan sesuai maksud peneliti, sebaiknya 


dipersiapkan dahulu hal-hal sebagai berikut: 


a. 


b. 


Merumuskan maksud, sasaran dan masalah yang ingin 
diperoleh oleh peneliti dari responden. 

Memahami teori-teori yang berhubungan dengan masalah 
dengan cara membaca literatur atau bertanya kepada orang 
yang mempunyai otoritas dibidangnya. 

Memahami situasi responden baik lingkungan di mana dia 
hidup, kepribadian maupun budayanya. 

Membuat pertanyaan, baik pertanyaan berstruktur (pertanyaan 
yang jawabannya telah tersedia) maupun pertanyaan tidak 
berstruktur. 
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e. Menyeleksi responden yang akan diwawancarai agar sesuai 


dengan yang dibutuhkan. 
f. Memilih waktu wawancara sesuai dengan kesediaan 
responden. 


g. Sebelum wawancara berlangsung, peneliti sebaiknya 
memperkenalkan diri kepada responden (Mahmud, 2012:145- 
146). 


Yang dapat ditanyakan dalam wawancara menurut Kaelan 
(dalam Mahmud, 2012: 147), antara lain: 


a. Pengalaman dan perbuatan responden, yakni apa yang telah 
dikerjakannya atau yang lazim dikerjakannya. 

b. Pendapat, pandangan, tanggapan, tafsiran atau pikirannya 
tentang sesuatu. 

c. Perasaan, respon emosional, yakni apakah ia merasa cemas, 
takut, senang, gembira, curiga, jengkel, dan sebagainya 
tentang sesuatu. 

d. Pengetahuan, fakta-fakta, apa yang diketahuinya tentang 
sesuatu. 

e. Penginderaan, apa yang dilihat, didengar, diraba, dikecap, 
atau diciumnya, diuraikan secara deskriptif. 

f. Latar belakang pendidikan, pekerjaan, daerah asal, tempat 
tinggal, keluarga, dan sebagainya 


Supaya hasil wawancara terekam dengan baik, dan peneliti 
memiliki bukti telah melakukan wawancara terhadap informan atau 
sumber data, maka diperlukan bantuan alat-alat sebagai berikut: 


a. Buku catatan: berfungsi untuk mencatat semua percakapan 
dengan sumber data. Sekarang sudah banyak komputer yang 
kecil, notebook atau netebook yang dapat digunakan untuk 
membantu mencatat data hasil wawancara. 

b. Tape recorder: berfungsi untuk merekam semua percakapan 
atau pembicaraan. Penggunaan tape recorder dalam 
wawancara perlu memberitahu kepada informan apakah 
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dibolehkan atau tidak. Sekarang alat perekam sudah semakin 
banyak, misalnya handphone dan lain-lain. 

c. Kamera: untuk memotret kalau peneliti sedang melakukan 
pembicaraan dengan informan/sumber data. Dengan adanya 
foto ini, maka tingkat keabsahan penelitian akan lebih 
terjamin, karena peneliti betul-betul melakukan pengumpulan 
data (Mahmud, 2012:149). 


3. Dokumentasi 


Dokumentasi adalah suatu cara untuk mengetahui sesuatu 
dengan melihat catatan-catatan, arsip-arsip, dokumen-dokumen, yang 
berhubungan dengan orang yang diselidiki. Dokumen merupakan 
catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, 
gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang 
berbentuk tulisan misalnya: catatan harian, sejarah kehidupan (life 
history), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang 
berbentuk gambar misalnya: foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. 
Dokumen yang berbentuk karya misalnya: karya seni, yang dapat 
berupa gambar, patung, film dan lain-lain. Di antara dokumen anak 
didik yang dicari adalah: 


Riwayat hidup anak didik 

Prestasi anak didik 

Kumpulan ulangan 

Catatan kesehatan anak didik 

Buku rapor anak didik 

Buku catatan untuk semua mata pelajaran 
Buku pribadi anak (cumulative record) 


9 MPN TP 


Hasil penelitian dari observasi, interview, dan angket akan lebih 
kredibel/dapat dipercaya kalau didukung oleh sejarah pribadi 
kehidupan di masa kecil, di sekolah, di tempat kerja, di masyarakat, 
dan autobiografi. Hasil penelitian juga akan semakin kredibel apabila 
didukung oleh foto-foto atau karya tulis akademik dan seni yang telah 
ada. Tetapi perlu dicermati bahwa tidak semua dokumen memiliki 
kredibilitas yang tinggi. Sebagai contoh: banyak foto yang tidak 
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mencerminkan keadaan aslinya, karena foto dibuat untuk kepentingan 
tertentu. Demikian juga autobiografi yang ditulis untuk dirinya 
sendiri, sering subjektif (Mahmud, 2012:167). 


E. Cara Mengatasi Kesulitan Belajar 


Mengatasi kesulitan belajar tidak dapat dipisahkan dari faktor- 
faktor kesulitan belajar sebagaimana diuraikan di atas. Oleh karena itu 
mencari sumber penyebab utama dan sumber penyebab penyerta 
lainnya, adalah menjadi mutlak adanya dalam rangka mengatasi 
kesulitan belajar. Adapun secara garis besar, langkah-langkah yang 
perlu ditempuh dalam rangka mengatasi kesulitan belajar dapat 
dilakukan melalui enam tahap, yaitu: 


1. Pengumpulan Data 


Untuk menemukan sumber penyebab kesulitan belajar, 
diperlukan banyak informasi. Untuk memperoleh informasi tersebut, 
maka perlu diadakan pengamatan langsung yang disebut pengumpulan 
data. Menurut Sam Isbani dan R. Isbani, dalam pengumpulan data 
dapat dipergunakan berbagai metode, di antaranya adalah : 


Observasi 

Kunjungan rumah 

Case history 

Case study 

Daftar pribadi 

Meneliti pekerjaan anak 

Tugas kelompok dan 

Melaksanakan tes (baik tes IO maupun tes prestasi/ 
achievement test) 


bg MPN 


2. Pengolahan data 


Data yang terkumpul dari kegiatan tahap pertama tersebut, tidak 
ada artinya jika tidak diadakan pengolahan secara cermat. Semua data 
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harus diolah dan dikaji untuk mengetahui secara pasti sebab-sebab 
kesulitan belajar yang dialami anak. 


Dalam pengolahan data, langkah yang dapat ditempuh antara 


lain adalah: 


Ao 


Identifikasi kasus 

Membandingkan antara kasus 
Membandingkan dengan hasil tes dan 
Menarik kesimpulan 


3. Diagnosa 


Diagnosa adalah keputusan (penentuan) mengenai hasil dari 


pengolahan data. Diagnosa ini dapat berupa hal-hal sebagai berikut: 


a. 


b. 


Keputusan mengenai jenis kesulitan belajar anak (berat dan 
ringan) 

keputusan mengenai faktor-faktor yang ikut menjadi sumber 
penyebab kesulitan belajar 

Keputusan mengenai faktor utama mengenai penyebab 
kesulitan belajar dan sebagainya. 


Dalam rangka diagnosa ini bisanya diperlukan berbagai bantuan 


tenaga ahli, misalnya: 


Ao Tp 


Dokter, untuk mengetahui kesehatan anak 

Psikolog, untuk mengetahui tungkat IO anak 

Psikiater, untuk mengetahui kejiwaan anak 

Sosial worker, untuk mengetahui kelainan sosial yang mungkin 
dialami anak 

Ortopedagog, untuk mengetahui kelainan-kelainan yang ada 
pada anak 

Guru kelas, untuk mengetahui perkembangan belajar anak 
selama di sekolah 

Orang tua anak, untuk mengetahui kebiasaan anak di rumah. 
Dan sebagainya yang tergantung pada kebutuhan. 


Belajar Pembelajaran - 74 


Dalam prakteknya, tidak semua tenaga ahli tersebut selalu 
harus secara bersama-sama digunakan dalam proses diagosis, 
melainkan tergantung kebutuhan dan juga kemampuan tentunya. 


4. Prognosa 


Prognosa artinya “ramalan”. Apa yang telah ditetapkan dalam 
tahap diagnosa, akan menjadi dasar utama dalam menyusun dan 
menetapkan ramalan mengenai bantuan apa yang harus diberikan 
kepadanya untuk membantu mengatasi masalahnya. Dalam prognosa 
ini, antara lain akan ditetapkan mengenai bentuk “treatment” 
(perlakuan) sebagai follow up dari diagnosa. Dalam hal ini dapat 
berupa: 


Bentuk treatment yang harus dilakukan 
Bahan/materi yang diperlukan 

Metode yang akan digunakan 

Waktu (kapan kegiatan itu dilaksanakan) 


Ao Tp 


Pendek kata, prognosa adalah merupakan aktifitas penyusunan 
rencana/program yang diharapkan dapat membantu mengatasi 
masalah kesulitan anak didik. 


5. Treatment (perlakuan) 


Perlakuan di sini maksudnya adalah pemberian bantuan pada 
anak yang bersangkutan (yang mengalami kesulitan belajar) sesuai 
dengan program yang telah disusun pada tahap prognosa tersebut. 
Bentuk treatment yang mungkin dapat dberikan adalah: 


a. Melalui bimbingan belajar kelompok 

b. Melalui bimbingan belajar individual 

c. Melalui pengajaran remedikal dalam beberapa bidang studi 
tertentu 

d. Melalui bimbingan pribadi untuk mengatasi masalah-masalah 
psikologi 
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e. Melalui bimbingan orang tua dan pengatasan kasus yang 
mungkin ada. 


Siapa yang harus memberikan treatment, tergantung pada 
bidang garapan yang harus dilaksanakan. Kalau yang harus 
dilaksanakan terlebih dahulu itu ternyata penyembuhan penyakit 
kanker yang diderita oleh anak, maka sudah barang tentu seorang 
dokterlah yang berwenang menanganinya. Sebaliknya kalau treatment 
adalah memberikan pengajaran remedikal dalam bidang studi 
matematika (misalnya), maka guru matematikalah yang lebih tepat 
untuk melaksanakan treatment tersebut dan seterusnya. 


6. Evaluasi 


Evaluasi di sini dimaksudkan untuk mengetahui apakah 
treatment yang telah diberikan di atas berhasil dengan baik, artinya 
ada kemajuan, atau bahkan gagal sama sekali. Kalau ternyata 
treatment yang diterapkan tersebut tidak berhasil, maka perlu ada 
pengecekan kembali ke belakang faktor-faktor apa yang mungkin 
menjadi penyebab kegagalan treatment tersebut. Mungkin program 
yang disusun tidak tepat, sehingga treatment juga tidak tepat, atau 
mungkin diagnosanya yang keliru dan sebagainya. 


Alat yang juga digunakan untuk evaluasi ini dapat berupa tes 
prestasi belajar (achievement test). Untuk mengadakan pengecekan 
kembali atas hasil treatment yang kurang berhasil, maka secara teoritis 
langkah-langkah yang perlu ditempuh, adalah sebagai berikut: 


Re cecking data (baik pengumpulan maupun pengolahan data) 
Re Diagnosa 

Re Prognosa 

Re Treatment dan 

Re Evaluasi 


OOP 


Begitu seterusnya sampai benar-benar dapat berhasil mengatasi 
kesulitan belajar anak yang bersangkutan. Wallahu A'lam. 


Belajar Pembelajaran - 16 


4. Transfer dan Lupa dalam 
Belajar 


A. Transfer Belajar 


1. Pengertian Transfer Belajar 


Istilah transfer belajar, berasal dari bahasa Inggris “transfer of 
learning” atau “transfer of training” yang berarti “pemindahan atau 
pengalihan hasil belajar yang diperoleh dalam bidang studi yang satu 
ke bidang studi yang lain, atau kehidupan sehari-hari di luar lingkup 
pendidikan sekolah” (Tadjab, 1994:112). Pemindahan atau pengalihan 
itu menunjuk pada kenyataan, bahwa hasil belajar yang diperoleh 
digunakan di syuatu bidang atau situasi di luar lingkup bidang studi di 
mana hasil itu mula-mula diperoleh. Misalnya hasil belajar dibidang 
studi matematika, digunakan dalam mempelajari bidang studi 
ekonomi, hasil belajar dibidang biologi dan farmasi, digunakan dalam 
mengatur kehidupan sehari-hari. Hasil-hasil yang dipindahkan atau 
dialihkan itu dapat berupa pengetahuan (informasi verbal), kemahiran 
intelektual, pengaturan kegiatan kognitif, keterampilan motorik dan 
sikap. 


Transfer belajar terjadi apabila seseorang dapat menerapkan 
sebagian atau semua kecakapan-kecakapan yang telah dipelajarinya ke 
dalam situasi lain yang tertentu. Terjadinya transfer dalam belajar 
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tersebut tergantung kepada cara individu itu dalam mengamati dan 
mengalami kedua situasi yang telah dan yang akan dipelajarinya, dan 
tergantung pula kepada sifat itu, dan bagaimana cara individu itu 
belajar. 


Transfer dalam belajar ada yang bersifat positif dan ada yang 
bersifat negatif. Transfer balajar disebut positif apabila pengalaman- 
pengalaman atau kecakapan-kecakapan yang telah dipelajarinya dapat 
diterapkan untuk mempelajari situasi baru. Dengan kata lain, respon 
yang lama dapat memudahkan untuk menerima respon yang baru. 
Misalnya pengetahuan tentang letak geografi suatu daerah akan 
membantu dalam memahami masalah ekonomi yang dihadapi oleh 
penduduk daerah itu, keterampilan mengendarai sepeda motor, akan 
mempermudah belajar mengendarai kendaraan bermotor roda empat. 
Sedangkan disebut transfer negatif jika pengalaman atau kecakapan 
yang lama menghambat untuk menerima pelajaran atau kecakapan 
yang baru. Misalnya keterampilan mengemudi kendaraan bermotor 
yang diperoleh selama tinggal di Indonesia dengan arus lalu lintas 
yang bergerak di sebelah kiri jalan, akan menimbulkan kesulitan bagi 
yang bersangkutan apabila ia pindah ke salah satu negara di Eropa 
Barat yang arus lalu lintasnya bergerak di sebelah kanan jalan, Sikap 
selalu mencari kaidah-kaidah yang pasti, yang diperoleh dalam 
bidang-bidang studi eksakta, bagi orang-orang tertentu mungkin akan 
mempersulit memecahkan persoalan-persoalan kehidupan sehari-hari, 
yang sering tidak dapat dipecahkan dengan menggunakan kaidah- 
kaidah dan rumus-rumus seperti yang btelah dikembangkan dalam 
bidang-bidang studi eksakta. 


2. Faktor-faktor yang Berperan dalam Transfer Belajar 


Sekolah pasti mengusahakan agar siswa mengadakan transfer 
belajar positif, supaya siswa mampu menggunakan hasil-hasil belajar 
yang diperoleh di bidang studi tertentu, dalm bidang studi lain atau 
dalam kehidupan sehari-hari. Namun terjadinya transfer belajar 
positif, menurut Tadjab (1994:119-122) tergantung dari beberapa 
faktor, sebagai berikut: 
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a. Proses belajar 

Transfer belajar baru dapat terjadi setelah siswa mengolah 
materi pelajaran dengan sungguh-sungguh. Maka siswa yang 
kurang melibatkan diri dalam proses belajar, kurang cermat 
dalam persepsi, dan kurang mendalam dalam mengolah materi 
pelajaran, tidak dapat diharapkan akan mengadakan transfer 
belajar, meskipun sebenarnya ada kemungkinan. Oleh sebab itu, 
makin baik cara belajar siswa, makin meningkat pula 
kemungkinan siswa akan mengadakan transfer belajar. 


b. Hasil belajar 

Ada hasil-hasil belajar yang bersifat terbatas, karena itu 
kemungkinan untuk mengalihkannya ke bidang studi lain 
terbatas pula, seperti informasi verbal dan keterampilan 
motorik. Ada pula hasil-hasil belajar yang mengandung 
kemungkinan untuk mengalihkannya ke bidang studi lain secara 
luas, bahkan menjadi bekal untuk dimanfaatkan dalam banyak 
bidang kehidupan, seperti banyak konsep, kaidah, prinsip, 
siasat-siasat mengatur kegiatan kognitif dan sikap. 


Cc. Bahan/materi, metode atau prosedur kerja dan sikap 
dalam bidang-bidang studi 
Transfer belajar memerlukan adanya kesamaan antara bidang- 
bidang studi dan kehidupan sehari-hari, baik menyangkut 
materi, metode, prosedur kerja atau sikap. transfer negatif justru 
dapat terjadi, bila siswa mengira ada kesamaan, padahal 
sebenarnya tidak ada. 


d. Sikap dan usaha guru 

Keberhasilan siswa dalam mengadakan transfer belajar 
dimungkinkan tergantung juga dari kesadran dan usaha guru 
untuk mendampingi siswa dalam mengadakan tansfer belajar. 
Guru yang berusha mengajar secara fungsional, yaitu 
menghubung-hubungkan hasil belajar dibidang studi yang 
dipegangnya dengan bidang studi lain atau dengan pengalaman 
dalam kehidupan sehari-hari, menciptakan kondisi eksternal 
yang menunjang terjadinya transfer belajar. 
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e. Faktor Subjektifitas di pihak siswa 

Sebagaimana fungsi psikis, kognitif, konatif, dan afektif 
berperan dalam belajar di sekolah, demikian pula fungsi-fungsi 
itu berperan pula dalam mengadakan transfer belajar. Dengan 
demikian, siswa yang belajar dengan intensif untuk 
menggunakan hasil belajarnya (baik dalam bidang studi maupun 
di luarnya), yang bermotivasi intrinsik, yang merasa senang 
dalam belajarnya, akan jauh lebih siap untuk mengadakan 
transfer belajar, dibanding dengan siswa yang kurang intensif, 
kurang bermotivasi, kurang berperasaan senang dan kurang 
mampu mengolah dengan baik. 


3. Teori-teori tentang Transfer Belajar 


Problem transfer belajar adalah masalah yang menimbulkan 
perdebatan di kalangan para ahli, terutama yang berkaitan dengan 
hakikat transfer, bagaimana proses transfer belajar, dan apa pula 
konsekuensinya terhadap pengembangan kurikulum sekolah. Dalam 
hal ini ada beberapa teori, yakni: 


a. Teori disiplin formal 


Teori ini bertitik tolak dari pandangan ilmu jiwa, bahwa jiwa itu 
terdiri atas gejala-gejala/daya-daya jiwa yang berdiri sendiri, seperti: 
daya mengamati, daya ingatan, daya berpikir, daya perasaan, daya 
kemauan, dan sebagainya. 


Menurut teori disiplin formal (biasa disebut juga “teori daya”) 
daya-daya jiwa yang ada pada manusia itu dapat dilatih. Setelah 
terlatih dengan baik, daya-daya itu dapat digunakan pula untuk 
pekerjaan lain yang menggunakan daya-daya tersebut. Dengan 
demikian terjadilah transfer belajar (Purwanto, 2007:109). Masing- 
masing daya dapat dikembangkan dan diperkuat sendiri-sendiri 
melalui latihan-latihan yang sesuai. Misalnya, daya berpikir dapat 
dikembangkan dan ditingkatkan dengan cara melatih siri memecahkan 
persoalan-persoalan yang sukar, daya kemauan dapat diperkuat 
dengan berkali-kali dihadapkan pada tantangan yang berat. Sekali 
dilatih, daya mental itu dianggap ammpu untuk melakukan apa saja 
yang sesuai bagi daya mental itu, misalnya daya berpikir, sekali 
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terlatih melalui pemecahan soal-soal ilmu pasti yang sukar, akhirnya 
akan mampu memecahkan persoalan-persoalan di bidang apapun yang 
menuntut pemikiran tajam. 


Sejalan dengan pandangan tersebut, sejumlah ahli pendidikan 
berpendapat bahwa kurikulum sekolah harus dirancang sedemikian 
rupa, sehingga memungkinkan daya-daya mental siswa dikembangkan 
dan diperkuat. Untuk itu perlu disajikan bidang-bidang studi tertentu 
yang sulit, namun cocok untuk melatih daya mental tertentu. Dengan 
demikian, daya mental itu disiplinkan dengan melalui pendidikan 
formal di sekolah. Dalam hl ini, apakah materi yang dipelajari dalam 
bidang studi itu banyak berguna bagi bidang studi lain yang dipelajari 
kemudian atau bagi kehidupan setelah siswa tamat sekolah, tidak 
begitu diperhatikan, yang penting adalah “apakah suatu bidang studi 
berguna bagi pembentukan dan pengembangan suatu daya mental” 
(Tadjab, 1994:115). 


Dewasa ini, teori disiplin formal tersebut tidak lagi diikuti orang 
sebagaimana adanya. Pada umumnya para ahli psikologi memang 
masih mengakui adanya daya-daya mental dan fisik pada manusia, 
namun daya-daya itu tidaklah merupakan daya-daya yang berdiri 
sendiri. Manusia bukanlah sebagai kumpulan dari sejumlah daya 
mental yang berdiri sendiri, melainkan sebagai keseluruhan di mana 
fungsi-fungsi psikis (fungsi kognitif, konatif, afektif) tidak berperan 
lepas yang satu dari yang lain. 


Keberatan lain dari teori disiplin formal ialah, teori ini teralu 
mementingkan nilai formal dalam tiap-tiap mata pelajaran di sekolah. 
Nilai praktis dan nilai material dari mata pelajaran itu tidak 
dihiraukan. Pandangan inilah yang menimbulkan cara-cara mengajar 
yang bersifat verbalistis dan intelektualistis, yang hingga kini masih 
merajalela dalam dunia pendidikan di sekolah-sekolah pada umumnya 
(Purwanto, 2007:110). 


b. Teori elemen identik 


Pandangan ini dipelopori oleh Thorndike, yang berpendapat 
bahwa transfer belajar dari suatu bidang studi ke bidang studi lain, 
atau dari bidang studi di sekolah ke kehidupan sehari-hari, terjadi 
berdasarkan adanya unsur-unsur yang sama dalam kedua bidang studi 
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itu atau antara bidang studi di sekolah dengan kehidupan sehari-hari. 
Makin banyak unsur-unsur yang sama, makin besar kemungkinan 
terjadi transfer belajar (Tadjab, 1994:116). Misalnya akan terjadi 
transfer belajar positif dari bidang studi aljabar ke bidang studi ilmu 
ukur, akan terjadi transfer positif dari cabang olahraga sepak bola ke 
cabang olahraga basket. 


Teori elemen identik ini, mengandung banyak kebenaran, tetapi 
tidak dapat menjelaskan keseluruhan gejala transfer belajar, karena 
juga terdapat transfer belajar yang disebut non-spesifik, yaitu transfer 
yang tidak meliputi kesamaan dalam unsur-unsur khusus. Selain itu 
adanya kesamaan dalam unsur-unsur khusus antara beberapa bidang 
studi, tidak harus berarti bahwa siswa juga melihat atau menangkap 
kesamaan dalam unsur-unsur khusus itu. Dengan kata lain, adanya 
kesamaan belum merupakan jaminan akan terjadi transfer belajar. 
Faktor-faktor subjektif siswa — seperti kemampuan menangkap 
kesamaan, minat, kadar konsentrasi - ikut menentukan apakah dia 
mengadakan transfer belajar atau tidak. 


c. Teori generalisasi 


Pandangan ini dikemukakan oleh Charles Judd, yang 
berpendapat bahwa transfer belajar lebih berkaitan dengan 
kemampuan seseorang untuk mengungkap struktur pokok, pola dan 
prinsip-prinsip — umum. Apabila seorang siswa mampu 
mengembangkan konsep, kaidah, prinsip dan siasat-siasat untuk 
memecahkan persoalan, siswa itu mempunnyai perbekalan yang dapat 
ditransferkan ke bidang-bidang lain di luar bidang studi di mana 
konsep, kaidah, prinsip, siasat mula-mula diperoleh. Siswa itu mampu 
mengadakan generalisasi, yaitu menangkap ciri-ciri atau sifat-sifat 
umum yang terdapat dalam sejumlah hal yang khusus (Tadjab, 
1904:117). Generalisasi semacam itu sudah terjadi bila siswa 
membentuk konsep, kaidah, prinsip (kemahiran intelektual) dan siasat- 
siasat memecahkan problem (pengaturan kemammpuan kognitif). Jadi 
kesamaan antara kedua bidang studi, tidak terdapat dalam unsur-unsur 
khusus, melainkan dalam pola, dalam struktur dasar dan dalam 
prinsip. 
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Berdasarkan teori generalisasi ini, sebagian dari transfer belajar 
positif yang berlangsung di sekolah mendapat penjelasan, baik 
mengenai apa yang terjadi, maupun mengenai mengapa terjadi 
demikian. 


B. Lupa dalam Belajar 


1. Pengertian Lupa 


“Lupa” adalah lawan dari kata “ingat”. Oleh sebab itu, ada 
baiknya sebelum membahas “lupa” sebaiknya memahami dulu akan 
“Ingat” atau “mengingat”. Kegiatan mengingat merupakan perpaduan 
antara kegiatan-kegiatan menerima, menyimpan, dan mereproduksi 
kesan-kesan yang diperoleh lewat penginderaan atau pengamatan.Jadi, 
ada tiga kegiatan yang berlangsung dalam proses mengingat, yaitu 
menerima atau menyerap kesan, menyimpannya di dalm memori, dan 
memproduksinya kembali ke alam sadar. Ini berarti bahwa kuat 
lemahnya ingatan seseorang banyak tergantung pada tiga daya atau 
kemampuan, yaitu “daya serap, daya simpan, dan daya repro”. 


Ditinjau dari tiga daya yang terdapat dalam proses mengingat, 
maka dapat diketahui sumber-sumber yang menyebabkan manusia 
berbeda-beda daya dan kemampuan ingatannya. Secara garis besar, 
Jauhari (1998:44) membedakan daya ingat manusia dengan skema 
sebagai berikut: 


Tabel 4.1: Daya Ingat Manusia 


No pena. Keterangan 
Serap Simpan | Repro 
1 4 4 4 Baik 
2 4 4 - 
3 - 4 4 Cukup 
4 4 - 4 
5 4 - - 
6 - - 4 Kurang 
7 s z 
8 - - - Idiot 
4 5 artinya kuat, atau dalam, atau cepat 


- 5 artinya lemah, atau dangkal, atau lambat 
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Kemampuan mengingat memiliki peranan yang sangat penting 
bagi manusia dalam menjalankan kehidupannya. Hampir tidak ada 
satupun kegiatan sehari-hari — termasuk belajar — yang tidak berkaitan 
dengan kemampuan ini. Manusia tidak akan bisa menjalankan 
kehidupannya dengan baik dan normal apabila tidak memiliki 
kemampuan mengingat dengan baik. Di dalam al-Gur'an banyak 
sekali ayat yang menerangkan bahwa Rasulullah SAW. mempunyai 
tugas utama untuk membuat manusia “ingat” terhadap fungsi mereka 
sebagai hamba Allah SWT., sekaligus sebagai khalifah-Nya di atas 
bumi ini. Berbagai bentuk ungkapan dipergunakan al-Gur'an untuk 
menerangkan masalah mengingat ini, baik dalam bentuk peringatan 
dan ancaman, maupun dalam bentuk informasi, pertanyaan dan 
perintah (Baca Al-Our'an Surat Al-A'raf: 7:2, Oaaf, 50:52, Adz- 
Dzariyat, 51:55, dan Al-Ghasiyyah, 88:31). 


Untuk memiliki daya ingat yang baik dan kuat diperlukan 
syarat-syarat tertentu, antara lain: 


a. Usahakan agar dalam proses penginderaan atau pengamatan, 
semua kesan dapat masuk ke dalam memori dengan baik dan 
mantap 

b. Ciptakan asosiasi atau persepsi yang baik di dalam memori, 
agar kesan-kesan yang masuk ke dalamnya bisa bertahan lama 

c. Hindari adanya intervensi informasi yang tidak perlu 

d. Jauhi segala hal yang bisa mengganggu atau merusak ingatan, 
baik yang timbul dari dalam diri sendiri ataupun dari luar 
(Jauhari, 1998:46). 


Dalam transfer belajar memerlukan daya ingatan yang terlatih 
dengan baik. Akan tetapi pada kenyataannya sangat bertolak belakang. 
Acapkali terjadi apa yang telah dipelajari dengan tekun justru sukar 
untuk diingat kembali dan mudah terlupakan. Sedangkan yang 
dialami'/dipelajari secara sepintas lalu, lama melekat dalam jiwa dan 
tidak pernah dilupakan. 


Ada beberapa hal yang menyebabkan orang lupa terhadap 
sesuatu hal yang pernah dialami, antara lain: 
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Apa yang telah dialami tidak pernah digunakan atau 
dilatih/diingat lagi, sehingga lama-kelamaan akan mudah 
terlupakan. 

Adanya hambatan yang terjadi karena gejala-gejala/isi jiwa 
yang lain. 

Adanya represi atau tekanan terhadap item yang telah ada baik 
sengaja maupun tidak (Purwanto, 2007:112). 

Terjadi karena perubahan sikap dan minat siswa terhadap proses 
dan situasi belajar tertentu 


Dengan demikian, masalah lupa bukanlah masalah waktu, 


bukan soal jarak waktu antara pengamatan dan ingatan, melainkan 
masalah kejadian-kejadian atau gangguan-gangguan tertentu dalam 
jiwa manusia. Banyak orang-orang tua yang justru dapat mengingat 
dan menceritakan pengalaman-pengalaman masa kecilnya dengan 
jelas dan teratur, daripada orang-orang yang baru menginjak setengah 


umur. 


Jauhari (1998:45) berpendapat bahwa peristiwa lupa ini terjadi 


pada saat seseorang tidak mampu mereproduksi kesan-kesan yang 
tersimpan di dalam memorinya. Hal ini bisa terjadi karena beberapa 
faktor, antara lain karena: 


a. 


Pada saat penginderaan, objek ataua rangsang dari luar tidak 
diserap dengan baik dan sempurna. Umpamanya karena pikiran 
yang sedang kalut, kurang konsentrasi, atau karena objek 
tersebut memang kurang menarik minat. 

Kesan yang masuk ke dalam memori tidak tersimpan dengan 
baik, akibat tidak melewati proses apersepsi atau karena tidak 
terciptanya asosiasi dengan kesan-kesan yang ada sebelumnya. 
Adanya intervensi informasi, yaitu masuknya berbagai 
informasi atau kesan baru ke dalam emmori. Sehingga 
menyebabkan lemahnya ingatan terhadap informasi lama yang 
sudah masuk sebelumnya. Sementara kesan informasi lama 
tersebut tidak diulang-ulang secara terus-menerus. 

Adanya penyakit yang mengganggu ingatan, seperti mabuk, 
bingung, amnesia (kehilangan ingatan) dan lain-lain. 
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Kiat terbaik untuk mengurangi lupa adalah dengan cara 
meningkatkan daya ingat akal siswa. Beragam kiat dalam 
meningkatkan daya ingatan antara lain menurut Barlow, Reber dan 
Anderson, sebagai berikut: 


a. Overlearning atau belajar lebih, yakni upaya belajar yang 
melebihi batas dasar atas materi pelajaran tertentu. 

b. Extra study time atau tambahan waktu belajar, yakni 
penambahan alokasi waktu belajar atau penambahan frekuensi 
(kekerapan aktifitas) belajar. 

c. Mnemonic device atau muslihat memori, yakni kiat khusus 
yang dijadikan alat pengait mental untuk memasukkan item- 
item informasi ke dalam sistem akal siswa. 


2. Konotasi Lupa dalam Al-Our'an 


Di dalam Al-Gur'an banyak sekali ayat yang menerangkan 
maslaah lupa menurut konotasinya masing-masing. Konotasi lupa 
tersebut antara lain sebagai berikut: 


a. Lupa yang berarti “tidak ingat” terhadap berbagai 
informasi/kesan yang sudah diketahui sebelumnya. Jenis lupa 
seperti ini merupakan sesuatu yang wajar dan manusiawi. 

b. Lupa yang berarti “Jalai”. Ini nbiasanya timbul karena adanya 
kebiasaan-kebiasaan buruk, seperti meremehkan atau 
menganggap enteng sesuatu. 

c. Lupa yang berarti “hilangnya perhatian” terhadap sesuatu. Ini 
biasanya timbul akibat adanya perhatian terhadap hal-hal lain 
yang lebih menarik minat dan perhatiannya (Jauhari, 1998:47). 


Pengertian lupa yang kedua dan ketiga ini (karena lalai dan 
hilangnya perhatian) menurut pandangan Islam sangatlah tercela. 
Banyak contoh bagaimana seseorang lupa terhadap sesuatu karena 
lalai atau kurang perhatian. Misalnya, seseorang lupa melaksanakan 
shalat fardhu karena dia menganggap enteng atau meremehkan shalat 
tersebut, atau karena ia lebih tertarik pada hal-hal lain selain shalat. 
Selain itu di dalam al-Gur'an juga disebutkan istilah lupa pada diri 
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sendiri atau “lupa diri” yang bersumber dari lupa kepada Allah SWT. 
sehingga Allah pun melupakan mereka. Jenis klupa seperti inlah yang 
diisyaratkan al-Gaur'an sebagai “lupa yang bersumber dari syetan”. 
Yang harus dihindari sejauh mungkin, karena sangat berbahaya bagi 
perkembangan iman dan tagwa seseorang. 


Allah SWT. berfirman dalam OS. At-Taubah ayat 67, yang 
artinya: 


Mereka (orang-orang munafig) lupa kepada Allah, maka Allah 
melupakan mereka. Sesungguhnya orang-orang munafig itulah 
orang-orang yang fasig (OS. at-Taubah: 67) 


Dalam surat lain, yakni OS. al-Kahfi ayat 63, OS. al-Mujadilah 
ayat 19, dan OS. Al-Hasyr ayat 19, Allah SWT. juga berfirman yang 
artinya: 


Dan tidak ada yang membuat aku lupa untuk menyebutNya 
kecuali syetan (OS. al-Kahfi: 63) 


Syetan telah menguasai mereka, lalu menjadikan mereka lupa 
(untuk) mengingat Allah. Mereka itulah golongan syetan (OS. 
Al- Mujadilah: 19) 


Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa pada 
Allah, lalu Allah menjadikan mereka lupa pada diri mereka 
sendiri. Mereka itulah orang-orang yang fasig (Al-Hasyr: 19) 


Untuk mengatasi ketiga jenis lupa tersebut ( yaitu lupa diri, lupa 
karena lalai, dan lupa karena hilangnya perhatian), satu-satunya cara 
adalah dengan senantiasa mengingat Allah (dzikrullah), dan selalu 
melakukan “tafakkur” terhadap berbagai ciptaan-Nya. Hanya dengan 
“dzikir dan pikir” inilah yang mampu membendung syetan dalam 
melakukan berbagai taktik dan teknik godaannya kepada manusia. 
Hanya dengan dua hal itulah manusia akan memperoleh predikat Ulul 
Albab (OS. Ali Imran, 3:190). 
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Karena itu, setiap muslim seharusnya meletakkan dzikrullah ini 
pada posisi penjaga pintu dari memori, otak, dan jiwa, yaitu di daerah 
ambang sadar yang merupakan posisi paling dekat ke daerah sadar. 
Sehingga segala informasi atau kesan yang keluar masuk memorinya 
senantiasa melewati dan terpantau oleh dzikrullah. Dengan demikian, 
apapun yang dilakukannya senantiasa berada dan tidak terlepas dari 
norma-norma dan nilai-nilai yang ditetapkan oleh Allah SWT. 
Wallahu Alam. 
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5 Pembelajaran Tematik 


Pendidikan adalah kunci semua kemajuan dan perkembangan 
yang berkualitas, sebab dengan pendidikan manusia dapat 
mewujudkan semua potensi dirinya baik sebagai pribadi maupun 
sebagai warga masyarakat. Dalam rangka mewujudkan potensi diri 
menjadi kompetensi yang beragam, harus melewati proses pendidikan 
yang diimplementasikan dalam proses pembelajaran. 


Proses pembelajaran yang lebih banyak didominasi oleh guru 
(teacher center) selama ini, harus berubah menjadi proses 
pembelajaran yang banyak melibatkan siswa (student center), 
sehingga potensi siswa dapat berkembang dan menuntut aktivitas 
siswa lebih banyak, bahkan akan lebih baik lagi jika siswa lebih 
banyak aktif dalam pembelajaran. Dengan demikian empat pilar 
pendidikan yang dicanangkan UNESCO dapat tercapai, yakni belajar 
untuk mengetahui (learning to know), belajar melakukan (learning to 
do), belajar hidup dalam kebersamaan (learning to life together), dan 
belajar menjadi diri sendiri (learning to be). 


Mengingat keragaman budaya, keragaman latar belakang dan 
karakteristik siswa, serta tuntutan untuk menghasilkan lulusan yang 
bermutu, proses pembelajaran dituntut harus fleksibel, menggunakan 
metode yang bervariasi, dan memenuhi standar mutu pendidikan. 
Dengan demikian, proses pembelajaran harus interaktif, inspiratif, 
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menyenangkan, menantang, dan memotivasi siswa untuk 
berpartisipasi aktif 


A. Pengertian Model, Pendekatan, Strategi, 
Metode, Tehnik dan Taktik Pembelajaran 


Sebelum membahas tentang konsep dasar pembelajaran tematik, 
akan diuraikan beberapa istilah yang terkait dengan pelaksanakan 
pembelajaran yang dilakukan guru, yaitu model, pendekatan, strategi, 
metode, tehnik dan taktik pembelajaran. Keenam istilah tersebut 
memiliki perbedaan pengertian seperti yang diuraikan Kemp tentang 
strategi pembelajaran. 


Menurut Kemp (dalam Rusman, 2012:132) strategi adalah suatu 
kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar 
tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efktif dan efisien. Sedangkan 
menurut Dick and Carey (dalam Rusman, 2012:132) strategi 
pembelajaran adalah suatu set materi dan prosedur pembelajaran yang 
digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar 
pada peserta didik atau siswa. Upaya mengimplementasikan rencana 
yang telah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah 
disusun dapat tercapai secara optimal, maka diperlukan suatu metode. 
Dengan demikian bisa terjadi satu strategi pembelajaran menggunakan 
beberapa metode. Misalnya, untuk melaksanakan strategi ekspositori 
dapat digunakan metode ceramah sekaligus metode tanya jawab atau 
bahkan diskusi dengan memanfaatkan sumber adaya yang tersedia 
termasuk menggunakan media pembelajaran. Oleh sebab itu strategi 
berbeda dengan metode. Strategi menunjukkan sebuah perencanaan 
untuk mencapai sesuatu, sedangkan metode adalah cara yang dapat 
digunakan untuk melaksanakan strategi. Dengan kata lain, strategi 
adalah a plan of operation achieving something, sedangkan metode 
adalah a way in achieving something. 


Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau 
sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada 
pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat 
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umum, di dalamnya mewadahi, menginspirasi, menguatkan, dan 
melatari metode pembelajaran dengan cakupan teoretis tertentu. 


Dilihat dari pendekatannya, pembelajaran terdapat dua jenis 
pendekatan, yaitu: (1) pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau 
berpusat pada siswa (student centered approach) dan (2) pendekatan 
pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada guru (teacher 
centered approach). Dari pendekatan pembelajaran yang telah 
ditetapkan selanjutnya diturunkan ke dalam strategi pembelajaran, 
metode pembelajaran, serta teknik dan taktik dalam pembelajaran. 
Newman dan Logan mengemukakan empat unsur strategi dari setiap 
usaha, yaitu : (1) mengidentifikasi dan menetapkan spesifikasi dan 
kualifikasi hasil (out put) dan sasaran (target) yang harus dicapai, 
dengan mempertimbangkan aspirasi dan selera masyarakat yang 
memerlukannya. (2) Mempertimbangkan dan memilih jalan 
pendekatan utama (basic way) yang paling efektif untuk mencapai 
sasaran. (3) Mempertimbangkan dan menetapkan langkah-langkah 
(steps) yang akan dtempuh sejak titik awal sampai dengan sasaran. (4) 
Mempertimbangkan dan menetapkan tolok ukur (criteria) dan patokan 
ukuran (standard) untuk mengukur dan menilai taraf keberhasilan 
(achievement) usaha. 


Joyce & Weil sebagaimana dikutip Rusman (2012:133) 
berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana atau 
pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana 
pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, 
dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain. Model 
pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh 
memilih model pembelajaran yag sesuai dan efisien untuk mencapai 
tujuan pendidikannya. 


Perbedaan pengertian model, pendekatan, strategi, metode, 


tehnik, dan taktik pembelajaran dapat dilihat dari tabel 5.1di halaman 
berikut ini : 
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Tabel 5.1 


Perbedaan Pengertian Model, Pendekatan, Strategi, Metode, Tehnik, 


dan Taktik Pembelajaran 


Model Pembelajaran 


Bentuk pembelajaran yang tergambar dari 
awal sampai akhir yang disajikan secara khas 
oleh guru. Dengan kata lain, model 
pembelajaran merupakan bungkus atau 
bingkai dari penerapan suatu pendekatan, 
strategi, metode, dan tehnik pembelajaran. 


Pendekatan 
Pembelajaran 


Titik tolak atau sudut pandang kita terhadap 
proses pembelajaran, yang merujuk pada 
pandangan tentang terjadinya suatu proses 
yang sifatnya masih sangat umum, di 
dalamnya mewadahi, menginspirasi, 
menguatkan, dan melatari metode 
pembelajaran dengan cakupan teoritis 
tertentu. 


Metode 
Pembelajaran 


Cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah 
disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan 
praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Terdapat beberapa metode pembelajaran 
yang dapat digunakan untuk 
mengimplementasikan strategi pembelajaran, 
diantaranya: (1) ceramah, (2) demonstrasi, 
(3) diskusi, (4) simulasi, (5) laboratorium, 
(6) pengalaman lapangan, (7) brainstorming, 
(8) debat, (9) simposium, dan sebagainya. 


Tehnik Pembelajaran 


Cara yang dilakukan seseorang dalam 
mengimplementasikan suatu metode secara 
spesifik. Misalkan, penggunaan metode 
ceramah pada kelas dengan jumlah siswa 
yang relatif banyak membutuhkan teknik 
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tersendiri, yang tentunya secara teknis akan 
berbeda dengan penggunaan metode ceramah 
pada kelas yang jumlah siswanya terbatas. 


Taktik Pembelajaran 


Gaya seseorang dalam melaksanakan metode 
atau teknik pembelajaran tertentu yang 
sifatnya individual. Misalkan, terdapat dua 
orang sama-sama menggunakan metode 
ceramah, tetapi mungkin akan sangat 
berbeda dalam taktik yang digunakannya. 
Dalam penyajiannya, yang satu cenderung 
banyak diselingi dengan humor karena 
memang dia memiliki sense of humor yang 
tinggi, sementara yang satunya lagi kurang 
memiliki sense of humor, tetapi lebih banyak 
menggunakan alat bantu elektronik karena 
dia memang sangat menguasai bidang itu. 
Dalam gaya pembelajaran akan tampak 
keunikan atau kekhasan dari masing-masing 
guru, sesuai dengan kemampuan, 
pengalaman dan tipe kepribadian dari guru 
yang bersangkutan. Dalam taktik ini, 
pembelajaran akan menjadi sebuah ilmu 
sekalkigus juga seni (kiat) 


Sumber: Ditpais Dirjen Pendis, (2011:13-14) 


Berdasarkan uraian perbedaan istilah-istilah pembelajaran di 
atas, maka hubungan antara pendekatan, strategi, metode, serta tehnik 
dan taktik dalam pembelajaran dapat divisualisasikan seperti pada 
gambar 1.1 di halaman berikut ini : 
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Strategi Pembelajaran 
(exposition-discovery learning or 
group-individual learning ) 


Metode Pembelajaran 
(ceramah, diskusi, simulasi, dsb) | 
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Model Pembelajaran 


Teknik dan Taktik Pembelajaran 
(spesifik, individual, unik) 


Model Pembelajaran 


Sumber: Ditpais Dirjen Pendis, (2011:15) 


Gambar 1.1 
Visualisasi Perbedaan Pengertian Model, Pendekatan, Strategi, 
Metode, Tehnik, dan Taktik Pembelajaran 


B. Pengertian Pembelajaran Tematik 


Sesuai dengan tahapan perkembangan anak, karakteristik cara 
anak belajar, konsep belajar dan pembelajaran bermakna (mearningful 
learning), maka kegiatan pembelajaran bagi anak kelas awal Sekolah 
Dasar sebaiknya dilakukan dengan pembelajaran tematik. 
Pembelajaan tematik adalah pembelajaran tepadu (integrated 
instruction) yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa 
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mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna 
kepada siswa. Tema adalah pokok pikiran atau gagasan pokok yang 
menjadi pokok pembicaraan (Poerwadarminta, 1983). Menurut 
Rusman (2012:249-250) tema-tema yang bisa dikembangkan di kelas 
awal Sekolah Dasar mengacu kepada prinsip-prinsip sebagai berikut: 


1. 


2. 


Pengalaman mengembangkan tema dalam kurikulum 
disesuaikan dengan mata pelajaran yang akan dikembangkan. 
Dimulai dari lingkungan yang terdekat dengan anak (expanding 
community approach). 

Dimulai dari hal-hal yang mudah menuju yang sulit, dari hal 
yang sederhana menuju yang kompleks, dan dari hal yang 
kongkrit menuju yang abstrak. 


Dengan tema diharapkan akan memberikan banyak keuntungan, 


diantaranya: 


1. 


Siswa mudah memusatkan perhatian pada suatu tema tertentu, 


2. Siswa mampu mempelajari pengetahuan dan mengembangkan 


berbagai kompetensi dasar antar matapelajaran dalam tema 
yang sama, 


. Pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan 


berkesan: 


. Kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik dengan 


mengkaitkan matapelajaran lain dengan pengalaman pribadi 
siswa, 


. Siswa mampu lebih merasakan manfaat dan makna belajar 


karena materi disajikan dalam konteks tema yang jelas, 


. Siswa lebih bergairah belajar karena dapat berkomunikasi 


dalam situasi nyata, untuk mengembangkan suatu kemampuan 
dalam satu mata pelajaran sekaligus mempelajari matapelajaran 
lain: 


. Guru dapat menghemat waktu karena mata pelajaran yang 


disajikan secara tematik dapat dipersiapkaan sekaligus dan 
diberikan dalam dua atau tiga pertemuan, waktu selebihnya 
dapat digunakan untuk kegiatan remedial, pemantapan, atau 
pengayaan. 
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Model pembelajaran tematik pada hakikatnya merupakan suatu 
sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa baik secara individual 
maupun kelompok aktif mencari, menggali, mengeksplorasi dan 
menemukan konsep serta prinsip-prinsip secara holistik, autentik, dan 
berkesinambungan. Pembelajaran terpadu berorientasi pada praktik 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan 
siswa. Pendekatan ini berangkat dari teori pembelajaran yang menolak 
proses latihan/hafalan (drill) sebagai dasar pembentukan pengetahuan 
dan struktur intelektual anak. Teori pembelajaran ini dimotori para 
tokoh psikologi Gestalt, termasuk Piaget yang menekankan bahwa 
pembelajaran itu haruslah bermakna dan berorientasi pada kebutuhan 
dan perkembangan anak. Pendekatan pembelajaran terpadu lebih 
menekankan pada penerapan konsep belajar sambil melakukan sesuatu 
(learning by doing) (Rusman, 2012:254). 


C. Landasan Pembelajaran Tematik 
1. Landasan Filosofis 


Landasan filosofis dalam pembelajaran tematik sangat 
dipengaruhi oleh tiga aliran filsafat yaitu: (1) progresivisme, (2) 
konstruktivisme, dan (3) humanisme. Aliran progresivisme 
memandang proses pembelajaran perlu ditekankan pada pembentukan 
kreatifitas, pemberian sejumlah kegiatan, suasana yang alamiah 
(natural), dan memperhatikan pengalaman siswa. Aliran 
konstruktivisme melihat pengalaman langsung siswa (direct 
experiences) sebagai kunci dalam pembelajaran. Menurut aliran ini, 
pengetahuan adalah hasil konstruksi atau bentukan manusia. Manusia 
mengkonstruksi pengetahuannya melalui interaksi dengan obyek, 
fenomena, pengalaman dan lingkungannya. Pengetahuan tidak dapat 
ditransfer begitu saja dari seorang guru kepada anak, tetapi harus 
diinterpretasikan sendiri oleh masing-masing siswa. Pengetahuan 
bukan sesuatu yang sudah jadi, melainkan suatu proses yang 
berkembang terus-menerus. Keaktifan siswa yang diwujudkan oleh 
rasa ingin tahunya sangat berperan dalam perkembangan 
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pengetahuannya. Aliran humanisme melihat siswa dari segi 
keunikan/kekhasannya, potensinya, dan motivasi yang dimilikinya. 


2. Landasan Psikologis 


Landasan psikologis dalam pembelajaran tematik terutama 
berkaitan dengan psikologi perkembangan peserta didik dan psikologi 
belajar. Psikologi perkembangan diperlukan terutama dalam 
menentukan isi/materi pembelajaran tematik yang diberikan kepada 
siswa agar tingkat keluasan dan kedalamannya sesuai dengan tahap 
perkembangan peserta didik. 


Psikologi belajar memberikan kontribusi dalam hal bagaimana 
isi/materi pembelajaran tematik tersebut disampaikan kepada siswa 
dan bagaimana pula siswa harus mempelajarinya. 


3. Landasan Yuridis 


Landasan yuridis dalam pembelajaran tematik berkaitan dengan 
berbagai kebijakan atau peraturan yang mendukung pelaksanaan 
pembelajaran tematik di sekolah dasar. Landasan yuridis tersebut 
adalah UU No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak yang 
menyatakan bahwa setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan 
pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya dan tingkat 
kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnya (pasal 9). UU No. 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan 
bahwa setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak 
mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan 
kemampuannya (Bab V Pasal I-b). 


D. Arti Penting Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik lebih menekankan pada keterlibatan 
siswa dalam proses belajar secara aktif dalam proses pembelajaran, 
sehingga siswa dapat memperoleh pengalaman langsung dan terlatih 


untuk dapat menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang 
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dipelajarinya. Melalui pengalaman langsung siswa akan memahami 
konsep-konsep yang mereka pelajari dan menghubungkannya dengan 
konsep lain yang telah dipahaminya. Teori pembelajaran ini dimotori 
para tokoh Psikologi Gestalt, termasuk Piaget yang menekankan 
bahwa pembelajaran haruslah bermakna dan berorientasi pada 
kebutuhan dan perkembangan anak. 


Pembelajaran tematik lebih menekankan pada penerapan 
konsep belajar sambil melakukan sesuatu (learning by doing). Oleh 
karena itu, guru perlu mengemas atau merancang pengalaman belajar 
yang akan mempengaruhi kebermaknaan belajar siswa. Pengalaman 
belajar yang menunjukkan kaitan unsur-unsur konseptual menjadikan 
proses pembelajaran lebih efektif. Kaitan konseptual antar mata 
pelajaran yang dipelajari akan membentuk skema, sehingga siswa 
akan memperoleh keutuhan dan kebulatan pengetahuan. Selain itu, 
dengan penerapan pembelajaran tematik di sekolah dasar akan sangat 
membantu siswa, karena sesuai dengan tahap perkembangannya siswa 
yang masih melihat segala sesuatu sebagai satu keutuhan (holistik). 


Beberapa ciri khas dari pembelajaran tematik antara lain: 1) 
pengalaman dan kegiatan belajar sangat relevan dengan tingkat 
perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah dasar, 2) kegiatan- 
kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan pembelajaran tematik 
bertolak dari minat dan kebutuhan siswa, 3) kegiatan belajar akan 
lebih bermakna dan berkesan bagi siswa sehingga hasil belajar dapat 
bertahan lebih lama: 4) membantu mengembangkan keterampilan 
berpikir siswa, 5) menyajikan kegiatan belajar yang bersifat pragmatis 
sesuai dengan permasalahan yang sering ditemui siswa dalam 
lingkungannya, dan 6) mengembangkan keterampilan sosial siswa, 
seperti kerjasama, toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap 
gagasan orang lain. 


Dengan pelaksanaan pembelajaran dengan memanfaatkan tema 
ini, akan diperoleh beberapa manfaat yaitu: 1) dengan 
menggabungkan beberapa kompetensi dasar dan indikator serta isi 
mata pelajaran akan terjadi penghematan, karena tumpang tindih 
materi dapat dikurangi bahkan dihilangkan, 2) siswa mampu melihat 
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hubungan-hubungan yang bermakna sebab isi/materi pembelajaran 
lebih berperan sebagai sarana atau alat, bukan tujuan akhir, 3) 
pembelajaran menjadi utuh sehingga siswa akan mendapat pengertian 
mengenai proses dan materi yang tidak terpecah-pecah. 4) dengan 
adanya pemaduan antar mata pelajaran maka penguasaan konsep akan 
semakin baik dan meningkat. 


E. Karakteristik Pembelajaran Tematik 


Sebagai suatu model pembelajaran di sekolah dasar, 
pembelajaran tematik memiliki karakteristik-karakteristik sebagai 
berikut: 


1. Berpusat pada siswa, 
Pembelajaran tematik berpusat pada siswa (student centered), 
hal ini sesuai dengan pendekatan belajar modern yang lebih 
banyak menempatkan siswa sebagai subjek belajar sedangkan 
guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator yaitu memberikan 
kemudahan-kemudahan kepada siswa untuk melakukan 
aktivitas belajar. 


2. Memberikan pengalaman langsung 
Pembelajaran tematik dapat memberikan pengalaman langsung 
kepada siswa (direct experiences). Dengan pengalaman 
langsung ini, siswa dihadapkan pada sesuatu yang nyata 
(konkrit) sebagai dasar untuk memahami hal-hal yang lebih 
abstrak. 


3. Pemisahan matapelajaran tidak begitu jelas 
Dalam pembelajaran tematik pemisahan antar mata pelajaran 
menjadi tidak begitu jelas. Fokus pembelajaran diarahkan 
kepada pembahasan tema-tema yang paling dekat berkaitan 
dengan kehidupan siswa. 


4. Menyajikan konsep dari berbagai matapelajaran 
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Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari berbagai 
mata pelajaran dalam suatu proses pembelajaran. Dengan 
demikian, Siswa mampu memahami konsep-konsep tersebut 
secara utuh. Hal ini diperlukan untuk membantu siswa dalam 
memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupan 
sehari-hari. 


Bersifat fleksibel 

Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) dimana guru 
dapat mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan 
mata pelajaran yang lainnya, bahkan mengaitkannya dengan 
kehidupan siswa dan keadaan lingkungan dimana sekolah dan 
siswa berada. 


Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa 
Siswa diberi kesempatan untuk mengoptimalkan potensi yang 
dimilikinya sesuai dengan minat dan kebutuhannya. 


Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan 
menyenangkan 


F. Rambu-rambu Pembelajaran Tematik 


Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik yang harus 


diperhatikan guru adalah sebagai berikut: 


1. 


Tidak semua mata pelajaran harus dipadukan 

Dimungkinkan terjadi penggabungan kompetensi dasar lintas 
semester. 

Kompetensi dasar yang tidak dapat dipadukan, jangan 
dipaksakan untuk dipadukan. Kompetensi dasar yang tidak 
diintegrasikan dibelajarkan secara tersendiri. 

Kompetensi dasar yang tidak tercakup pada tema tertentu harus 
tetap diajarkan baik melalui tema lain maupun disajikan secara 
tersendiri. 


Belajar Pembelajaran - 100 


Kegiatan pembelajaran ditekankan pada kemampuan membaca, 
menulis, danberhitung serta penanaman nilai-nilai moral. 
Tema-tema yang dipilih disesuaikan dengan karakteristik siswa, 
minat, lingkungan, dan daerah setempat (Rusman, 2012:259- 
260) 


G. Tahapan Pembelajaran Tematik 


1. 


Tahap Persiapan 


Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik, perlu dilakukan 


beberapa hal yang meliputi tahap perencanaan yang mencakup 
kegiatan pemetaan kompetensi dasar, pengembangan jaringan tema, 
pengembangan silabus dan penyusunan rencana pelaksanaan 
pembelajaran. 


a. 


Pemetaan Kompetensi Dasar 

Kegiatan pemetaan ini dilakukan untuk memperoleh gambaran 
secara menyeluruh dan utuh semua standar kompetensi, 
kompetensi dasar dan indikator dari berbagai mata pelajaran 
yang dipadukan dalam tema yang dipilih. Kegiatan yang 
dilakukan adalah: 


1) Penjabaran Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 

ke dalam indikator 

Melakukan kegiatan penjabaran standar kompetensi dan 

kompetensi dasar dari setiap mata pelajaran ke dalam 

indikator. Dalam ' mengembangkan indikator perlu 

memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

e Indikator dikembangkan sesuai dengan karakteristik 
peserta didik 

e Indikator dikembangkan sesuai dengan karakteristik 
mata pelajaran 

e  Dirumuskan dalam kata kerja oprasional yang terukur 
dan/atau dapat diamati 
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Perhatikan contoh berikut ini. 


Tabel 5.2 
Contoh Kompetensi Dasar dari Mata Pelajaran yang akan 
Dipadukan 
| Bana3a Matematika Pengetahuan Kertakes 
ndonesia Alam 
Mendengarkan | Bilangan cacah | Makhluk — hidup | Rupa: Gambar 
sampai dengan | dan proses | ekspresi 
tiga angka kehidupan 
Berbicara Pengukuran: Benda dan | Gambar 
panjang, berat Sifatnya Imajinatif 
Membaca Energi dan | Objek imajinatif 
perubahannya 
Menulis Ritme — (warna, 
garis) 


Berdasarkan pemetaan aspek dalam 


setiap mata pelajaran 


sebagaimana yang tercetak tebal dan diarsir di atas, maka 
selanjutnya dapat ditetapkan kompetensi dasar dari setiap mata 
pelajaran sebagaimana tabel 5.3 berikut: 


Tabel 5.3 
Contoh Kompetensi dasar dari mata Pelajaran yang Telah 
Dipadukan 
Bahasa Matematika Pengetahuan Kertakes 
Indonesia Alam 
Mendeskripsi Memahami Mendeskripsi Menanggapi 
kan binatang di konsep urutan kan bagian- berbagai unsur 
sekitar (secara bilangan cacah | bagian yang rupa: bintik, 
lisan) tampak pada garis, bidang, 
hewan di sekitar | warna, dan 
rumah dan bentuk. 
sekolah 
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2) Menentukan tema 
a) Cara penentuan tema 
Dalam menentukan tema dapat dilakukan dengan dua 
cara yakni: 
Cara pertama, mempelajari standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang terdapat dalam masing-masing 
mata pelajaran, dilanjutkan dengan menentukan tema 
yang sesuai. 
Cara kedua, menetapkan terlebih dahulu tema-tema 
pengikat keterpaduan, untuk menentukan tema tersebut, 
guru dapat bekerjasama dengan peserta didik sehingga 
sesuai dengan minat dan kebutuhan anak. 
b) Prinsip Penentuan tema 
Dalam menetapkan tema perlu memperhatikan beberapa 
prinsip yaitu: 
e Memperhatikan lingkungan yang terdekat dengan 
Siswa: 
Dari yang termudah menuju yang sulit 
Dari yang sederhana menuju yang kompleks 
Dari yang konkret menuju ke yang abstrak. 
Tema yang dipilih harus memungkinkan terjadinya 
proses berpikir pada diri siswa 
e Ruang lingkup tema disesuaikan dengan usia dan 
perkembangan siswa, termasuk minat, kebutuhan, dan 
kemampuannya 


3) Identifikasi dan analisis Standar Kompetensi, 
Kompetensi dasar dan Indikator 
Lakukan identifikasi dan analisis untuk setiap Standar 
Kompetensi, Kompetensi Dasar dan indikator yang cocok 
untuk setiap tema sehingga semua standar kompetensi, 
kompetensi dasar dan indikator terbagi habis. 
a) Menetapkan Jaringan Tema 
Buatlah jaringan tema yaitu menghubungkan kompetensi 
dasar dan indikator dengan tema pemersatu. Dengan 
jaringan tema tersebut akan terlihat kaitan antara tema, 
kompetensi dasar dan indikator dari setiap mata 
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pelajaran. Jaringan tema ini dapat dikembangkan sesuai 
dengan alokasi waktu setiap tema. 


Contoh pemetaan keterhubungan kompetensi adasar 
dengan tema pemersatu “BINATANG” dalam bagan dan 
matrik di bawah ini. 


BAHASA INDONESIA MATEMATIKA 
Mendeskripsikan binatang Memahami konsep urutan 
di sekitar bilangan cacah 


Tema: 
BINATANG 


PENGETAHUAN ALAM KERAJINAN TANGAN DAN 
Mendeskripsikan bagian-bagian KESENIAN 
yang tampak pada hewan di Menanggapi berbagai unsur 
sekitar rumah dan sekolah rupa: bintik, garis, bidang, 
warna, bentuk 


Gambar 5.1 Bagan Keterhubungan Tema dalam Pembelajaran 
Tematik 


Dari bagan keterhubungan di atas dapat diuraikan secara 
lebih lengkap dalam contoh matriks berikut: 


Tabel 5.4 Matriks Keterhubungan Materi Antar Mata Pelajaran 


MATA KOMPETENSI 


PELAJARAN DASAR MEATOP 
Bahasa Mendeskripsikan . Menirukan gerak dan suara binatang 
Indonesia binatang di sekitar tertentu 
2. Menjelaskan ciri-ciri binatang secara 
rinci (nama, ciri khasnya, suaranya, 
habitatnya) dengan pilihan kata dan 
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kalimat yang runtut 
Membaca dan melengkapi teks 
pendek yang dilengkapi gambar 

Pengetahuan | Mendeskripsikan Membuat daftar bagian-bagian utama 

Alam bagian-bagian tubuh hewan (kucing, burung, ikan) 
yang tampak dan kegunaannya dari hasil 
pada hewan di pengamatan. 
sekitar rumah dan Menirukan berbagai suara hewan yang 
sekolah ada di lingkungan sekitar. 

3. Menggambar sederhana hewan dan 
menamai bagian-bagian utama tubuh 
hewan. 

4. Menceritakan cara hewan bergerak 
berdasarkan pengamatan, misalnya: 
menggunakan kaki, perut, sayap, dan 
Sirip. 

Matematika Memahami 1. Menyebutkan banyaknya benda. 
konsep urutan 2. Membaca dan menulis lambang 
bilangan cacah bilangan dalam kata-kata dan angka. 

3. Menentukan bahwa kumpulan benda 
lebih banyak, lebih sedikit, atau sama 
dengan kumpulan lain. 

Kerajinan Menanggapi Mengungkapkan perasaan ketertarikan 

Tangan dan | berbagai unsur pada objek yang diamati dari berbagai 

Kesenian rupa: bintik, garis, | unsur rupa dan perpaduannya. 
bidang, warna, 
bentuk 

b) Penyusunan Silabus 


c) 


Hasil seluruh proses yang telah dilakukan pada tahap- 
tahap sebelumnya dijadikan dasar dalam penyusunan 
silabus. Komponen silabus terdiri dari standar 
kompetensi, kompetensi dasar, indikator, pengalaman 
belajar, alat/sumber, dan penilaian. 

Penyusunan Rencana Pembelajaran 

Untuk keperluan pelaksanaan pembelajaran guru perlu 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran. Rencana 
pembelajaran ini merupakan realisasi dari pengalaman 
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belajar siswa yang telah ditetapkan dalam silabus 
pembelajaran. Komponen rencana pembelajaran tematik 
meliputi: 


Identitas mata pelajaran (nama mata pelajaran yang 
akan dipadukan, kelas, semester, dan 
waktu/banyaknya jam pertemuan yang dialokasikan). 
Kompetensi dasar dan indikator yang akan 
dilaksanakan. 

Materi pokok beserta uraiannya yang perlu dipelajari 
siswa dalam rangka mencapai kompetensi dasar dan 
indikator. 

Strategi pembelajaran (kegiatan pembelajaran secara 
konkret yang harus dilakukan siswa dalam 
berinteraksi dengan materi pembelajaran dan sumber 
belajar untuk menguasai kompetensi dasar dan 
indikator, kegiatan ini tertuang dalam kegiatan 
pembukaan, inti dan penutup). 

Alat dan media yang digunakan untuk memperlancar 
pencapaian kompetensi dasar, serta sumber bahan 
yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran tematik 
sesuai dengan kompetensi dasar yang harus dikuasai. 
Penilaian dan tindak lanjut (prosedur dan instrumen 
yang akan digunakan untuk menilai pencapaian 
belajar peserta didik serta tindak lanjut hasil 
penilaian). 


2. Tahap Pelaksanaan 


Pelaksanaan pembelajaran tematik setiap hari dilakukan dengan 
menggunakan tiga tahapan kegiatan yaitu kegiatan pembukaan/ 
awal/pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Alokasi waktu 
untuk setiap tahapan adalah kegiatan pembukaan kurang lebih satu 
jam pelajaran (1 x 35 menit), kegiatan inti 3 jam pelajaran (3 x 35 
menit) dan kegiatan penutup satu jam pelajaran (1 x 35 menit). 

a. Kegiatan Pendahuluan/awal/pembukaan 

Kegiatan ini dilakukan terutama untuk menciptakan suasana 

awal pembelajaran untuk mendorong siswa menfokuskan 
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dirinya agar mampu mengikuti proses pembelajaran dengan 
baik. 

Sifat dari kegiatan pembukaan adalah kegiatan untuk 
pemanasan. Pada tahap ini dapat dilakukan penggalian terhadap 
pengalaman anak tentang tema yang akan disajikan. Beberapa 
contoh kegiatan yang dapat dilakukan adalah bercerita, kegiatan 
fisik/jasmani, dan menyanyi 

Kegiatan Inti 

Dalam kegiatan inti difokuskan pada kegiatan-kegiatan yang 
bertujuan untuk pengembangan kemampuan baca, tulis dan 
hitung. Penyajian bahan pembelajaran dilakukan dengan 
menggunakan berbagai strategi/metode yang bervariasi dan 
dapat dilakukan secara klasikal, kelompok kecil, ataupun 
perorangan. 

Kegiatan Penutup/Akhir dan Tindak Lanjut 

Sifat dari kegiatan penutup adalah untuk menenangkan. 
Beberapa contoh kegiatan akhir/penutup yang dapat dilakukan 
adalah menyimpulkan/mengungkapkan hasil pembelajaran yang 
telah dilakukan, mendongeng, membacakan cerita dari buku, 
pantomim, pesan-pesan moral, musik/apresiasi musik. 


Tahap Penilaian 


Pengertian 
Penilaian dalam pembelajaran tematik adalah suatu usaha untuk 
mendapatkan berbagai informasi secara berkala, 


berkesinambungan, dan menyeluruh tentang proses dan hasil 
dari pertumbuhan dan perkembangan yang telah dicapai oleh 
anak didik melalui program kegiatan belajar. 


Tujuan 

Tujuan Penilaian pembelajaran tematik adalah: 

e Mengetahui percapaian indikator yang telah ditetapkan 

e Memperoleh umpan balik bagi guru, untuk pengetahui 
hambatan yang terjadi dalam pembelajaran maupun 
efektivitas pembelajaran 

e Memperoleh gambaran yang jelas tentang perkembangan 
pengetahuan, keterampilan dan sikap siswa 
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e Sebagai acuan dalam menentukan rencana tindak lanjut 
(remedial, pengayaan, dan pemantapan). 


c. Prinsip 

e Penilaian di kelas I dan II mengikuti aturan penilaian mata- 
mata pelajaran lain di sekolah dasar. Mengingat bahwa 
siswa kelas I SD belum semuanya lancar membaca dan 
menulis, maka cara penilaian di kelas I tidak ditekankan 
pada penilaian secara tertulis. 

e Kemampuan membaca, menulis dan berhitung merupakan 
kemampuan yang harus dikuasai oleh peserta didik kelas I 
dan II. Oleh karena itu, penguasaan terhadap ketiga 
kemampuan tersebut adalah prasyarat untuk kenaikan 
kelas. 

e Penilaian dilakukan dengan mengacu pada indikator dari 
masing-masing Kompetensi Dasar dan Hasil Belajar dari 
mata-mata pelajaran. 

e Penilaian dilakukan secara terus menerus dan selama 
proses belajar mengajar berlangsung, misalnya sewaktu 
siswa bercerita pada kegiatan awal, membaca pada 
kegiatan inti dan menyanyi pada kegiatan akhir. 

e Hasil karya/kerja siswa dapat digunakan sebagai bahan 
masukan guru dalam mengambil keputusan siswa 
misalnya: Penggunaan tanda baca, ejaan kata, maupun 
angka. 


d. Alat Penilaian 
Alat penilaian dapat berupa Tes dan Non Tes. Tes mencakup: 
tertulis, lisan, atau perbuatan, catatan harian perkembangan 
siswa, dan porto folio. Dalam kegiatan pembelajaran di kelas 
awal penilaian yang lebih banyak digunakan adalah melalui 
pemberian tugas dan portofolio. 
Guru menilai anak melalui pengamatan yang lalu dicatat pada 
sebuiah buku bantu. Sedangkan Tes tertulis digunakan untuk 
menilai kemampuan menulis siswa, khususnya untuk 
mengetahui tentang penggunaan tanda baca, kata atau angka. 
Wallahu Alam. 
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6 Pembelajaran Kooperatif 


Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) dilandasi oleh 
teori konstruktivisme. Teori konstruktivisme menganggap pendekatan 
dalam belajar adalah suatu pendekatan di mana siswa harus secara 
individual menemukan dan mentransformasikan informasi yang 
kompleks, memeriksa informasi dengan aturan yang ada dan 
merefisinya bila perlu (Soejadi dalam Rusman, 2012:201). Menurut 
Slavin (dalam Rusman, 2012:201) pembelajaran kooperatif 
menggalakkan siswa berinteraksi secara aktif dan positif dalam 
kelompok. Ini membolehkan pertukaran ide dan pemeriksaan ide 
sendiri dalam suasana yang tidak terancam sesuai dengan falsafah 
konstruktivisme. Dalam model pembelajaran kooperatif ini, guru lebih 
berperan sebagai fasilitator yang berfungsi sebagai jembatan 
penghubung ke arah pemahaman yang lebih tinggi, dengan catatan 
siswa sendiri. Guru tidak hanya memberikan pengetahuan pada siswa, 
tetapi juga harus membangun pengetahuan dalam pikirannya. 


Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran 
yang banyak digunakan dan mejadi perhatian serta dianjurkan oleh 
para ahli pendidikan. Hal ini dikarenakan berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Slavin (1995) dinyatakan bahwa: (1) Penggunaan 
pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 
dan sekaligus dapat meningkatkan hubungan sosial, menumbuhkan 
sikap toleransi, dan menghargai pendapat orang lain, (2) pembelajaran 
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kooperatif dapat memenuhi kebutuhan siswa dalam berpikir kritis, 
memecahkan masalah, dan mengintegrasikan pengetahuan dengan 
pengalaman. Dengan alasan tersebut, strategi pembelajaran kooperatif 
diharapkan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran (Rusman, 
2012:206). 


A. Pengertian Pembelajaran Kooperatif 


Cooperative learning mencakup suatu kelompok kecil siswa 
yang bekerja sebagai sebuah tim untuk menyelesaikan sebuah 
masalah, menyelesakan suatu tugas, atau untuk mengerjakan sesuatu 
untuk mencapai tujuan bersama lainnya. Bukanlah cooperative 
learning jika siswa duduk bersama dalam kelompok-kelompok kecil 
dan mempersilahkan salah seorang diantaranya untuk menyelesaikan 
pekerjaan seluruh kelompok. Menurut Suherman dkk (2003:260) 
cooperative learning menekankan pada kehadiran teman sebaya yang 
berinteraksi antar sesamanya sebagai sebuah tim dalam menyelesaikan 
atau membahas suatu masalah atau tugas. Dalam cooperative learning 
juga akan tercipta sebuah interaksi yang lebih luas, yaitu interaksi dan 
komunikasi yang dilakukan antara guru dengan siswa, siswa dengan 
siswa, dan siswa dengan guru (multi way traffic communication). 


Pembelajaran kooperatif dapat didefinisikan sebagai sistem 
kerja/belajar kelompok yang terstruktur. Yang termasuk di dalam 
struktur ini adalah lima unsur pokok (Johnson & Johnson: 1993), yaitu 
saling ketergantungan positif, tanggung jawab individual, interaksi 
personal, keahlian bekerja sama, dan proses kelompok. Tom V Savage 
(dalam Rusman, 2012:203) mengemukakan bahwa cooperative 
learning adalah suatu pendekatan yang menekankan kerjasama dalam 
kelompok. Pembelajaran kooperatif adalah strategi pembelajaran yang 
melibatkan partisipasi siswa dalam satu kelompok kecil untuk saling 
berinteraksi (Nurulhayati, 2002:25). Dalam sistem belajar yang 
kooperatif siswa memiliki dua tanggung jawab, yaitu mereka belajar 
untuk dirinya sendiri dan membantu sesama anggota kelompok untuk 
belajar. 
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Coperative learning adalah teknik pengelompokan yang di 
dalamnya siswa bekerja terarah pada tujuan belajar bersama dalam 
kelompok kecil yang umumnya terdiri dari 3 — 4 orang. Belajar 
cooperative adalah pemanfaatan kelompok kecil dalam pembelajaran 
yang memungkinkan siswa bekerja bersama untuk memaksimalkan 
belajar mereka dan belajar anggota lainnya dalam kelompok tersebut 
Johnson dalam Rusman, 2012:204). 


Menurut Suherman dkk (2003:260) ada beberapa hal yang perlu 
dipenuhi dalam cooperative learning agar lebih menjamin para siswa 
bekerja secara kooperatif, hal tersebut meliputi: pertama, para siswa 
yang tergabung dalam suatu kelompok harus merasa bahwa mereka 
adalah bagian dari sebuah tim dan mempunyai tujuan bersama yang 
harus dicapai. Kedua, para siswa yang tergabung dalam sebuah 
kelompok harus menyadari bahwa masalah yang mereka hadapi 
adalah masalah kelompok dan bahwa berhasil atau tidaknya kelompok 
itu akan menjadi tanggung jawab bersama oleh seluruh anggota 
kelompok itu. Ketiga, untuk mencapai hasil yang maksimum, para 
siswa yang tergabung dalam kelompok itu harus berbicara satu sama 
lain dalam mendiskusikan masalah yang dihadapinya. 


Menurut Siahan sebagaimana dikutip Rusman (2012:205) 
terdapat lima unsur esensial yang ditekankan dalam pembelajaran 
kooperatif, yaitu: (1) saling ketergantungan yang positif, (2) interaksi 
berhadapan (face to face interaction) (3) tanggung jawab individu 
(individual responsibility), (4) keterampilan sosial (social skills), dan 
(S5) terjadi proses dalam kelompok (group processing). 


Perbedaan kelompok pembelajaran kooperatif dan kelompok 
tradisional dijabarkan oleh Lundgren dalam Ratumanan (2004:132), 


sebagaimana Tabel 6.1 halaman 112. 


Slavin dalam Ratumanan (2004:133) mengemukakan bahwa 
pembelajaran kooperatif memberikan beberapa keuntungan, yaitu: 


1. Siswa bekerjasama dalam mencapai tujuan dengan menunjung 
tinggi norma-norma kelompok. 
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Tabel 6.1 
Komparasi Kelompok Belajar Kooperatif 
Versus kelompok Belajar Tradisional 


Kelompok Belajar Kooperatif Kelompok Belajar Tradisional 


e Kepemimpinan bersama e Satu pemimpin 

e Saling ketergantungan positif e Tidak saling tergantung 

e Keanggotaan yang hiterogen e Keanggotaan yang homogen 

e Mempelajari keterampilan- | e Asumsi adanya keterampilan- 
keterampilan kooperatif sosial 

e Tanggung jawab terhadap hasil | e Tanggung jawab terhadap hasil 
belajar seluruh anggota belajar sendiri 
kelompok 


e Menekankan pada tugas dan | e Hanya menekankan pada tugas 
hubungan kooperatif 


e Ditunjang oleh guru e Diarahkan oleh guru 
e Satu hasil kelompok e Beberapa hasil individual 
e Evaluasi kelompok e Evaluasi individual 


Sumber: Ratumanan (2004:125) 


2. Siswa aktif membantu dan mendorong semangat untuk sama- 
sama berhasil. 

3. Aktif berperan sebagai tutor sebaya untuk lebih meningkatkan 
keberhasilan kelompok. 

4. Interaksi antar siswa seiring dengan peningkatan kemampuan 
mereka dalam berpendapat. 

5. Interaksi antar siswa juga membantu dalam meningkatkan 
perkembangan kognitif yang non konservatif menjadi 
konservatif. 


B. Ciri-ciri Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooparatif berbeda dengan strategi pembelajaran 
lain. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari proses pembelajaran yang 


lebih menekankan pada proses kerja sama dalam kelompok. Tujuan 
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yang ingin dicapai tidak hanya kemampuan akademik dalam 
pengertian penguasaan materi pembelajaran, tetapi juga adanya unsur 
kerjasama untuk penguasaan materi tersebut. Adanya kerjasama inilah 
yang menjadi ciri khas dari cooperative learning. Adapun 
karakteristik atau ciri-ciri pada kebanyakan pembelajaran kooperatif, 
yakni (Rusman, 2012:208-209): 


1. 


2 


3 


4. 


Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk 
menuntaskan materi belajarnya. 

Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan 
tinggi, sedang, dan rendah. 

Bilamana mungkin, anggota kelompok berasal dari ras, budaya, 
suku, jenis kelamin yang berbeda-beda. 

Penghargaan lebih berorientasi kelompok ketimbang individu. 


Terdapat enam langkah utama atau tahapan di dalam pelajaran 


yang menggunakan pembelajaran kooperatif. Lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel 6.2 halaman 114 berikut ini. 


C. Tujuan Pembelajaran Kooperatif 


Tt: 


Hasil Belajar Akademik 

Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk meningkatkan kinerja 
siswa dalam tugas-tugas akademik. Banyak ahli berpendapat 
bahwa model ini unggul dalam membantu siswa memahami 
konsep yang sulit. 


Penerimaan terhadap Perbedaan Individu 

Efek penting yang kedua adalah penerimaan yang luas terhadap 
orang yang berbeda menurut ras, budaya, kelas sosial, 
kemampuan dan ketidakmampuan. 


Pengembangan Keterampilan Sosial 


Model pembelajaran kooperatif bertujuan mengajarkan kepada 
siswa keterampilan bekerjasama dan kolaborasi. 
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Tabel 6.2 


Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif 


TAHAP TINGKAH LAKU GURU 


Tahap 1 
Menyampaikan tujuan 
dan memotivasi siswa 


Guru menyampaiakn tujuan pelajaran yang akan 
dicapai pada kegiatan pelajaran dan 
menekankan pentingnya topik yang akan 
dipelajari dan memeotivasi siswa belajar 


Tahap 2 
Menyajikan informasi 


Guru menyajikan informasi atau materi kepada 
siswa dengan jalan demonstrasi atau melalui 
bahan bacaan 


Tahap 3 
Mengorganisasikan 
siswa ke dalam 


kelompok-kelompok 
belajar 


Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana 
membentuk kelompok belajar dan membimbing 
setiap kelompok agar melakukan transisi secara 
efektif dan efisien 


Tahap 4 

Membimbing 
kelompok bekerja dan 
belajar 


Guru membimbing kelompok-kelompok belajar 
pada saat mereka mengerjakan tugas mereka 


Tahap 5 Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi 
Evaluasi yang telah dipelajari atau masing-masing 

kelompok mempresentasikan hasil kerjanya 
Tahap 6 Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik 
Memberikan upaya maupun hasil belajar individu dan 
Penghargaan kelompok 


Sumber: Rusman (2012:211) 


D. Prinsip Pembelajaran Kooperatif 


Terdapat lima prinsip dasar pembelajaran kooperatif, seperti 
dijelaskan di bawah ini (Sanjaya: 2008: Rusman, 2012:212). 
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1. Prinsip ketergantungan positif (positive interdependence) 
Dalam pembelajaran kelompok, keberhasilan suatu 
penyelesaian tugas sangat tergantung kepada usaha yang 
dilakukan setiap anggota kelompoknya. 


2. Tanggung jawab perseorangan (individual accountability) 
Prinsip ini merupakan konsekuensi dari prinsip yang pertama. 
Karena keberhasilan kelompok tergantung pada setiap 
anggotanya, maka setiap anggota kelompok harus memiliki 
tanggung jawab sesuai dengan tugasnya. 


3. Interaksi tatap muka (face to face promotion interaction) 
Pembelajaran kooperatif memberi ruang dan kesempatan yang 
luas kepada setiap anggota kelompok untuk bertatap muka 
saling memberikan informasi dan saling membelajarkan. 
Interaksi tatap muka akan memberikan pengalaman yang 
berharga kepada setiap anggota kelompok untuk bekerja sama, 
menghargai setiap perbedaan, memanfaatkan kelebihan masing- 
masing anggota dan mengisi kekurangan masing-masing. 


4. Partisipasi dan komunikasi (participation communication) 
Pembelajaran kooperatif melatih siswa untuk dapat mampu 
berpartisipasi aktif dan berkomunikasi. Kemampuan ini sangat 
penting sebagai bekal mereka dalam kehidupan di masyarakat 
kelak. Oleh karena itu, sebelum melakukan pembelajaran, guru 
perlu membekali siswa dengan kemampuan berkomunikasi. 


5. Evaluasi Proses Kelompok 
Yaitu menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok untuk 


mengevaluasi proses kerja kelompok atau hasil kerja sama 
mereka, agar selanjutnya bisa bekerjasama dengan lebih efektif. 


E. Prosedur Pembelajaran Koperatif 


Prosedur pembelajaran kooperatif pada prinsipnya terdiri atas 
empat tahap, yaitu: 


Belajar Pembelajaran - 115 


1. Penjelasan Materi 

Tahap penjelasan diartikan sebagai proses penyampaian pokok- 
pokok materi pelajaran sebelum siswa belajar dalam kelompok. 
Tujuan utama dalam tahapan ini dalah pemahaman siswa 
terhadap pokok materi pelajaran. Pada tahap ini guru 
memberikan gambaran umum tentang materi pelajaran yang 
harus dikuasai yang selanjutnya siswa akan memperdalam 
materi dalam pembelajaran kelompok. 


2. Belajar Dalam Kelompok 
Setelah guru menjelaskan gambaran umum tentang pokok- 
pokok materi pelajaran, selanjutnya siswa diminta untuk belajar 
pada kelompoknya masing-masning yang telah dibentuk 
sebelumnya. 


3. Penilaian 
Penilain dalam pembelajaran kooperatif bisa dilakukan dengan 
tes atau kuis. Tes atau kuis dilakukan baik secara individual 
maupun secara kelompok 


4. Pengakuan Tim 
Pengakuan tim adalah penetapan tim yang dianggap paling 
menonjol atau tim paling berprestasi untuk kemudian diberikan 
penghargaan atau hadiah. Pengakuan dan pemberian 
penghargaan tersebut diharapkan dapat memotivasi tim untuk 
terus berprestasi (Sanjaya: 2008). Wallahu A'lam. 


F. Model-Model Pembelajaran Kooperatif 
Ada beberapa variasi jenis model dalam pembelajaran 
kooperatif walaupun prinsip dasar pembelajaran kooperatif ini tidak 


berubah, jenis-jenis model tersebut, adalah: 


1. Model Student Teams Achievement Division (STAD) 
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STAD yang dikembangkan oleh Robert Slavin dan kolega- 
koleganya di Universitas John Hopkin, merupakan salah satu model 
pembelajaran kooperatif yang paling sederhana, sehingga tipe ini 
dapat digunakan oleh guru-guru yang baru mulai menggunakan 
pendekatan pembelajaran kooperatif (Ratumanan, 2004:135). Dalam 
STAD, siswa dibagi menjadi kelompok beranggotakan empat orang 
yang beragam kemampuan, jenis kelamin, dan sukunya. Guru 
memberikan suatu pelajaran dan siswa-siswa di dalam kelompok 
memastikan bahwa semua anggota kelompok itu bisa menguasai 
pelajaran tersebut. Akhirnya semua siswa menjalani kuis perseorangan 
tentang materi tersebut, dan pada saat itu mereka tidak boleh saling 
membantu satu sama lain. Nilai-nilai hasil kuis siswa diperbandingkan 
dengan nilai rata-rata mereka sendiri yang diperoleh sebelumnya, dan 
nilai-nilai itu diberi hadiah berdasarkan pada seberapa tinggi 
peningkatan yang bisa mereka capai atau seberapa tinggi nilai itu 
melampaui nilai mereka sebelumnya. Nilai-nilai ini kemudian 
dijumlah untuk mendapat nilai kelompok, dan kelompok yang dapat 
mencapai kriteria tertentu bisa mendapatkan sertifikat atau hadiah- 
hadiah yang lainnya. Keseluruhan siklus aktifitas itu, mulai dari 
paparan guru ke kerja kelompok sampai kuis, biasanya memerlukan 
tiga sampai lima kali pertemuan kelas. STAD adalah yang paling tepat 
untuk mengajarkan materi-materi pelajaran ilmu pasti, seperti 
penghitungan dan penerapan matematika, penggunaan bahasa dan 
mekanika, geografi dan keterampilan pemetaan, dan konsep-konsep 
sains lainnya (Rusman, 2012:214). 


2. Model TGT (Teams Games Tournaments) 


Menurut Saco sebagaimana dikutip Rusman (2012:224), dalam 
TGT siswa memainkan permainan dengan anggota-anggota tim lain 
untuk memperoleh skor bagi tim mereka masing-masing. Permainan 
dapat disusun guru dalam bentuk kuis berupa pertanyaan-pertanyaan 
yang berkaitan dengan materi pelajaran. Kadang-kadang dapat juga 
diselingi dengan pertanyaan yang berkaitan dengan kelompok 
(identitas kelompok mereka). 
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Permainan dalam TGT dapat berupa pertanyaan-pertanyaan 
yang ditulis pada kartu-kartu yang diberi angka. Tiap siswa, misalnya 
akan mengambil sebuah kartu yang diberi angka tadi dan berusaha 
untuk menjawab pertanyaan yang sesuai dengan angka tersebut. 
Turnamen harus memungkinkan semua siswa dari semua tingkat 
kemampuan (kepandaian) untuk menyumbangkan poin bagi 
kelompoknya. Adapun langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe 
TGT menurut Slavin, yaitu tahap penyajian kelas (class precentation), 
belajar dalam kelompok (teams), permainan (games), pertandingan 
(tournament), dan penghargaan kelompok (team recognition) 
(Rusman, 2012:225). Berdasarkan apa yang diungkapkan Slavin, 
maka model cooperative learning tipe TGT memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut: 


a. siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil 
b. games tournament 
c. penghargaan kelompok 


3. Model Jigsaw 


Model ini dikembangkan dan diujicoba oleh Elliot Aronson dan 
teman-temannya di Universitas Texas (Rusman, 2012:217). Lie 
berpendapat bahwa pembelajaran kooperatif model Jigsaw ini 
merupakan model belajar kooperatif dengan cara siswa belajar dalam 
kelompok kecil yang terdiri dari empat sampai enam orang secara 
heterogen dan siswa bekerja sama saling ketergantungan positif dan 
bertanggung jawab secara mandiri (Rusman, 2012:218). Pembelajaran 
kooperatif model Jigsaw ini mengambil pola cara bekerja sebuah 
gergaji (zigzag), yaitu siswa melakukan suatu kegiatan belajar dengan 
cara bekerja sama dengan siswa lain untuk mencapai tujuan bersama. 
Adapun langkah-langkah pembelajaraan kooperatif model Jigsaw 
adalah sebagai berikut: 


a. siswa dikelompokkan dengan anggota # 4 orang. 
. tiap orang dalam tim diberi materi dan tugas yang berbeda 
Cc. anggota dari tim yang berbeda dengan penugasan yang sama 
membentuk kelompok baru (kelompok ahli) 


Belajar Pembelajaran - 118 


d. setelah kelompok ahli berdiskusi, tiap anggota kembali ke 
kelompok asal dan menjelaskan kepada anggota kelompok 
tentang subbab yang mereka kuasai. 

e. tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi. 

pembahasan 

penutup. 


oa - 


Arends dalam Ratumanan (2004:143) menggambarkan 
hubungan antar kelompok dalam tipe Jigsaw ini sebagai berikut: 


Gambar 6.1 
Ilustrasi Pengelompokan Tipe Jigsaw 


4. Investigasi Kelompok (Group Investigation) 


Strategi belajar kooperatif GI dikembangkan oleh Shlomo 
Sharan dan Yael Sharan di Universitas Tel Aviv Israel (Rusman, 
2012:220). Secara umum perencanaan pengorganisasian kelas dengan 
menggunakan teknik kooperatif GI adalah kelompok dibentuk oleh 
siswa itu sendiri dengan beranggotan dua sampai enam orang, tiap 
kelompok bebas memilih sub topik dari keseluruhan unit materi 
(pokok bahasan) yang akan diajarkan, dan kemudian membuat atau 
menghasilkan laporan kelompok. Selanjutnya, setiap kelompok 
mempresentasikan atau memamerkan laporannya kepada seluruh 
kelas, untuk berbagi dan saling tukar informasi temuan mereka (Burns 
dalam Rusman, 2012:220). 
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Model cooperative learning tipe group investigation langkah- 
langkah pembelajarannya adalah: (1) membagi siswa ke dalam 
kelompok kecil yang terdiri dari # 5 siswa, (2) memberikan 
pertanyaan terbuka yang bersifat analitis, (3) mengajak siswa untuk 
berpartisipasi dalam menjawab pertanyaan kelompoknya secara 
bergiliran searah jarum jam dalam kurun waktu yang disepakati. 


5. Model Make a Match (Membuat Pasangan) 


Metode Make a Match (membuat pasangan) dikembangkan oleh 
Lorna Curran (1994). Salah satu keunggulan teknik ini adalah siswa 
mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik 
dalam suasana yang menyenangkan. Penerapan metode ini dimulai 
denganteknik, yaitu siswa disuruh mencari pasangan kartu yang 
merupakan jawaban/soal sebelum batas waktunya, siswa yang dapat 
mencocokkan kartunya diberi poin. 


6. Model Struktural 


Menurut Spencer dan Meguel Kagan dalam Rusman (2012:225- 
226) terdapat enam komponen utama dalam pembelajaran kooperatif 
tipe pendekatan struktural, yaitu: 


a. Struktur dan Konstruk Yang Berkaitan 
Premis dasar dari pendekatan struktural adalah bahwa ada 
hubungan kuat antara yang siswa lakukan dengan yang siswa 
pelajari, yaitu interaksi di dalam kelas telah memberi pengaruh 
besar pada perkembangan siswa pada sisi sosial, kognitif, dan 
akademisnya. 


b. Prinsip-Prinsip Dasar 
Ada empat prinsip dasar yang penting dalam pendekatan 
struktural, yaitu interaksi serentak, partisipasi sejajar, 


interdependensi positif, dan akuntabilitas perseorangan. 


c. Pembentukan Kelompok dan Pembentukan Kelas 
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Kagan membedakan lima tujuan pembentukan kelompok dan 
memberikan struktur yang tepat untuk masing-masing. Kelima 
tujuan pembentukan kelompok itu ialah: (1) agar dikenal, (2) 
identitas kelompok, (3) dukungan timbal balik, (4) menilai 
perbedaan, dan (5) mengembangkan sinergi. 


d. Kelompok 
Kelompok belajar kooperatif memiliki identitas kelompok yang 
kuat, yang idealnya terdiri dari empat anggota yang berlangsung 
lama. Kagan (Rusman, 2012:226) membedakan empat tipe 
kelompok belajar yaitu: (1) kelompok heterogen, (2) kelompok 
acak, (3) kelompok minat, (4) kelompok bahasa hiomogen. 


e. Tata Kelola 

Dalam kelas kooperatif ditekankan adanya interaksi siswa 
dengan siswa untuk itu manajemen melibatkan berbagai 
keterampilan berbeda. Beberapa dari perhatian manajemen 
diperkenalkan bersamaan dengan pengenalan kelompok, 
termasuk susunan tempat duduk, tingkat suara, pemberihan 
arahan, distribusi dan penyimpanan materi kelompok, serta 
metode pembentukan sikap kelompok. 


f. Keterampilan Sosial 
The structured Natural Approach untuk pemerolehan 
keterampilan sosial menggunakan empat alat, yakni: (peran dan 
gerakan pembuka, (2) pemodelan dan penguatan, (3) struktur 
dan penstrukturan, dan (4) refleksi dan waktu perencanaan. 


Perbandingan karakteristik dari masing-masing model 


pembelajaran kooperatif dapat dilihat pada Tabel 6.3 halaman 122 
berikut ini. 
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Tabel 6.3 


Perbandingan Karakteristik Model-model Pembeljaran Kooperatif 


INVESTIGASI 
| STAD JIGSAW KELOMPOK STRUKTURAL 
Tujuan kognitif | Informasi Informasi Informasi Informasi 
akademik akademik akademik akademik 
sederhana sederhana tingkat — tinggi | sederhana 
dan 
keterampilan 
inguiry 
Tujuan sosial | Kerja kelompok | Kerja kelompok | Kerja sama | Keterampilan 
dan kerjasama dan kerjasama | dalam kelompok | kelompok dan 
kompleks keterampilan 
sosial 
Struktur tim Kelompok Kerja kelompok | Kelompok Bervariasi, 
belajar dan kerjasama | belajar dengan | berdua, bertiga, 
heterogen 5-6 anggota | kelompok 
dengan 4-5 homogen dengan 4-6 
orang anggota anggota 
Pemilihan Biasanya guru Biasanya guru Biasanya siswa | Biasanya guru 
topik pelajaran 
Tugas utama | Siswa — dapat | Siswa Siswa Siswa 
menggunakan mempelajari menyelesaiakan | mengerjakan 
lembar kegiatan | materi — dalam | inguiry tugas-tugas 
dan saling | kelompok “ahli”, | kompleks yang diberikan 
membantu kemudian sosial dan 
untuk membantu kognitif 
menuntaskan anggota 
materi kelompok “asal” 
belajarnya mempelajari 
materi itu 
Penilaian Tes mingguan Bervariasi, Menyelesaikan | Bervariasi 
dapat berupa | proyek dan 
tes mingguan menulis 
laporan, dapat 
menggunakan 
tes essai 
Pengakuan Lembar Publikasi lain Lembar bervariasi 
pengetahuan pengetahuan 
dan publikasi dan publikasi 
lain lain 


Sumber: Rusman (2012:227). 
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(Contextual Teaching and 
Learning) 


F, Pembelajaran Kontekstual 


Pembelajaran — kontektual — (contextual — teaching — and 
learning/CTL) adalah usaha untuk membuat siswa aktif dalam 
memompa kemmapuan diri tanpa merugi dari segi manfaat, sebab 
siswa berusaha mempelajari konsep sekaligus menerapkan dan 
mengaitkannya dengan dunia nyata. Eline dalam Rusman (2012:187) 
mengatakan bahwa pembelajaran kontekstual adalah suatu sistem 
pembelajaran yang cocok dengan otak yang menghasilkan makna 
dengan menghubungkan muatan akademis dengan konteks dari 
kehidupan sehari-hari siswa. 


Inti dari pendekatan CTL adalah keterkaitan setiap materi atau 
topik pembelajaran dengan kehidupan nyata. Untuk mengaitkannya 
bisa dilakukan berbagai cara, selain karena materi yang dipelajari 
secara langsung terkait dengan kondisi faktual, juga bisa disiasati 
dengan pemberian ilustrasi atau contoh, sumber belajar, media, dan 
lain sebagainya, yang memang baik secara langsung maupun tidak 
diupayakan terkait atau ada hubungan dengan pengalaman hidup 
nyata. Dengan demikian, pembelajaran selain akan lebih menarik, juga 
akan diraskan sangat dibutuhkan oleh setiap siswa karena apa yang 
dipelajari dirasakan langsung manfaatnya. 
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A. Konsep Pembelajaran Kontekstual 


Howey R. Keneth dalam Rusman (2012:190) mendefinisikan 
CTL sebagai berikut: 


Contextual teaching is teaching that enables learning in wich 
student emplay their academic understanding and abilities in a 
variety of in-and out of school context to solve simulated or real 
world problems, both alone and with others. 

(CTL adalah pembelajaran yang memungkinkan terjadinya 
proses belajar di mana siswa menggunakan pemahaman dan 
kemampuan akademiknya dalam berbagai konteks dalam dan 
luar sekolah untuk memecahkan masalah yang bersifat simulatif 
ataupun nyata, baik sendiri-sendiri maupun bersma) 


Pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning) 
merupakan konsep belajar yang dapat membantu guru mengaitkan 
antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan 
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai 
anggota keluarga dan masyarakat (Nurhadi, 2002). 


Untuk memperkuat pengalaman belajar siswa diperlukan 
pembelajaran yang lebih banyak memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk melakukan, mencoba, dan mengalami sendiri, dan bahkan 
sekedar sebagai pendengar yang pasif sebagaimana penerima terhadap 
semua informasi yang disampaikan guru. Oleh karena itu melalui 
pendekatan CTL, mengajar bukan transformasi pengetahuan dari guru 
kepada sisawa dengan menghafal sejumlah konsep-konsep yang 
sepertinya terlepas dari kehidupan nyata, akan tetapi lebih ditekankan 
pada upaya memfasilitasi siswa untuk mencari kemampuan untuk bisa 
hidup (life skill) dari apa yang dipelajarinya. 


Pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar dimana guru 
menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas dan mendorong siswa 
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 
penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, sementara siswa 
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memperoleh pengetahuan dan keterampilan dari konteks yang 
terbatas, sedikit demi sedikit, dan dari proses mengkonstruksi sendiri, 
sebagai bekal untuk memecahkan masalah dalam kehidupannya 
sebagai anggota masyarakat (Nurhadi, 2002). 


B. Karakteristik Pembelajaran Kontekstual 


1. 


Melakukan hubungan yang bermakna (making meaningful 
connections) 

Siswa dapat mengatur diri sendiri sebagai orang yang belajar 
secara aktif dalam mengembangkan minatnya secara individual, 
orang yang dapat bekerja sendiri atau bekerja dalam kelompok, 
dan orang yang dapat belajar sambil berbuat. 


Melakukan kegiatan-kegiatan yang signifikan (doing significant 
work). 

Siswa membuat hubungan-hubungan antara sekolah dan 
berbagai konteks yang ada dalam kehidupan nyata sebagai 
pelaku bisnis dan sebagai anggota masyarakat. 


Belajar yang diatur sendiri (self-regulated learning). 

Siswa melakukan pekerjaan yang signifikan: ada tujuannya, ada 
urusannya dengan orang lain, ada hubungannya dengan 
penentuan pilihan, dan ada produknya/hasilnya yang sifatnya 
nyata. 


Bekerja sama (collaborating). 

Siswa dapat bekerja sama. Guru membantu siswa bekerja secara 
efektif dalam kelompok, membantu mereka memahami 
bagaimana mereka saling mempengaruhi dan saling 
berkomunikasi. 


Berpikir kritis dan kreatif (critical and creative thinking). 


Siswa dapat menggunakan tingkat berfikir yang lebih tinggi 
secara kritis dan kreatif, dapat menganalisis, membuat sintesis, 
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memecahkan masalah, membuat keputusan, dan menggunakan 
logika dan bukti-bukti. 


Mengasuh atau memelihara pribadi siswa (nurturing the 
individual). 

Siswa memelihara pribadinya: mengetahui, memberi perhatian, 
memiliki harapan-harapan yanng tinggi, memotivasi dan 
memperkuat diri sendiri. Siswa tidak dapat berhasil tanda 
dukungan orang dewasa. Siswa menghormati temannya dan 
juga orang dewasa. 


Mencapai standar yang tinggi (reaching high standards). 

Siswa mengenal dan mencapai standar yang tinggi: 
mengidentifikasi tujuan dan motivasi siswa untuk mencapainya. 
Guru memperlihatkan kepada siswa cara mencapai apa yang 
disebut “excellence”. 


Menggunakan penilaian autentik (using authentic assessment). 
Siswa menggunakan pengetahuan akademis dalam konteks 
dunia nyata untuk suatu tujuan yang bermakna (Johnson: 2002) 


C. Fokus Pembelajaran Kontekstual 


Pembelajaran kontekstual menempatkan siswa didalam konteks 


bermakna yang menghubungkan pengetahuan awal siswa dengan 
materi yang sedang dipelajari dan sekaligus memperhatikan factor 
kebutuhan individual siswa dan peranan guru. Sehubungan dengan itu 
maka pendekatan pengajaran kontekstual harus menekankan pada hal- 
hal berikut: 


1. 


Belajar berbasis masalah (problem - based learning), yaitu 
suatu pendekatan pengajaran yangn menggunakan masalah 
dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar 
tenrang berfikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, 
serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensi 
dari materi pelajaran 
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2. Pengajaran autentik (authentic intruction) yaitu pendekatan 
pengajaran yang memperkenankan siswa untuk mempelajari 
konteks bermakna 

3. Belajar berbasis inguiri (inguiry-based learning) yang 
membutuhkan strategi pengajaran yang mengikuti metidologi 
sains dan menyediakan kesempatan untuk pembelajaran 
bermakna 

4. Belajar berbasis proyek/tugas (project-based learning) yang 
membutuhkan suatu pendekatan pengajaran komprehebsif 
dimana lingkungan belajar siswa didesain agar siswa dapat 
melakukan penyelidikan terhadap masalah autentik termasuk 
pendalama materi dari suatu topik mata pelajaran, dan 
melaksanakan tugas bermakna lainnya. 

5. Belajar berbasis kerja (work-based learning) yang memerlukan 
suatu pendekatan pengajaran yang memungkinkan siswa 
mrnggunakan konteks tempat kerja untuk mempelajari materi 
pelajaran berbsis sekolah dan bagaimana materi tersebut 
dipergunakan kembali ditempat kerja. 

6. Belajar berbasis jasa-layanan (service learning) yang 
memerlukan penggunaan metodelogi pengajaran yang 
mengkombinasikan jasa-layanan masyarakat dengan suatu 
struktur berbasis sekolah untuk merefleksikan jasa-layanan 
tersebut. 

7. Belajar kooperatif (cooperative learning) yang memerlukan 
pendekatan pengajaran melalui penggunaan kelompok kecil 
siswa intuk bekerja sama dalam mencapai tujuan belajar 
(Ditpais Dirjen Pendis, 2011:38-39). 


D. Lima Strategi Umum Pembelajaran Kontekstual 
Center Of Occupational Reseach And Development (CORD) 
menyampaikan lima strategi bagi pendidik dalam rangka penerapan 


pembelajaran kontekstual, yang disingkat REACT, yaitu: 


1. Relating : Belajar dikaitkan dengan konteks 
pengalaman kehidupan nyata. 
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2.  Experiencing : Belajar ditekankan kepada penggalian 
(eksplorasi), penemuan (discovery), dan 
penciptaan (invention). 


3. Applying : Belajar bilamana pengetahuan 
dipresentasikan didalam konteks 
pemanfaatannya. 

4.  Cooperating : Belajar melalui konteks komunikasi 
interpersonal, pemakaian bersama dan 
sebagainya. 

5. Transferring : Belajar melalui pemanfaatan pengetahuan 
didalam situasi atau konteks baru. (Nurhadi, 
2002) 


E. Komponen Pembelajaran Kontekstual 


Dalam pembelajaran kontekstual ada tujuh komponen pokok 
yang harus dikembangkan oleh guru yaitu (Ditpais Dirjen Pendis, 
2011:40-42): 


1. Konstruktivisme (Contructivism) 


Konstruktivisme adalah proses membangun atau menyusun 
pengetahuan baru dalam struktur kognitif siswa berdasarkan 
pengalaman. Pembelajaran melalui CTL, pada dasarnya mendorong 
agar siswa dapat mengkonstruksi pengetahuannya melalui proses 
pengamatan dan pengalaman. Mengapa demikian? Karena 
pengetahuan hanya akan fungsional manakala dibangun oleh individu. 
Pengetahuan yang hanya diberikan tidak akan menjadi pengetahuan 
yang bermakna. Asumsi inilah yang mendasari diterapkan asas 
konstruktivisme dalam pembelajaran melalui CTL, siswa didorong 
untuk mampu mengkonstruksi pengetahuan sendiri melalui 
pengalaman nyata. 


2. Menemukan (Inguiry) 
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Inguiry artinya proses pembelajaran didasarkan pada pencarian 
dan penemuan melalui proses berpikir sistematis. Pengetahuan 
bukanlah sejumlah fakta hasil dari mengingat, akan tetapi hasil dari 
proses menemukan sendiri. Dengan demikian dalam proses 
perencanaan, guru bukanlah mempersiapkan sejumlah materi yang 
harus dihafal, akan tetapi merancang pembelajaran yang 
memungkinkan siswa dapat menemukan sendiri materi yang harus 
dipahaminya. 


Secara umum proses inkuiry dapat dilakukan melalui langkah- 
langkah berikut: 


" Merumuskan masalah 

"  Mangajukan hipotesis 

" Mengumpulkan data 

" Menguji hipotesis berdasarkan data yang ditemukan 
" Membuat kesimpulan 


3. Bertanya (Ouestioning) 


Belajar pada hakekatnya adalah bertanya dan menjawab 
pertanyaan. Bertanya dapat dipandang sebagai refleksi dari 
keingintahuan setiap individu, sedangkan menjawab pertanyaan 
mencerminkan kemampuan seseorang dalam berpikir. 


Dalam suatu pembelajaran yang produktif, kegiatan bertanya 
akan sangat berguna untuk: 


" Menggali informasi tentang kemampuan siswa dalam 
penguasaan materi pembelajaran. 

" Membangkitkan motivasi untuk belajar 

"  Meransang keingintahuan siswa terhadap sesuatu 

»  Menfokuskan siswa pada sesuatu yang diinginkan, dan 

"  Membimbing siswa untuk menemukan atau mengumpulkan 
sesuatu. 
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4. Masyarakat Belajar (Learning Community) 


Konsep masyarakat belajar dalam CTL menyarankan agar hasil 
pembelajaran diperoleh melalui kerjasama dengan orang lain 
(kelompok belajar, sharing). Dalam kelas CTL, penerapan asas 
masyarakat belajar dapat dilakukan dengan menerapkan pembelajaran 
melalui kelompok belajar. Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok 
yang anggotanya bersifat heterogen, baik dilihat dari kemampuan dan 
kecepatan belajarnya, maupun dilihat dari bakat dan minatnya. 
Biarkan dalam kelompoknya mereka saling membelajarkan dan juga 
mendatangkan atau mengundang orang-orang yang dianggap memilki 
keahlian khusus untuk membelajarkan siswa. Setiap orang bisa saling 
terlibat, bisa saling membelajarkan, bertukar informasi, dan bertukar 
pengalaman. 


5. Pemodelan (Modeling) 


Adalah proses pembelajaran dengan memperagakan sesuatu 
sebagai contoh yang dapat ditiru oleh siswa. Proses modeling, tidak 
terbatas dari guru saja, akan tetapi dapat juga memanfaatkan siswa 
yang dianggap memiliki kemampuan. 


6. Refleksi (Reflection) 


Adalah proses pengendapan pengalaman yang telah dipelajari 
yang dilakukan dengan cara mengurutkan kembali kejadian-kejadian 
atau peristiwa pembelajaran yang telah dilaluinya. Melalui proses 
refleksi, pengalaman belajar itu akan dimasukkan dalam struktur 
kognitif siswa yang pada akhirnya akan menjadi bagian dari 
pengetahuan yang dimilikinya. 


Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan CTL, setiap 
akhir proses pembelajaran, guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk “merenung” atau mengingat kembali apa yang telah 
dipelajarinya. 
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7. Penilaian Nyata (Authentic Assessment) 


Adalah proses yang dilakukan guru untuk mengumpulkan 
informasi tentang perkembangan belajar yang dilakukan siswa. 
Penilaian yang autentik dilakukan secara terintegrasi dengan proses 
pembelajaran. Penilaian ini dilakukan secara terus-menerus selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung. Oleh sebab itu, tekanannya 
diarahkan kepada proses belajar bukan hasil belajar. 


Karakteristik authentic assessment adalah: 


" Dilaksanakan selama dan sesudah proses pembelajaran 
berlangsung 

1 Bisa digunakan untuk formatif maupun sumatif 

" Yang diukur keterampilan dan performasi, bukan hanya 
mengingat fakta 

1  Berkesinambungan 

" Terintegrasi, dan 

» Dapat digunakan sebagai feed back. 


Dengan demikian pembelajaran yang benar memang seharunya 
ditekankan pada upaya membantu siswa agar mampu mempelajari 
(learning how to learn). 


Proses pembelajaran dengan menggunakan CTL harus 
mempertimbangkan karakteristik-karakteristi: (1) kerjasama, (2) 
saling menunjang, (3) menyenangkan dan tidak membosankan: (4) 
belajar dengan bergairah, (5) pembelajaran terintegrasi, (6) 
menggunakan berbagai sumber, (7) siswa aktif, (8) sharing dengan 
teman, (9) siswa kritis guru kreatif, (10) dinding kelas dan lorong- 
lorong penuh dengan hasil karya siswa (peta, gambar, artikel, dll): 
(11) laporan kepada orang tua bukan hanya raport, tetapi hasil karya 
siswa, laporan hasil praktikum, karangan siswa, dan lain-lain 
(Depdiknas, 2002:20). 
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F. Strategi Pembelajaran Kontekstual 


Berdasarkan pemahaman, karakteristik, dan komponen 
pendekatan kontekstual, beberapa strategi pengajaran yang dapat 
dikembangkan oleh guru melalui pembelajaran kontekstual, antara 
lain: 


1. Pembelajaran berbasis masalah 


Sebelum melalui proses belajar mengajar didalam kelas, siswa 
terlebih dahulu diminta untuk mengobservasi suatu fenomena. 
Kemudian siswa diminta untuk mencatat permasalahan- 
permasalahan yang muncul. Setelah itu tugas guru adalah 
meransang siswa untuk berpikir kritis dalam memecahkan 
masalah yang ada. 


Tugas guru adalah mengarahkan siswa untuk bertanya, 
membuktikan asumsi, dan mendengarkan perspektif yang 
berbeda dengan mereka. 


2. Memanfaatkan lingkungan siswa untuk memperoleh 
pengalaman belajar 


Guru memberikan penugasan yang dapat dilakukan diberbagai 
konteks lingkungan siswa, antara lain: di sekolah, keluarga, dan 
masyarakat. Penugasan diberikan oleh guru, memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk belajar di luar kelas. 


Siswa diharapkan dapat memperoleh pengalaman lansung tentang 
apa yang sedang dipelajari. Pengalaman belajar merupakan 
aktivitas belajar yang harus dilakukan siswa dalam rangka 
mencapai penugasan standar kompetensi, kemampuan dasar, dan 
materi pembelajaran. 


3. Memberikan aktivitas kelompok 
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Aktivitas belajar secara berkelompok dapat memperluas 
perspektif serta membangun kecakapan interpersonal untuk 
berhubungan dengan orang lain. Guru dapat menyusun kelompok 
terdiri dari tiga, lima, maupun delapan siswa sesuai dengan 
tingkat kesulitan penugasan. 


Membuat aktivitas belajar mandiri 


Peserta didik mampu mencari, menganalisis, dan menggunakan 
informasi dengan sedikit atau bahkan tanpa bantuan guru. Agar 
dapat melakukannya, siswa harus lebih memperhatikan 
bagaimana mereka mamproses informasi, menerapkan strategi 
pemecahan masalah, dan menggunakan pengetahuan yang telah 
mereka peroleh. Pengalaman pembelajaran kontekstual harus 
mengikuti uji coba terlebih dahulu, menyediakan waktu yang 
cukup, dan menyusun refleksi serta berusaha tanpa meminta 
bantuan guru supaya dapat melakukan proses pembelajaran 
secara mandiri 


Membuat aktivitas belajar bekerjasama dengan masyarakat 


Sekolah dapat melakukan kerja sama dengan orang tua siswa 
yang memiliki keahlian khusus untuk menjadi guru tamu. Hal ini 
perlu dilakukan guna memberikan pengalaman belajar secara 
langsung, dimana siswa dapat termotivasi untuk mengajukan 
pertanyaan. Selain itu, kerjasama juga dapat dilakukan dengan 
institusi atau perusahaan tertentu untuk memberikan pengalaman 
kerja. 


Menerapkan penilaian autentik 


Dalam pembelajaran kontekstual, penilaian autentik dapat 
membantu siswa untuk menerapkan informasi akademik dan 
kecakapan yang telah diperoleh pada situasi nyata untuk tujuan 
tertentu. Penilaian autentik memberikan kesempatan luas bagi 
siswa untuk menunjukkan apa yang telah mereka pelajari selama 
proses pembelajaran. 
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Adapun bentuk penilaian yang dapat digunakan oleh guru, yaitu 
portofolio, tugas kelompok, demonstrasi, dan laporan tertulis. 
Bentuk penilaian seperti ini lebih baik daripada menghafalkan 
teks, siswa dituntut untuk menggunakan keterampilan berpikir 
yang lebih tinggi agar dapat membantu memecahkan masalah 
yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari (Ditpais Dirjen 
Pendis, 2011:42-44). Wallahu A'lam. 
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Model Pembelajaran 

9 Partisipatif, Aktif, Kreatif, 
Efektif dan Menyenangkan 
(PAKEM) 


Guru memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan 
kuantitas dan kualitas pengajaran yang dilaksanakannya. Oleh sebab 
itu, guru harus memikirkan dan membuat perencanaan secara saksama 
dalam meningkatkan kesempatan belajar bagi siswanya dan 
memperbaiki kualitas mengajarnya. 


Hal ini menuntut perubahan-perubahan dalam pengorganisasian 
kelas, penggunaan metode mengajar, strategi belajar-mengajar, 
maupun sikap dan karakteristik guru dalam mengelola proses belajar- 
mengajar. Guru berperan sebagai pengelola proses belajar-mengajar, 
bertindak selaku fasilitator yang berusaha menciptakan kondisi 
belajar-mengajar yang efektif sehingga memungkinkan proses belajar- 
mengajar, mengembangkan bahan pelajaran dengan baik, dan 
meningkatkan kemampuan siswva untuk menyimak pelajaran dan 
menguasai tujuan-tujuan pendidikan yang harus mereka capai. 


Untuk memenuhi hal tersebut di atas guru dituntut mampu 
mengelola proses belajar-mengajar yang memberikan rangsangan 
kepada siswa sehingga ia mau belajar karena memang siswalah subjek 
utama dalam belajar. Dalam menciptakan kondisi belajar-mengajar 


Belajar Pembelajaran - 135 


yang efektif sedikitnya ada lima jenis variabel yang menentukan 
keberhasilan belajar siswa, yaitu (Ditpais Dirjen Pendis, 2011:50): 


Melibatkan siswa secara aktif 

Menarik minat dan perhatian siswa 
Membangkitkan motivasi siswa 
Memperhatikan perbedaan individualitas 
Menggunakan alat peraga dalam pengajaran 


Tua MO. ia 


Mengingat keragaman budaya, keragaman latar belakang dan 
karakteristik siswa, serta tuntutan untuk menghasilkan lulusan yang 
bermutu, proses pembelajaran dituntut harus fleksibel, menggunakan 
metode yang bervariasi, dan memenuhi standar mutu pendidikan. 
Dengan demikian, proses pembelajaran harus interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, dan memotivasi siswa untuk 
berpartisipasi aktif. 


A. Pengertian PAKEM 


PAKEM berasal dari konsep bahwa pembelajaran harus 
berpusat pada anak (student-centered learning) dan pembelajaran 
harus bersifat menyenangkan (learning is fun), agar siswa termotivasi 
untuk terus belajar sendiri tanpa diperintah dan agar mereka tidak 
meras terbebani atau takut. Untuk itu, maka aspek fun is learning 
menjadi salah satu aspek penting dalam pembelajaran PAKEM, 
disamping upaya untuk terus memotivasi anak agar anak mengadakan 
eksplorasi, kreasi, dan bereksperimen terus dalam pembelajaran. 


Di samping itu, PAKEM adalah penerjemahan dari empat pilar 
pendidikan yang dicanangkan oleh UNESCO, yakni (1) learning to 
know, yaitu mempelajari ilmu pengetahuan berupa aspek kognitif 
dalam pembelajaran, (2) learning to do, yaitu belajar melakukan yang 
merupakan aspek pengamalan dan pelaksanaannya, (3) learning to be, 
yaitu belajar menjadi diri sendiri berupa aspek kepribadian dan 
kesesuaian dengan diri anak (ini juga sesuai dengan konsep “multiple 
intelligence” dari Howard Gardner), dan (4) learning to life together, 
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yaitu belajar hidup dalam kebersamaam yang merupakan aspek 
kesosialan anak, bagaimana bersosialisasi, dan bagaimana hidup 
toleransi dalam keberagaman yang ada dio sekeliling siswa (Rusman, 
2012,321-322). 


Tujuan PAKEM adalah terdapatnya perubahan paradigma di 
bidang pendidikan, seperti yang dicanangkan pemerintah melalui 
Kemendiknas, bahwa pendidikan di Indonesia saat ini sudah harus 
beranjak dari (1) schooling menjadi learning, (2) instructive menjadi 
Jacilitative, (3) goverment role menjadi community role, dan (4) 
centralistic menjadi decentralistic (Rusman, 2012:322). 


Model PAKEM ini diharapkan dapat menghasilkan 
pembelajaran yang berkualitas dan menghasilkan perubahan yang 
signifikan seperti dalam peran guru di kelas, perlakuan terhadap sisw, 
pertanyaan, latihan, interaksi, dan pengelolaan kelas. Wahyudin dalam 
Rusman (2012:328-329) menjelaskan tentang perubahan yang 
diharapkan dalam pembelajaran PAKEM sebagai berikut: 


Tabel 8.1 
Perubahan yang Diharapkan Dalam PAKEM 


Aspek | Dari ... Ke... 
Peranguru | Guru mendominasi kelas. | Menjadi manajer/fasilitator 
Semua dari guru: pembelajaran: 
# Informasi e Inisiatif berasal dari siswa/guru 
e Pertanyaan e Sumber informasi beragam 
e Inisiatif e Siswa banyak bertanya 
e Penugasan e Siswa kadang memilih tugas 
e Umpan balik sendiri 
e penilaian e Umpan balik dari teman sebaya 
e Siswa menilai diri sendiri 
Perlakuan Semua siswa diperlakukan | Melayani adanya perbedaan 
terhadap sama, seperti: individual, seperti: 
siswa e Melakukan kegiatan | e Maju sesuai dengan kecepatan 
yang sama masing-masing 
e Maju bersama e Bisa melakukan kegiatan yang 
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Tingkat kesukaran 
sama untuk semua 
siswa 


PR yang sama 
Penilaian yang sama 


berbeda 


Tingkat — kesukaran — sesuai 
kemampuan/minat maisng- 
masing siswa 


PR tidak harus sama 
Macam-macam penilaian 


Pertanyaan | 954 dari guru: Pertanyaan dari siswa/guru, jenis 
e Pertanyaan tertutup pertanyaan variasi: 
# Fakta, hafalan, ingatan | e Siswa berpikir 
e Satu jawaban yang | « Pertanyaan terbuka 
benar e Pertanyaan produktif 
e Dijawab denganbenar | e Pertanyaan penelitian 
e Jawaban: 1  kata/ | e Problem solving 
ringkas e Jawaban terurai, bisa berbeda 
e Yang tersurat saja 
Latihan e Latihan terbatas/kurang | e Latihan lebih intensif 
e Jumlah latihan sedikit e Jumlah soal memadahi 
e Pelaksanaan tugas | e Selesai tugas: review, revisi 
“sekali jadi” review, revisi-revisi 
e Anak menunggugiliran | e Setiap anak mendapat 
e Kurang menantang kesempatan yang sama 
e Lebih menantang: tuntutan tinggi 
dan anak lebih produktif 
e Hasil karya anak dipajangkan 
Interaksi e Satu arah e Banyak arah 
e Guru ke siswa e Guru ke siswa 
e Intensitas interaksi e Siswa ke guru 
e Mutu interaksi e Siswa ke siswa 
e Siswa ke sumber belajar 
e Siswa ke orang dewasa 
Pengelolaan | e Klasikal e Variasi 
kelas e Individual # Individual 
e Di dalam kelas e Berpasangan 
# Kelompok kecil 
e Kelompok besar 
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e# Klasikal 
e Di luar kelas 


Variasi Tes formal e Tes formal 
penilaian e Pembelajaran dan perbaikan 
berkelanjutan 
e Portofolio 
# Umpan balik 


e Penilaian diri/sesama siswa 


B. 


Sumber: Rusman, (2012:328-329) 


Metode-Metode Pembelajaran yang 
Mendukung Pembelajaran PAKEM 


1. Information Search (Metode Mencari 


Informasi) 


Metode ini dapat diterapkan pada materi-materi yang padat, 


monoton dan membosankan. Materi dapat diambil dari berbagai 
sumber seperti koran, majalah dan sebagainya. Metode ini memiliki 
prosedur penerapan sebagai berikut (Ditpais Dirjen Pendis, 2011:50- 


51): 
a. 


b. 


Fasilitator/Guru membagi kelas ke dalam beberapa kelompok 
kecil (bisa juga tidak membagi kelompok) 

Buatlah pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya terdapat 
dalam teks 

Fasilitator/Guru membagikan handout atau bahan bacaan yang 
telah ditentukan 

Berikan pertanyaan yang telah dibuat kepada peserta/siswa 
Mintalah peserta/siswa untuk mencari jawaban dari pertanyaan- 
pertanyaan yang anda buat di dalam handout yang dibagikan 
atau bahan bacaan yang ditentukan 
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Ulang kembali semua jawaban dari peserta/siswa dan 
mengembangkan jawaban tersebut untuk menambah informasi 
peserta/siswa, sehingga jawaban yang didapat semakin jelas. 
Perlengkapan : 

Ada beberapa perlengkapan yanng harus disiapkan guru 


sebelum pelaksanaan pembelajaran, di antaranya adalah : 


a. 


Bahan-bahan sumber informasi, seperti handout, buku teks, 
dokumen, koran, majalah dan lain-lain. 


b. Sejumlah pertanyaan yang terkait dengan materi. 


2. Card Sort (Mensortir Kartu) 


Metode ini mendorong kegiatan pembelajaran yang dilakukan 


secara kolaboratif (kerjasama). Metode ini bisa digunakan untuk 
mengajarkan konsep, karakteristik, klasifikasi, dan fakta tentang objek 
atau mereview materi yang telah dibahas pada pembelajaran 
sebelumnya. Dominasi gerakan fisik dalam penerapan metode ini 
dapat membantu menghidupkan suasana kelas. Langkah-langkah 
penerapan metode ini adalah (Ditpais Dirjen Pendis, 2011:51): 


a. 
b. 


Bagi kelas ke dalam beberapa kelompok 

Bagikan kertas plano yang telah diberi tulisan kata kunci atau 
informasi tertentu atau kategori tertentu secara acak kepada 
setiap kelompokPada tempat yang terpisah, letakkan kartu 
warna-warni yang berisi jawaban/informasi yang tepat untuk 
masing-masing kata kunci. buatlah kartu-kartu itu tercampur 
aduk 

Mintalah setiap kelompok mencari kartu yang cocok dengan 
kata kunci tersebut. Jelaskan kepada setiap kelompok bahwa 
kegiatan ini merupakan latihan pencocokan 

Setelah mereka menemukan kartu yang cocok, mintalah mereka 
menempelkan ke lembar kata kunci sehingga menjadi sebuah 
informasi. 


Perlengkapan : 
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Ada beberapa perlengkapan yang harus disiapkan guru sebelum 
pelaksanaan pembelajaran, di antaranya adalah : 
a. Potongan kertas karton berbentuk kartu berukuran 4 10 cm x 15 
sebanyak jumlah siswa di kelas. 
b. Alat rekat (solasi/lakban kertas) 


3. The Power of Two (Kekuatan Berdua) 


Metode ini digunakan untuk mendorong siswa memiliki 
kepekaan terhadap pentingnya bekerja sama. Filosofi metode ini 
adalah “Berfikir berdua lebih baik daripda berfikir sendiri”. 


Metode ini memiliki prosedur penerapan sebagai berikut: 


a. Ajukan satu atau lebih pertanyaan 

b. Mintalah siswa untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut 
secara individual, 

c. Setelah semua menjawab, mintalah kembali kepada siswa untuk 
berpasangan dan saling bertukar jawaban dan membahas secara 
bersama-sama dengan pasangannya 

d. Mintalah setiap pasangan tersebut untuk membuat jawaban baru 
hasil pembahasan dan diskusi dengan pasangannya 

e. Ketika semua pasangan telah merumuskan jawaban baru, maka 
bandingkan jawaban tersebut dengan jawaban pasangan lain di 
kelas tersebut. 

f. Di akhir metode ini penting bagi guru untuk menyimpulkan 
seluruh proses (Ditpais Dirjen Pendis, 2011:52). 


Perlengkapan : 


Pelaksanaan metode ini tidak banyak perlengkapan yang harus 
disediakan, cukup pena dan buku tulis yang siswa miliki. 


4. Snowballing (Bola Salju 1-2-4-8-16- dst) 
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Metode ini diawali dengan melakukan aktivitas baik itu 
kegiatan mengamati maupun membaca yang dilakukan secara 
individu. Kegiatan perorangan ini kemudian dilanjutkan dengan 
kegiatan kelompok kecil yang terdiri dari dua orang berkembang 
menjadi empat orang, delapan orang, enam belas orang, dan 
seterusnya hingga berakhir pada pembagian dua kelompok besar 
dalam satu kelas. Metode ini memiliki prosedur penerapan sebagai 
berikut (Ditpais Dirjen Pendis, 2011:52-53): 


a.  Kemukakan sebuah masalah 
Mintalah setiap siswa untuk berpendapat 

c. Setelah semua menjawab, minta kembali kepada siswa untuk 
berpasangan (setiap pasangan terdiri atas 2 orang). Satu sama 
lain saling bertukar jawaban dan membahasnya. 

d. Apabila setiap pasangan selesai membahas, mintalah tiap-tiap 
pasangan itu untuk mendiskusikannya dengan pasangan yang 
lain. Demikian seterusnya sampai terbentuk 2 kelompok besar 
dalam satu kelas 

e. Setelah terbentuk 2 kelompok besar, mintalah kepada kedua 
kelompok itu untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka. 


Perlengkapan : 
Ada beberapa perlengkapan yang harus disiapkan guru 
diantaranya adalah: 


a. Kertas plano minimal 2 lembar, yakni untuk 2 kelompok besar 
. Spidol besar buah 
c. Alat rekat (solasi/lakban kertas) 


5. Poster Comment 


Metode ini bertujuan untuk menstimulasi dan meningkatkan 
kreatifitas dan mendorong penghayatan siswa terhadap suatu 
permasalahan. Dalam metode ini siswa didorong untuk bisa 
mengungkapkan pendapatnya secara lisan tentang gambar atau poster. 
Metode ini memiliki prosedur sebagai berikut (Ditpais Dirjen Pendis, 
2011:53-54): 
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Pilihlah sebuah gambar atau poster yang ada kaitannya dengan 
topik bahasan yang akan dibahas. 

Mintalah siswa untuk mengamati terlebih dahulu gambar atau 
poster tersebut. 

Mintalah mereka untuk berdiskusi secara berkelompok, 
kemudian mereka diminta memberikan komentar atau pendapat 
tentang gambar atau poster tersebut. 

Siswa diminta untuk memberikan solusi atau rekomendasi 
berkaitan dengan gambar atau poster tersebut. 


Gambar yang dipilih hendaknya juga memiliki prinsip 


kesederhanaan, keterpaduan, dan yang paling penting terkait dengan 
materi yang dipelajari. 


Perlengkapan : 

Sebuah poster atau sejumlah kelompok. 

Poster-poster tersebut sesuai dengan topik yang akan dibahas. 
Solasi/lakban plastik 


Small Group Discussion (Diskusi Kelompok 
Kecil) 


Metode ini dimaksudkan untuk membangun kerja sama 


individu dalam kelompok, kemampuan analitis dan kepekaan sosial 
serta tanggung jawab individu dalam kelompok. Metode ini memiliki 
prosedur sebagai berikut (Ditpais Dirjen Pendis, 2011:56): 


ap 


Bagilah peserta pelatihan ke dalam kelompok-kelompok kecil. 
Berikanlah bacaan untuk masing-masing kelompok 

Minta mereka untuk mendiskusikan bacaan 

Dari tiap kelompok, mintalah mereka untuk menunjuk juru 
bicara 

Minta para juru bicara kelompok untuk mempresentasikan hasil 
diskusi kelompoknya 

Mintalah kelompok lain untuk bertanya atau menanggapi. 
Pelatih memberikan rangkuman atau penguatan-penguatan 
materi. 
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Perlengkapan : 

Kertas plano minimal sebanyak kelompok yang akan dibentuk 
Spidol besar 1 — 2 buah (dianjurkan berwarna) untuk masing- 
masing kelompok. 

Alat rekat (solasi/lakban kertas) 


Team Ouiz 


Metode ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 


bertanggung jawab siswa terhadap apa yang mereka pelajari melalui 
cara yang menyenangkan. Metode ini memiliki prosedur sebagai 
berikut (Ditpais Dirjen Pendis, 2011:57): 


a. 


Pilihlah topik yangn dapat dipresentasikan dalam tiga bagian. 
Bagilah siswa menjadi 3 kelompok 

Jelaskan bentuk sesinya dan mulailah presentasi. Batasi 
presentasi sampai 10 menit atau kurang. 

Minta kelompok A menyiapkan kuis yang berjawaban singkat. 
Kuis ini tidak membutuhkan waktu lebih dari 5 menit untuk 
persiapan. Kelompok B dan C memanfaatkan waktu untuk 
meninjau catatan mereka. 

Kelompok A bertanya anggota kelompok B, jika kelompok B 
tidak bisa menjawab, kelompok C diberi kesempatan untuk 
menjawabnya. 

Kelompok A melanjutkan ke pertanyaan selanjutnya kepada 
kelompok C, dan ulangi prosesnya. 

Ketika kuis selesai, lanjutkan dengan bagian kedua pelajaran 
anda, dan tunjuklah kelompok B sebagai pemimpin kuis. 
Setelah kelompok B menyelesaikan ujian tersebut, lanjutkan 
dengan bagian ketiga dan tentukan kelompok C sebagai 
pemimpin kuis. 


Perlengkapan : 


Pada metode ini tidak banyak perlengkapan yang harus 
disediakan, cukup pena dan buku tulis yang siswa miliki. 
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8. Call On The Next Speaker (Memanggil 


Pembicara Berikutnya) 


Metode ini merupakan teknik mudah untuk mendapatkan 


partisipasi seluruh kelas dan pertanggungjawaban individu. Strategi 
ini memberi kesempatan bagi setiap siswa untuk menyampaikan 
pendapatnya sesuai dengan hasil diskusi sebelumnya. 


Prosedur: 


a. 


e. 


Bagilah kelas dalam beberapa kelompok dan mintalah 
mereka untuk mendiskusikan sebuah permasalahan yang 
terkait dengan topik, 

Mintalah tiap-tiap kelompok untuk menuangkan hasil 
diskusinya dalam bentuk poster/gambar pada selembar 
kertas plano, 

Mintalah setiap kelompok (ketua dan anggota kelompok) 
maju mendekati poster/gambar yang mereka buat: 

Mintalah setiap orang dari kelompok itu mempresentasikan 
dengan durasi waktu 1 orang bicara 1 menit, lalu ia 
memanggil teman lainnya dalam kelompok itu melanjutkan 
presentasinya, demikian seterusnya. 

Mintalah komentar atau tanggapan dari kelompok lain. 


Variasi: 


a. 


b. 


Untuk menghemat waktu, guru dapat membatasi dua hingga 
tiga orang dari tiap kelompoknya yang berbicara. 

Bila pada akhir sesi guru melihat topik pada sebagian atau 
keseluruhan kelompok tidak terbahas secara utuh, guru dapat 
meminta perwakilan kelompok untuk mempresentasikan 
hasil diskusinya. Pemilihan wakil tersebut dapat dilakukan 
dengan cara lempar bola kertas (Ditpais Dirjen Pendis, 
2011:57-58). 


Perlengkapan: 


a. 


b. 


Kertas plano minimal sebanyak kelompok yang akan 
dibentuk 
Spidol besar 3 warna untuk masing-masing kelompok. 
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c. Alat rekat (solasi/lakban kertas). 


9. Index Card Match 


Metode ini merupakan cara yang menyenangkan dan 


mengaktifkan siswa saat ingin meninjau ulang materi pembelajaran 
yang telah diberikan sebelumnya. Metode ini memiliki prosedur 
sebagai berikut (Ditpais Dirjen Pendis, 2011:58-59): 


a. 


b. 


Buatlah potongan-potongan kertas sejumlah siswa yang ada 
dalam kelas. 

Bagi jumlah kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang 
sama. 

Tulis pertanyaan tentang materi yang telah diberikan 
sebelumnya pada pertengahan bagian kertas yang telah 
disiapkan. Setiap kertas berisi satu pertanyaan. 

Pada separoh kertas yang lain, tulis jawaban dari pertanyaan- 
pertanyaan yang telah dibuat. 

Kocoklah semua kertas sehingga akan tercampur antara soal 
dan jawaban. 

Beri setiap siswa satu kertas. Jelaskan bahwa ini adalah 
aktivitas yanng dilakukan berpasangan. Separoh siswa akan 
mendapatkan soal dan separohnya yang lain akan mendapatkan 
jawaban. 

Mintalah siswa untuk menemukan pasangan mereka. Jika ada 
yang sudah menemukan pasangan, mintalah mereka untuk 
duduk berdekatan. 'Terangkan juga agar mereka tidak 
memberitahu materi yang mereka dapatkan kepada teman yang 
lain. 

Setelah siswa menentukan pasangan dan duduk berdekatan, 
minta setiap pasangan secara bergantian untuk membacakan 
soal yang diperoleh dengan keras kepada teman-teman yang 
lain. Selanjutnya soal tersebut dijawab oleh pasangan-pasangan 
yang lain. 

Akhiri proses ini dengan membuat klarifikasi dan kesimpulan. 
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Perlengkapan : 

a. Potongan kertas sebanyak jumlah siswa. 

b. Potongan-potongan kertas di atas di bagi 2, bagian pertama 
tertulis pertanyaan, dan bagian yang lain tertulis jawaban. 


10. Every One is a Teacher Here 


Metode ini bertujuan untuk mendapatkan partisipasi seluruh 


kelas dan pertanggungjawaban individu. Metode ini memberi 
kesempatan bagi setiap siswa untuk bertindak sebagai “guru” bagi 
“siswa lain”. Metode ini memiliki prosedur sebagai berikut (Ditpais 
Dirjen Pendis, 2011:59-60): 


a. 


Bagikan kartu/ selembar kertas kepada setiap siswa. Mintalah 
mereka untuk menuliskan pertanyaan yang mereka miliki 
tentang materi belajar yang tengah dipelajari di kelas (misalnya, 
tugas membaca) atau topik khusus yang ingin mereka 
diskusikan di kelas 

Setelah mereka selesai menuliskan pertanyaan, kumpulkan 
kartu atau kertas tadi, kemudian kocoklah, dan bagikan satu- 
satu kepada siswa. Perintahkan siswa untuk membaca dalam 
hati pertanyaan atau topic pada kartu/kertas yang mereka terima 
dan pikirkan jawabannya. 

Tunjuklah beberapa siswa untuk membacakan pertanyaan atau 
topic yang ada di kartu/kertas yang mereka terima dan 
memberikan jawabannya 

Setelah memberikan jawaban, mintalah siswa lain untuk 
member tambahan jawaban atas apa yang telah dikemukakan 
oleh siswa yang membacakan kartunya itu. 

Lanjutkan prosedur ini jika waktu memungkinkan. 


Perlengkapan : 
Pada metode ini tidak banyak perlengkapan yang harus 
disediakan, cukup pena dan kertas ukuran kartu 4 7 x 10 cm 
sebanyak siswa. 
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11. Role Play (Bermain Peran) 


Bermain peran pada prinsipnya merupakan metode untuk 
“menghadirkan” peran-peran yang ada dalam dunia nyata ke dalam 
suatu “pertunjukan peran” di dalam kelas/pertemuan, yang kemudian 
dijadikan sebagai bahan refleksi agar peserta memberikan penilaian . 
Misalnya: menilai keunggulan maupun kelemahan masing-masing 
peran tersebut, dan kemudian memberikan saran/alternatif pendapat 
bagi pengembangan peran-peran tersebut. Metode ini lebih 
menekankan terhadap masalah yang diangkat dalam “pertunjukan”, 
dan bukan pada kemampuan pemain dalam melakukan permainan 
peran. Metode ini memiliki prosedur sebagai berikut: 


a. Guru menyusun/ menyiapkan skenario yang akan ditampilkan, 
b. Menunjuk beberapa siswa untuk mempelajari skenario dua hari 
sebelum KBM, 

Guru membentuk kelompok siswa yang anggotanya 5 orang, 

Memberikan penjelasan tentang kompetensi yang ingin dicapai, 

e. Memanggil para siswa yang sudah ditunjuk untuk melakonkan 

skenario yang sudah dipersiapkan, 

f. Masing-masing siswa duduk di kelompoknya, masing-masing 
sambil memperhatikan mengamati skenario yang sedang 
diperagakan, 

g. Setelah selesai dipentaskan, masing-masing siswa diberikan 

kertas sebagai lembar kerja untuk membahas, 

Masing-masing kelompok menyampaikan hasil kesimpulannya, 

Guru memberikan kesimpulan secara umum, 

Evaluasi (Ditpais Dirjen Pendis, 2011:60). 


ao 


aa 


12. Jigsaw Learning 


Jigsaw Learning merupakan sebuah teknik yang dipakai secara 
luas yang memiliki kesamaan dengan teknik "pertukaran dari 
kelompok" (group-to-group exchange) dengan suatu perbedaan 
penting: setiap peserta didik mengajarkan sesuatu. Ini adalah alternatif 
menarik, ketika ada materi pelajaran yang banyak dapat dipelajari 
dengan disingkat atau "dipotong" dengan ketentuan tidak ada bagian 
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yang harus diajarkan sebelum yang lain-lain. Setiap kali peserta didik 
mempelajari sesuatu yang dikombinasi dengan materi yang telah 
dipelajari oleh peserta didik lain, buatlah sebuah kumpulan 
pengetahuan yang bertalian. 


Prosedur Jigsaw Learning: 


a. Pilihlah materi belajar yang dapat dipisah menjadi bagian- 
bagian. Satu bagian dapat disingkat menjadi beberapa alenia 
atau beberapa halaman. Contoh di antaranya: 

1) Materi tentang rukun haji, wajib haji, dan sunah haji o 
Sebab-sebab pewarisan dan yang menghalanginya, ahli 
waris dan bagiannya, 

2) Artikel panjang yang dimuat di suatu majalah atau jenis 
bacaan lain. 

b. Hitunglah jumlah bagian belajar dan jumlah peserta didik. 
Dengan satu cara yang pantas, bagikan tugas yang berbeda 
kepada kelompok peserta yang berbeda. Contoh : bayangkan 
sebuah kelas terdiri atas 12 orang peserta. Anggaplah anda 
dapat membagi materi pelajaran dalam tiga bagian, kemudian 
anda dapat membentuk tiga kwartet atau kelompok belajar yang 
terdiri dari empat orang dengan tugas membaca, berdiskusi, dan 
mempelajari materi yang ditugaskan kepada mereka. 

c. Setelah selesai, bentuklah kelompok "Jigsaw Learning". Setiap 
kelompok mempunyai seseorang wakii dari masing-masing 
kelompok dalam kelas. Setiap anggota masing-masing kwartet 
menghitung 1,2,3, dan 4. kemudian bentuklah kelompok peserta 
didik "Jigsaw Learning" dengan jumlah sama. Hasilnya akan 
terdapat 4 kelompok yang terdiri dari 3 orang (trio). Dalam 
setiap trio akan ada orang peserta yang mempelajari bagian 1, 
seorang untuk bagian 2, dan seorang lagi bagian 3. 

d. Mintalah anggota kelompok "Jigsaw" untuk mengajarkan 
materi yang telah dipelajari kepada yang lain. Kumpulkan 
kembali peserta didik ke kelas besar untuk memberi ulasan dan 
sisakan pertanyaan guna memastikan pemahaman yang tepat. 
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Variasi 

a. Berikan tugas baru, seperti menjawab pertanyaan kelompok 
tergantung akumulasi pengetahuan anggota kelompok jigsaw. 

b. Berikan tanggung jawab kepada peserta didik yang lain guna 
mempelajari kecakapan daripada informasi kognitif. Mintalah 
peserta didik mengajari peserta lain kecakapan yang telah 
mereka pelajari (Ditpais Dirjen Pendis, 2011:59-62-63). 


13. Poster Session 


Metode presentasi alternatif ini merupakan sebuah cara yang 
tepat untuk menginformasikan kepada peserta didik secara cepat, 
menangkap imajinasi mereka, dan mengundang pertukaran ide di 
antara mereka. Teknik ini juga merupakan sebuah cara cerita dan 
grafik yang memungkinkan peserta didik mengekspresikan persepsi 
dan perasaan mereka tentang topik yang sekarang sedang didiskusikan 
dalam sebuah lingkungan yang tidak menakutkan. 


Prosedur: 

a. Mintalah setiap peserta didik menyeleksi sebuah topik yang 
dikaitkan dengan topik umum atau yang sedang didiskusikan 
atau dipelajari. 

b. Mintalah peserta didik mempersiapkan gambaran visual konsep 
mereka pada sebuah poster atau papan pengumuman (Anda 
tentukan ukurannya). Isi poster tersebut harus jelas, agar 
pengamat dapat dengan mudah memahami tanpa penjelasan 
tertulis atau lisan. Akan tetapi, peserta didik boleh saja memilih 
mempersiapkan satu halaman hand-out untuk mendampingi 
poster yang menerangkan lebih detil dan menayangkan bacaan 
lanjut. 

c. Selama sesi kelas berlangsung, mintalah peserta didik 
memasang gambaran presentasi, dan dengan bebas berkeliling 
di ruangan memandang serta mendiskusikan poster yang lain. 
Pada mata pelajaran figih contohnya, sedang mempelajari 
makanan dan minurr.an yang diharamkan. Topik yang diberi 
mencakup : 

e# Jenis-jenis makanan/minuman haram 
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e Akibat mengkonsumsi makanan/minuman haram terhadap 
diri semdiri 

e Akibat mengkonsumsi makanan/minuman haram terhadap 
orang lain 

e Cara-cara menghindari makanan/minuman haram 


Salah satu peserta menggambarkan akibat mengkonsumsi 

makanan/minuman haram dengan membuat poster yang 

menunjukkan gambaran berikut: 

e Seseorang yang memiliki badan dengan perut buncit 

e Seseorang sedang meminum minuman beralkohol terlibat 
pertengkaran 

e Seseorang yang sakit kepala 


Di bawah masing-masing gambar di atas ada satu paragraf 
singkat yang menjelaskan bagaimana dan mengapa seseorang 
yang mengkonsumsi makanan/ minuman haram bisa 
menunjukkan gejala atau terlibat dalam perkara yang 
digambarkan dalam poster. 

d. Lima belas menit sebelum kelas selesai, berundinglah dengan 
seluruh kelas dan diskusikan keuntungan apa yang mereka 
peroleh dari kegiatan ini. 


Variasi: 

a. Anda boleh memilih untuk membentuk tim ke dalam 2 atau 3 
bentuk daripada membuat tugas individual, terutama jika 
topiknya terbatas. 

b. Lanjutkan sesi gambar dengan diskusi panel dengan 
menggunakan beberapa peraga sebagai panelis (Ditpais Dirjen 
Pendis, 2011:64-65). 


14. Billboard Ranking 


Banyak materi belajar tidak mencakup isi yang berupa 
pernyataan yang benar atau salah. Misalnya pembahasan tentang 
hikmah-hikmah shalat, haji atau zakat. Uraian tentang hal itu sangat 
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terbuka bagi siapapun untuk menambah atau menguranginya dengan 
memberikan argumentasi yang tepat. Ketika nilai, opini, ide, dan 
preferensi menyinggung topik yang sedang Anda ajarkan, aktivitas ini 
dapat digunakan untuk menstimulasi refleksi dan diskusi. 


Prosedur: 

a. Kelompokkan peserta didik menjadi beberapa grup yang terdiri 
empat sampai enam peserta. 

b. Berilah peserta didik daftar yang sama, misalnya: 

Hikamah-hikmah shalat 

Hikamah-hikmah zakat 

Hikmah-hikmah haji 

Sebab-sebab keruntuhan dinasti Bani Umayah 

Sebab-sebab keruntuhan dinasti Bani Abbas. 


c. Berilah setiap grup kertas Post-it. Mintalah mereka menulis 
setiap item di atas daftar di lembaran terpisah. 

d. Berikutnya minta setiap grup untuk memilah-milah lembaran- 
lembaran sehingga point-pont terpenting yang mereka pilih ada 
di puncak dan sisanya berada urutan pada berikutnya secara 
berranking. 

e. Buatlah "papan pengumuman" di mana setiap grup dapat 
memamerkan pilihan urutan rangkingnya. (catatan Post-it dapat 
dipindahkan ke papan tulis, flip chart, atau lembaran kertas 
yang lebar). 

f. Bandingkan dan kontraskan dengan ranking lintas grup yang 
sekarang dipamerkan secara visual. 

Aktivitas ini dapat digunakan untuk menstimulasi refleksi dan 
diskusi. 


Variasi: 

a. Usahakan mencapai konsensus seluruh kelas. 

b. Perintahkan peserta didik untuk menginterview anggota 
kelompok yang mempunyai ranking berbeda dari miliknya 
(Ditpais Dirjen Pendis, 2011:66). 
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15. Critical Incident 


Metode ini digunakan untuk memulai pembelajaran, dengan 
tujuan untuk melibatkan siswa sejak awal dengan melihat pengalaman 
mereka. Critical incident dapat diartikan sebagai kejadian penting, 
pengalaman yang membekas dalam ingatan. Belajar dengan 
menggunakan metode ini bertujuan untuk melibatkan siswa dalam 
pembelajaran dengan merefleksikan pengalaman mereka. 


Prosedur: 

a. Sampaikan kepada siswa, topic atau materi yang akan dipelajari 
dalam kegiatan pembelajaran. 

b. Beri mereka waktu beberapa menit untuk mengingat-ingat 
pengalaman penting mereka yang tidak terlupakan yang terkait 
dengan materi yang akan dipelajari. 

c. Tanyakan pengalaman penting apa yang mereka alami baik 
yang menyenangkan, mengharukan, menyedihkan, dsb. 

d. Selanjutnya sampaikan materi pelajaran dengan cara 

mengaitkan pengalaman-pengalaman siswa dengan materi 
tersebut. 
Metode ini tepat digunakan untuk materi-materi dalam 
Pendidikan Agama Islam, baik yang terkait dengan akhlak, 
akidah, maupun ibadah. Misalnya dalam materi akhlak kepada 
sesama, guru bisa menyakan pengalaman para siswa yang 
berkesan dalam pergaulan mereka dengan orang tua, dengan 
tetangga, atau dengan teman-temannya. Dari pengalaman yang 
disampaikan oleh siswa guru bisa menjelaskan mana akhlak 
yang terpuji, dan mana akhlak yang tercela. 


Variasi 

Untuk lebih efektif dan memberi kesan kepada siswa, guru 
merubah posisi duduk menjadi sebuah lingkaran, sehingga terjdi 
komunikasi interarktif antarasiswa dengan guru dan dengan 
sesama siswa (Ditpais Dirjen Pendis, 2011:67). 


Belajar Pembelajaran - 153 


16. Debat Aktif 


Debat dapat menjadi metode yang tepat untuk mendorong 
pemikiran dan perenungan, terutama kalau siswa diharapkan mampu 
mebela pendapat yang bertentangan dengan keyakinannya sendiri. 
Metode ini diharapkan bisa menumbuhkan sikap apresiasi 
(menghargai) pendapat orang lain yang berbeda. Dengan demikian, 
dalam realita kehidupan siswa tidak cenderung untuk menjadikan 
perbedaan-perbedaan sebagai sumber konflik. 


Metode ini dapat mengaktifkan seluruh kelas karena siswa 
dibagi kedalam dua kelompok pro dan kontra, dan setiap anggota 
kelompok diminta untuk menyiapkan argument untuk membela dan 
mempertahankan pendapat kelompok. 


Prosedur: 

a. Kembangkan sebuah pernyataan yang controversial yang 
berkaitan dengan pembelajaran (contohnya:  bolehkah 
perempuan boleh menjadi kepala negara? Atau apakah 
pemerintahan yang berbentuk kerajaan sesuai dengan ajaran 
Islam?) 

b. Bagi kelas kedalam dua tim. Mintalah satu tim menjadi 
kelompok yang “pro”, dan tim lain menjadi kelompok yang 
“kontra”. 

c. Untuk menjamin keterlibatan semua anggota kelompok, 
masing-masing kelompok dibagi kedalam dua atau tiga atau 
empat sub kelompok d tugas untuk menyiapkan argument- 
argumen (misalnya menyiapkan dalil, menyiapkan bantahan 
terhadap argument lawan dsb.). Kemudian setiap sub kelompok 
menunjuk juru bicara. 

d. Siapkan dua sampai empat kursi (tergantung jumlah sub 
kelompok) bagi bagi para juru bicara dari kedua kelompok. 
Siswa yang lain duduk di belakang para juru bicara. 

e. Mulailah debat dengan mempersilakan para juru bicara dari 
kedua kelompok untuk mempresentasikan pandangan mereka 
sebagai argument pembuka. 
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f. Kemudian lanjutkan debat dengan memberi kesempatan kepada 
kelompok lawan untuk mengcounter argumen pembuka dari 
kelompok lawan. Pada saat debat berlangsung, para siswa yang 
lain diminta untuk membuat catatan berupa usulan argument 
atau bantahan. 

g. Pada saat yang tepat, guru mengakhiri perdebatan. Guru tidak 
perlu menentukan kelompok mana yang memenangkan debat, 
karena diharapkan dari metode ini tumbuh rasa saling 
menghormati pendapat orang lain sekalipun berbeda (Ditpais 
Dirjen Pendis, 2011:68-69). 


17. Concept Map (Peta Konsep) 


Metode ini dilakukan dengan cara meminta siswa membuat satu 
gambar atau diagram tentang konsep-konsep utama yang saling 
berhubungan, yang ditandai dengan garis panah dan di setiap garis 
panah ditulis label yang membunyikan bentuk hubungan antar konsep- 
konsep tersebut. 


Contoh penerapan peta konsep pada mata pelajaran PAI adalah: 
setelah mempelajari materi ibadah, guru meminta siswa untuk 
memperhatikan hubungan antara macam-macam ibadah. Ibadah dibagi 
dua macam: mahdhah dan ghairu mahdhah. Ibadah mahdhah 
bermacam-macam pula ada yang wajib dan ada yang sunnah, dst. 


Tujuan dari metode ini adalah untuk mengembangkan 
kemampuan menggambarkan kesimpulan-kesimpulan, kemampuan 
mensintesis dan mengintegrasikan informasi menjadi satu, dan 
mengembangkan kemampuan berpikir holistic untuk melihat 
keseluruhan dan bagian-bagian. 


Prosedur: 

a. Guru meminta siswa melakukan brain storming (curah 
pendapat) tentang konsep atau wacana yang telah dipelajari 
sebanyak-banyaknya (15-25 konsep). 

b. Bagilah para siswa ke dalam 4 atau lima kelompok. 
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c. Kemudian guru meminta setiap kelompok memilih 10-12 
konsep yang tepat dari konsep-konsep yang ditawarkan. 

d. Lalu guru meminta setiap kelompok untuk meletakkan konsep- 
konsep itu dalam satu gambar sehingga antara konsep-konsep 
tiu terhubung satu sama lain dengan garis panah yang 
mempunyai makna. 

e. Bandingkan peta yang dibuat oleh setiap kelompok, dan 
bandingkan pula dengan peta yang guru sendiri buat (Ditpais 
Dirjen Pendis, 2011:69-70). Wallahu A'lam. 
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9 Belajar dalam Pandangan 
Kognitivisme 


Salah satu tujuan pendidikan sesuai dengan Undang-Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 adalah ” Mencerdaskan 
kehidupan bangsa”, namun dalam perkembangannya seorang pendidik 
tidak hanya dituntut agar hasil didikannya cerdas dan mampu 
menguasai semua pelajaran yang diberikan gurunya. Seorang pendidik 
juga harus memahami karakteristik serta latar belakang dan kendala- 
kendala anak didik dalam proses belajar mengajar, sehingga di dalam 
proses belajar siswa (anak didik) baik di rumah maupun di sekolah 
bisa berlangsung dengan baik sesuai dengan harapan. 


A. Pengertian Kognitivisme 


Istilah cognitive berasal dari kata Cognition yang persamaan 
katanya adalah knowing yaitu mengetahui. Dalam arti luas Cognition 
(kognisi) ialah perolehan, penataan dan penggunaan pengetahuan 
(Neisser, 1976). Dalam perkembangannya masih menurut Neisser, 
(1976) pengertian Kognitif adalah bagian psikologis manusia yang 
meliputi prilaku mental yang berkaitan dengan pemahaman, 
pertimbangan, keyakinan, pemecahan masalah pengolahan informasi. 
Sedangkan menurut Chaplin (1972) Kognitif adalah merupakan bagian 
dari kejiwaan seseorang yang berpusat pada otak berhubungan dengan 
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kehendak (konasi), perasaan (afeksi) yang menyatu didalam rasa. 
Kognitivis (ahli psikologi kognitif) adalah seseorang atau sekelompok 
orang yang berpandangan sangat kognitif, dengan demikian 
Kognitivisme memiliki pengertian suatu faham atau aliran yang 
berpedoman pada prilaku mental sesorang yang berkaitan dengan 
pemahaman, pertimbangan, keyakinan, pemecahan masalah, 
pengolahan informasi dan sebagainya (kognitif). 


Para psikolog kognitif sebagian besar berkeyakinan bahwa 
proses perkembangan kognitif siswa berlangsung sejak ia dilahirkan. 
Bekal dan modal dasarnya adalah kapasitas motor (syaraf motorik) 
dan kapasitas sensor (syaraf sensorik) yang berpusat di otak manusia. 
Menurut para ahli psikologi kognitif, perkembangan kognitif manusia 
dimulai pada saat didayagunakannya kapasitas motorik dan sensorik 
tersebut. Secara pasti sulit ditentukan pada usia berapa hari, berapa 
minggu atau berapa bulan aktivitas kognitif mempengaruhi 
perkembangan manusia. Menurut riset selama 25 tahun terakhir, para 
ahli psikologi kognitif menyimpulkan bahwa aktivitas kognitif 
manusia berlangsung sejak masa bayi dengan rentang kehidupan 
antara 0 — 2 tahun, pada masa ini bayi sudah berkemampuan 
menyimpan informasi yang berasal dari penglihatan, pendengaran dan 
indera lainnya, selain itu bayi juga sudah mampu merespon informasi- 
informasi tersebut secara sistematis. 


B. Belajar dalam Pandangan Kognitivisme 


Belajar dalam pandangan kognitivisme merupakan sebagai 
perubahan persepsi dan pemahaman, yang tidak selalu dapat terlihat 
sebagai tingkah laku. Tingkah laku dapat dipelajari dengan berbagai 
cara diantaranya dengan memperhatikan, menghayati, menerangkan 
apa yang terjadi di dalam proses kejiwaan. Menurut teori ini manusia 
melakukan pengamatan mula-mula secara keseluruhan, kemudian 
menganalisis apa yang diamati untuk selanjutnya disintesiskan 
(penggabungan) kembali, dalam bahasa sehari-hari mengamati sama 
dengan melihat. Dalam Psikologi mengamati adalah kegiatan yang 
menggunakan lima alat indra yaitu mata, telinga, hidung, ujung jari 
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dan lidah. Jadi menurut pandangan Kognitivisme belajar adalah 
proses pengembangan pemikiran, di mana pengertian merupakan inti 
dari belajar dan memahami apa yang dipelajari merupakan hal yang 
utama. 


Galloway dalam Ratumanan (2004:35), mengemukakan bahwa 
belajar merupakan suatu proses internal yang mencakup ingatan, 
retensi, pengolahan informasi, emosi dan faktor-faktor lain. Proses 
belajar meliputi pengaturan stimulus (rangsangan) yang diterima dan 
menyesuaikainya dengan struktur kognitif yang terbentuk di dalam 
pikiran seseorang berdasarkan pengalaman sebelumnya. Dengan 
demikian pengertian belajar dalam pandangan kognitivisme itu 
sendiri, belajar yang sebenarnya adalah belajar tentang pengertian 
(Insight learning), memahami yang dipelajari adalah yang utama. 
Padangan kognitivisme menganggap pengertian atau pemahaman 
merupakan inti dari belajar. 


C. Teori-Teori yang Mendukung Kognitivisme 
1. Teori Perkembangan dari PIAGET 


Dalam teorinya Piaget membahas pandangannya tentang 
bagaimana anak belajar. Buku-bukunya yang cukup terkenal 
diantaranya The Language and Thought of the Child (1923), Judgment 
and Reason in the Child (1924), the Psychology of Intelligence (1950) 
dan lain-lain. Selain itu bersama dengan Barbel Inhelder, Piaget 
menulis beberapa buku diantaranya : The Child 's Conception of Space 
(1956), and The Growth of Logical Thinking from Childhood to 
Adolescence (1958), menurutnya dasar dari belajar adalah aktivitas 
anak bila ia berinteraksi dengan lingkungan sosial dan lingkungan 
fisiknya. Pertumbuhan anak merupakan suatu proses sosial. Aktivitas 
mental anak terorganisasi dalam struktur kegiatan mental yang disebut 
“skema (schema)” atau pola tingkah laku (Aichele dan Reys, dalam 
Ratumanan, 2004:35). 
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Istilah skema pertama kali diberikan batasan oleh Bartlet 
sebagai suatu organisasi yang aktif dari reaksi-reaksi lama yang harus 
selalu dianggap beroperasi dalam sembarang respons organik 
penyesuaianya. Jonassen (dalam Ratumanan, 2004:37) Skema adalah 
abstraksi mental yang digunakan untuk memahami atau mengerti 
suatu masalah, atau digunakan untuk memecahkan masalah, dengan 
kata lain skema adalah gambaran dalam alam pikiran yang digunakan 
untuk memahami suatu masalah sekaligus  menyelesaikan/ 
memecahkannya (kerangka pemikiran). 


Skema (kerangka pemikiran) tidak selalu tetap dan akan selalu 
beradaptasi sehingga bisa berubah seiring dengan perubahan mental 
anak maupun dengan adanya pengalaman baru. Dalam proses belajar 
seorang siswa bisa merubah total skema lamanya menjadi skema yang 
baru. 


Menurut Posner (Ratumanan, 204:37), pentingnya skema adalah 
bahwa skema mencerminkan fungsi untuk memori jangka panjang, 
selain berfungsi sebagai tempat penyimpanan informasi. fungsi ini 
adalah: 


a. Tempat penyimpanan informasi data baru yang cocok agar bisa 
dipahami. 

b. Sebagai pedoman. Bila ada informasi baru, maka skema 
lamanya sebagai pedoman pembanding dengan informasi yang 
baru didapatkannya tersebut dan mengarahkan perhatiannya 
untuk mencari pada lingkungannya. 

c. Mengisi kekurangan informasi yang diperoleh dari lingkungan. 


Dasar teori skema adalah bahwa Skemata (skema-skema) 
disusun dalam bentuk jaringan hubungan konsep-konsep. Jaringan ini 
disebut dengan jaringan semantik, yaitu bentuk jaringan dalam 
kerangka pemikiran yang menghubungkan antara konsep yang satu 
dengan konsep yang lain. Contoh jaringan semantik dalam hubungan 
hirarkis : 
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- mempunyai kulit 


- dpt bergerak 

: - makan 
- mempunyai insting 
- berkembang biak 


- mempunyai sirip 
. - dpt berenang 
- mempunyai insang 
- tdk dpt terbang 
- bulunya indah 
- warna-warni 
Gambar 10.1 


Contoh Model Jaringan Semantik dari Ouillian 
(dalam Ratumanan, 2004:38) 


- bulu indah 
- langka 
- dapat terbang 


CENDRAWASI 


Piaget mengemukakan bahwa struktur kognitif yang dimiliki 
seseorang terjadi karena proses “adaptasi”. Adaptasi adalah proses 
penyesuaian skema dalam merespon lingkungan melalui 2 (dua) 
proses yang tidak dapat dipisahkan yakni asimilasi dan akomodasi. 


Asimilasi adalah proses penyerapan pengalaman dan informasi 
baru ke dalam struktural mental yang telah dimiliki seseorang. 
Asimilasi meliputi upaya untuk memahami suatu hal baru, dan 
memecahkannya dengan apa yang telah diketahui. Sedangkan 
Akomodasi merupakan proses penyusunan kembali (restructuring) 
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mental sebagai akibat adanya pengalaman dan informasi baru tadi. 
Menurut Piaget, tahap perkembangan intelektual anak secara 
kronologis terjadi dalam 4 tahap, yaitu : 


Tahap sensori motor — (O—2tahun) 

Tahap pra operasional (2— 6/7 tahun) 
Tahap operasi konkrit (6/7 — 11/12 tahun) 
Tahap operasi formal (11/12 tahun ke atas) 


Ro 


Semua anak melalui setiap tingkat, tetapi dengan kecepatan 
yang berbeda. Jadi, mungkin saja seorang anak yang berumur 6 th 
berada pada tingkat operasional konkret, sedangkan ada seorang anak 
yang berumur 8 tahun masih pada tingkat pra-operasional dalam cara 
berpikir. Tetapi urutan pengembangan intelektual sama untuk semua 
anak. 


a. Tahap sensori motor 

Tingkat sensori motor menempati dua tahun pertama dalam 
kehidupan. Selama periode ini anak mengatur alamnya dengan 
indra-indranya (sensori) dan  tindakan-tindakan (motor). 
Misalnya, bila suatu benda disembunyikan, ia tidak akan 
mencarinya. Seiring pengalaman terhadap lingkungannya 
bertambah, sampai mendekati akhir periode ini, bayi itu 
menyadari bahwa benda yang disembunyikan itu masih ada, dan 
ia mulai mencarinya sesudah dilihatnya benda itu 
disembunyikan. Gerakan-gerakan yang dilakukan sebagai reaksi 
langsung dari adanya rangsangan-rangsangan itu timbul karena 
anak melihat dan meraba objek-objek. 


b. Tahap pra-operasional 
Pada tahap ini anak tidak terikat lagi pada lingkungan sensori. 
Kesanggupan menyimpan tanggapan bertambah besar. Anak 
suka meniru orang lain dan mampu menerima khayalan dan 
suka bercerita tentang hal-hal yang fantastis dan sebagainya. 
Dalam tahap ini anak sangat egosentris, yang berarti bahwa 
mereka sulit menerima pendapat orang lain, anak pecaya bahwa 
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apa yang mereka pikirkan dan alami juga menjadi pikiran dan 
pengalaman orang lain. 


Karakteristik anak pada tahap ini adalah sebagai berikut : 


1) Anak tidak rela bila barangnya dipegang oleh orang lain. 

2) Anak belum memiliki kemampuan untuk memecahkan 
masalah-masalah yang membutuhkan berpikir. 

3) anak tidak dapat berpikir secara revensibel, artinya 
kemampuan berpikir kembali pada titik permulaan. 
Contohnya : Seorang anak yang menyusun mainannya 
hingga membentuk suatu benda yang ia tahu, tapi apa bila 
ditanya bagaimana cara menysunnya dia tidak ingat / tidak 
bisa mengulang kembali. 


Tahap operasional konkret 

Opersasi-operasi dalam periode ini terlihat pada pengalaman 
perorangan. Anak belum dapat berurusan dengan materi 
abstrak, seperti hipotesis dan proposisi-proposisi verbal. Pada 
vase ini cara anak bepikir mulai logis, bentuk aktifitas dapat 
ditentukan dengan peraturan yang berlaku. Anak masih berfikir 
harfiah / apa adanya sesuai dengan tugas-tugas yang diberikan 
kepadanya. Anak sekolah dasar pada umumnya beda pada tahap 
ini. Pada tahap ini anak mulai berkurang egosentrisnya dan 
lebih sosiosentris dalam berkomunikasi. Atau anak mulai 
mengerti orang lain. Karakteristik berpikir anak pada tahap ini 
adalah sebagai berikut: 


1) Anak dapat membentuk variasi relasi kelas dan mengerti 
bahwa beberapa kelas dapat dimasukkan ke kelas-kelas 
lain. 

2) Anak pada tahap ini dilandasi oleh obserfasi dari 
pengalaman dengan objek-objek nyata, tetapi ia sudah 
mulai menggenerali-sasikan objek-objek tadi. 

3) Anak mempunyai kemampuan tertentu untuk memecahkan 
masalah dengan benar. 
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d. Tahap operasi formal 
Dalam fase ini anak telah mampu mengembangkan pola-pola 
berfikir formal, telah mampu menangkap arti Simbolis, kiasan, 
dan menyimpulkan suatu berita, dan sebagainya. 
Tahap ini merupakan tahap tertinggi dari perkembangan 
intlektual. Karakteristik berpikir pada tahap ini adalah sebagai 
berikut: 


1) Bila berhadapan dengan masalah, anak dapat membuat 
perumusan teori, merumuskan hipoesis dan menguji 
hipotesis. 

2) Berpikir anak tidak dilandasi pada benda-benda atau 
peristiwa-peristiwa yang konkrit. 

3) Bila anak menghadapi suatu masalah, ia dapat mengisolasi 
faktor-faktor tersebut menuju penyelesaian masalah 
tersebut. 

4) Anak dapat melakukan refleksi terhadap proses berfikir 
sebelumnya dalam penyelesaian masalah. 

5) Anak mampu menyelesaikan masalah dengan cara yang 
lebih baik dan kompleks. 


2. Teori Vigotsky 


Dalam teori ini Vigotsky lebih memberikan tekanan pada 
perkembangan kognitif di dalam konteks sosial, maka adalah lebih 
tepat jika Vigotsky dikelompokkan sebagai ahli dalam kognitivisme. 
Karya Vigotsky didasarkan pada dua ide utama: Pertama, 
Perkembangan intelektual dapat dipahami hanya bila ditinjau dari 
konteks historis dan budaya, pengalaman anak. Kedua, Perkembangan 
bergantung pada sistem-sistem isyarat (sign systems). Dengan sistem 
isyarat inilah individu-individu tumbuh. Teori Vigotsky menyatakan 
secara tidak langsung bahwa perkembangan kognitif dan kemampuan 
untuk mengendalikan tindakan-tindakan diri sendiri mensyaratkan 
adanya sistem-sistem komunikasi budaya, dan kamudian belajar 
menggunakan sistem-sistem ini untuk menyesuaikan proses-proses 
berpikir diri sendiri (Ratumanan, 2004:45). 
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Prinsip-prinsip kunci dari teori Vygotsky adalah sebagai 
berikut: 


a. Penekanan pada hakekat sosiokultural belajar. 
Menurut Vigotsky siswa sebaiknya belajar melalui interaksi 
dengan orang dewasa dan teman sebaya yang lebih mampu. 


b. Daerah perkembangan terdekat (Zone of Proximal Development 
- ZPD) 
Vigotsky memperkenalkan ide ZPD sebagai usaha untuk 
menguraikan dua masalah dalam psikologi pendidikan, yaitu 
penilaian intelektual kemampuan anak dan evaluasi praktek 
pengajaran (Wertsch, 1985). 
Vigotsky yakin bahwa belajar terjadi jika anak bekerja atau 
belajar menangani tugas-tugas yang belum dipelajari dimana 
tugas-tugas itu masih dalam daerah proksimal anak tersebut. 
Pengertian daerah proksimal sendiri yaitu suatu tingkat 
perkembangan sedikit di atas perkembangan yang dimiliki saat 
itu. 


c. Pemagangan kognitif (cognitive apprenticeship) 
Pemagangan kognitif mengacu pada proses dimana seseorang 
sedang belajar tahap demi tahap memperoleh keahlian melalui 
interaksinya dengan pakar. Pakar yang dimaksud disini adalah 
yang menguasai permasalahan yang dipelajari, jadi dapat 
berupa orang dewasa atau kawan sebaya. 


d. Perancahan (Scaffolding) 

Perancahan (scaffolding) mengacu kepada pemberian sejumlah 
bantuan oleh teman sebaya atau orang dewasa yang 
berkompeten kepada anak. Manurut Slavin (dalam Ratumanan, 
2004:47) perancahan (scaffolding) berarti memberikan kepada 
anak sejumlah besar dukungan selama tahap-tahap awal 
pembelajaran dan kemudian mengurangi bantuan dan 
memberikan kesempatan kepada anak itu untuk mengambil 
tanggung jawabnya sendiri. 
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e. Bergumam (Private Speech) 

Bergumam dapat memperkuat interaksi sosial anak dengan 
orang lain. Bergumam berarti berbicara pada diri sendiri 
mengenai masalah yang dihadapi, namun pembicaraannya 
diarahkan pada orang lain yang dewasa. Vigotsky mengakui 
adanya tiga lipatan proses transisi, dimana private speech 
bertindak sebagai penengah dan bukan hasil akhir. Proses 
transisi berbicara ini dapat digambarkan sebagai berikut: 


Berbicara Private Berbicara 
sosial speech batin 


Gambar 9.1 
Proses Transisi Berbicara 


Menurut Slavin (1997) ada dua implikasi utama teori Vigotsky 
dalam pendidikan, yaitu: 


a. Pembelajaran Kooperatif. 
Seting kelas berbentuk pembelajaran antar kelompok-kelompok 
siswa dengan kemampuan yang berbeda satu dengan yang 
lainnya. Sehingga siswa dapat berinteraksi dalam mengerjakan 
tugas-tugas yang sulit dan saling memunculkan strategi-strategi 
pemecahan masalah. 


b. Pembelajaran Perancahan. 
Mula-mula siswa dibantu dalam menyelesaikan tugas-tugas 
yang diberikan, kemudian sedikit demi sedikit dibiarkan 
menyelesaikan sendiri tugas-tugas tersebut (tanpa dibantu), 
sehingga makin lama siswa bisa mengambil tanggung jawabnya 
sendiri dalam menyelesaikan tugas-tugas atau masalah yang 
dihadapi. 


Selain itu Vygotsky (Woolfolk, 1988), berpendapat bahwa 


bahasa merupakan faktor penting untuk perkembangan kognitif. 
Menurut Vygotsky bahasa memiliki makna: (a) untuk menyampaikan 
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ide-ide dan pertanyaan, (b) memberikan katergori-kategori dan 
konsep-konsep berpikir. 


3, 


Teori Kognitif dari Bruner 


Menurut Jarome Bruner, belajar melibatkan 3 (tiga) proses yang 


berlangsung hampir bersamaan, yakni: 


a. 


Memperoleh informasi baru. 

Artinya informasi yang baru didapat berlawanan dengan 
informasi sebelumnya. 

Transformasi informasi. 

Artinya informasi yang diperoleh kemudian dianalisis, diubah 
atau ditransformasikan ke dalam bentuk yang lebih abstrak atau 
konseptual agar dapat digunakan untuk hal-hal yang lebih luas. 
Evaluasi 

Proses ini dilakukan dengan cara menilai apakah cara 
memperlakukan pengetahuan tersebut telah cocok atau sesuai 
dengan prosedur yang ada, juga sejauh mana pengetahuan 
tersebut dapat diguanakan untuk memahami gejala-gejala 
lainnya (Ratumanan, 2004:50). 


Pendewasaan pertumbuhan intelektual atau pertumbuhan 


kognitif seseorang menurut Bruner (Ratumanan, 2004:50-51) adalah 
sebagai berikut: 


a. 


b. 


Pertumbuhan intelektual ditunjukkan oleh bertambahnya 
ketidaktergantungan respon dari sifat stimulus (rangsangan). 
Pertumbuhan intelektual tergantung pada bagaimana seorang 
menginternalisasikan peristiwa-peristiwa menjadi suatu sistem 
penyimpanan (storage system) yang sesuai dengan lingkungan. 
Pertumbuhan intelektual menyangkut peningkatan kemampuan 
seseorang untuk berkata pada dirinya sendiri atau pada orang 
lain, dengan pertolongan kata-kata dan simbol-simbol, tentang 
apa yang telah dan akan dilakukannya. 
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Seperti halnya Piaget, Bruner juga membagi perkembangan 
kognitif menjadi tiga tahap yaitu : 


a. Enaktif (enactive) artinya anak dalam belajar menggunakan 
obyek secara langsung. 

b. Ikonik (iconic) artinya dalam belajar anak tidak lagi 
menggunakan obyek secara langsung akan tetapi lebih dari itu 
yaitu sudah dapat memanipulasi dengan menggunakan 
gambaran dari obyek. 

c. Simbolik (Symbolicy Dalam belajar anak sudah tidak 
menggunakan kedua tahap tersebut akan tetapi anak sudah 
memiliki gagasan abstrak yang banyak dipengaruhi bahasa dan 
logika. 


Menurut Bruner, untuk mengajarkan sesuatu, tidak perlu 
ditunggu sampai anak mencapai suatu tahap perkembangan tertentu. 
Apabila bahan yang diberikan diatur dengan baik, maka anak dapat 
belajar meskipun usianya belum memadahi. Jadi perkembangan 
kognitif seseorang dapat ditingkatkan dengan cara mengatur bahan 
yang akan dipelajari dan menyajikannya sesuai dengan tingkat 
perkembangannya. Penerapan teori Bruner ini dikenal sebagai 
“kurikulum spiral?” (Ratumanan, 2004:51) 


Seperti halnya dengan Vigotsky, Bruner juga mengakui akan 
pentingnya bahasa. Bruner mengenalkan teori ”Instrumentalisme” 
yang menekankan bahwa bahasa merupakan alat pemikiran manusia 
untuk menyempurnakan dan mengembangkan pikiran. Wallahu 
A'lam. 
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1 0 Pembelajaran dalam 
Pandangan Konstruktivisme 


Dalam era globalisasi saat ini suatu pemikiran yang kreatif dan 
kritis sangat penting dimiliki oleh generasi muda penerus bangsa. 
Untuk itu siswa sebagai anak didik harus bersikap aktif dalam belajar, 
tidak hanya menerima pengajaran secara pasif. Teori konstruktivisme 
dirasa tepat jika diterapkan dalam bidang pendidikan karena teori ini 
menuntut siswa untuk aktif dalam kegiatan belajar mengajar. 


Konstruktivisme memandang bahwa pengetahuan merupakan 
hasil konstruksi kognitif melalui aktifitas seseorang. Elemen kunci 
dari teori konstruktivis adalah bahwa orang belajar secara aktif 
mengkonstruksikan pengetahuan mereka sendiri, membandingkan 
informasi baru dengan pemahaman sebelumnya, dan menggunakannya 
untuk menghasilkan pemahaman baru. 


A. Teori Konstruktivisme 


Konstruktivisme sebenarnya bukan teori baru. Aspek-aspek dari 
konstruktivisme dapat ditemukan dalam hasil kerja Socrates, Plato dan 
Aristoteles sekitar tahun 470-320 SM (Ratumanan, 2004:104). Tetapi, 
dalam beberapa tahun terakhir konstruktivisme menjadi sangat 
popular seiring dengan munculnya teori Piaget dan teori Vygotsky, 
yang didukung pula oleh berbagai teori dalam psikologi kognitif, 
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diantaranya teori Kintsch tentang representasi proposisi, teori ACT 
dari Anderson, teori Tulving tentang memori, dan teori pemrosesan 
informasi. 


Konstruktivisme saat ini sangat popular tidak hanya dalam 
bidang pendidikan, tetapi juga dalam bidang psikologi perkembangan, 
ilmu sosial, psychology of gender, dan teknologi komputer. 
Konstruktivisme dapat dikarakterisasi sebagai perspektif metodologis 
dan posisi kognitif.sebagai perspektif metodologis (methodogical 
perspective) dalam ilmu sosial, konstruktivisme menganggap manusia 
merupakan subjek pengetahuan (knowing subjects), yakni perilaku 
manusia sebagian besar disengaja, dan bahwa manusia saat ini 
mempunyai kapasitas pengembangan untuk pengorganisasian 
pengetahuan. Sebagai posisi kognitif (cognitive position), 
konstruktivis menganggap bahwa seluruh pengetahuan 
dikonstruksikan dan bahwa instrumen konstruksi termasuk struktur 
kognitif yang merupakan pembawaan lahir (innate) atau merupakan 
hasil konstruksi pengembangan mereka sendiri (Noddings dalam 
Ratumanan, 2004:105). 


Konstruktivisme lahir dari gagasan Jean Piaget (ahli biologi dan 
psikologi Swiss) dan Lev Semionovich Vygotsky (Psikolog Rusia). 
Konstruktivisme memandang bahwa pengetahuan merupakan hasil 
konstruksi kognitif melalui aktifitas seseorang. Menurut Von 
Glasersfeld, pengetahuan itu dibentuk oleh struktur konsepsi 
seseorang sewaktu ia berinteraksi dengan lingkungannya. Lebih jauh 
Von Gilasersfeld dalam Ratumanan (2004:105) mengemukakan bahwa 
“constructivist stress that human construct the objects and 
releationship that they perceive to the extent that they conceptions fit 
the environment” Konstruktivis menekankan bahwa manusia 
mengkonstruksikan objek dan hubungannya yang mereka rasakan 
untuk memperluas konsepsi mereka yang sesuai dengan lingkungan. 


Konstruktivis memandang bahwa dalam belajar, siswa secara 
aktif mengkonstruksikan pengetahuan mereka sendiri, pikiran siswa 
menengahi masukan dari dunia di luar mereka (lingkungan) untuk 
kemudian menentukan apa yang akan mereka pelajari. Belajar 
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merupakan kerja mental secara aktif, tidak hanya menerima 
pengajaran secara pasif. Dalam kerja ini, orang lain memberikan 
peranan penting dengan memberikan dukungan, tantangan, pemikiran, 
dan penyajian sebagai pelatih atau model, tetapi siswalah yang 
merupakan kunci untuk belajar. 


Konstruktivisme menekankan pentingnya setiap siswa aktif 
mengkonstruksikan — pengetahuan melalui hubungan saling 
mempengaruhi dari belajar sebelumnya dengan belajar baru. Elemen 
kunci dari teori konstruktivis adalah bahwa orang belajar secara aktif 
mengkonstruksikan pengetahuan mereka sendiri, membandingkan 
informasi baru dengan pengetahuan sebelumnya dan menggunakannya 
untuk menghasilkan pemahaman baru. 


Menurut Goldin (1992) konstruktivisme radikal merupakan 
madzab epistemologi yang menekankan bahwa kita tidak pernah dapat 
mengetahui dunia nyata tanpa kita sendiri mengkonstruksikan 
pengalaman kita. Dalam pandangan konstruktivis radikal, 
pengetahuan tentang matematika, sains, psikologi atau dunia sehari- 
hari tidak dikomunikasikan, tetapi secara epistomologis perlu 
dikonstruksi (dan direkonstruksi) oleh individu-individu secara unik. 
Pengetahuan dikonstruksi dari pengalaman dalam konteks dari setiap 
perkataan dan tindakan orang lain. Sama dengan Goldin, Von 
Glasersfeld juga mengemukakan bahwa “all knowledge is 
constructed.” Semua pengetahuan dikonstruksi. Kita hanya 
mengetahui apa yang dibentuk atau dikonstruksi pikiran kita. 


B. Kategori-kategori Konstruktivisme 


Doolittle & Camp dalam Ratumanan (2004:107), berpendapat 
bahwa konstruktivisme dapat dibagi dalam tiga kategori, yakni: 


1. Konstruktivisme kognitif (ahlinya: Anderson, Mayer, dll) 


Konstruktivisme kognitif secara tipikal dihubungkan dengan 
pemrosesan informasi dan pada komponen-komponen proses 
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kognisi. Konstruktivisme kognitif hanya menekankan pada dua 
prinsip pertama dari konstruktivisme, yakni perolehan 
pengetahuan merupakan proses adaptif dan hasil dari keaktifan 
kognisi individu pelajar. Dalam posisi konstruktivisme kognitif, 
pengetahuan merupakan hasil dari internalisasi dan rekonstruksi 
secara akurat dari kenyataan eksternal. Hasil dari proses 
internalisasi ini merupakan proses kognitif dan struktur yang 
secara akurat berkorespondensi dengan proses-proses dan struktur 
yang terdapat dalam dunia nyata. 


2. Konstruktivisme Radikal (ahlinya: Piaget, Von Glaserfeld) 


Konstruktivisme radikal menekankan bahwa perolehan 
pengetahuan merupakan proses adaptif yang dihasilkan dari 
kesadaran aktif individual pelajar, mengubah (menterjemahkan) 
pengalaman berdasarkan pikiran, bukan pikiran yang 
merefleksikan beberapa kenyataan eksternal. Pengetahuan tidak 
merefleksikan suatu kenyataan ontologis objektif, tetapi 
merupakan suatu pengaturan dan organisasi dari suatu dunia yang 
dibentuk oleh pengalaman seseorang. 

Von Gilaserfeld dalam Ratumanan (2004:7) mengemukakan 
bahwa prinsip dasar konstruktivisme radikal muncul sangat jelas 
jika seseorang mencoba mengkaji sebanyak mungkin tulisan 
Piaget dalam satu teori koheren, yakni: 


(a) Pengetahuan tidak diterima secara pasif melalui indera 
ataupun dengan cara komunikasi. Pengetahuan dibangun 
secara aktif oleh kognisi subjek. 

(b.1) — Fungsi kognisi adalah adaptif, dalam pengertian biologis 
dari istilah tersebut cenderung ke arah cocok (fit) atau 
kelangsungan hidup (viability). 

(b.2) Kognisi melayani organisasi subjek dari dunia pengalaman, 
bukan penemuan dari suatu realitas ontologis obyektif. 


3. Konstruktivisme Sosial (ahlinya: Vygotsky, Cobb). 
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Konstruktivisme sosial berada diantara transmisi dari realitas dari 
konstruktivisme kognitif dan konstruksi personal dengan 
kenyataan koheren dari konstruktivisme radikal. Konstruktivisme 
sosial menekankan pada semua (keempat) prinsip epistemologis. 
Epistemologis ini memberi penekanan yang mengarahkan untuk 
mendefinisikan prinsip-prinsip yang mempertahankan 
(memelihara) sifat sosial dari pengetahuan, dan percaya bahwa 
pengetahuan merupakan hasil dari penggunaan interaksi sosial dan 
bahasa. Interaksi sosial selalu terjadi diantara konteks sosial 
budaya, menghasilkan pengetahuan yang terbatas pada waktu dan 
tempat khusus. Pengetahuan dipandang sebagai hasil konstruksi 
sosial. Setiap individu mungkin saja mengkonstruksi pengetahuan 
menurut pikiran dan pengalamannya (formulasi individu). Proses 
konstruksi ini menghasilkan pengetahuan yang bersifat subjektif. 
Interaksi sosial dan proses negosiasi sosial antar individu ataupun 
antar kelompok diperlukan untuk mengubah pengetahuan yang 
bersifat subjektif tersebut menjadi pengetahuan baru yang bersifat 
objektif. Pengetahuan baru ini selanjutnya direpresentasikan dan 
dirumuskan kembali oleh individu (personal reformulation). 
Konstruktivisme sosial menghubungkan pengetahuan subjektif 
dan pengetahuan objektif dalam sikel semacam ini. 


Moshman dalam Ratumanan (2004:108) juga memberikan 
kategori yang berbeda. Menurut Moshman ada tiga tipe 
konstruktivisme, yakni: (1) Konstruktivisme eksogen, (2) 
Konstruktivisme endogen, dan (3) Konstruktivisme dialektikal. Dalam 
konstruktivisme eksogen, formasi pengetahuan merupakan 
rekonstruksi struktur secara mendasar (contohnya: hubungan sebab 
akibat, pemberian informasi, pola perilaku teramati ) yang ada dalam 
kenyataan eksternal. Struktur mental merefleksikan organisasi dari 
dunia. Konstruktivisme ekternal menekankan pengaruh kuat eksternal 
dari konstruksi pengetahuan (contohnya dengan kenyataan fisika, 
informasi yang disajikan, model-model sosial). 


Konstruktivisme endogen berakar pada metafora bahwa orang 


yang mengetahui (knower) merupakan organisme biologis. Proses 
kunci dalam konstruktivisme endogen adalah "koordinasi dari 
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tindakan kognitif”. Konsep-konsep bukan cermin dari dunia eksternal. 
Pengetahuan ada pada level yang lebih abstrak dan dikembangkan 
melalui aktivitas kognitif. Konstruktivisme dialektikal menempatkan 
sumber dari pengetahuan dalam interaksi diantara pelajar dan 
lingkungannya. Pengetahuan merupakan “constructed synthesis" yang 
tumbuh dari kontradiksi yang individu alami selama interaksi ini. 


Ide-ide konstruktivisme modern banyak dilandasi oleh teori 
Vygotsky. Ada lima prinsip kunci yang diturunkan dari teori 
Vygotsky yang memegang peranan penting, yakni: 


Penekanan pada hakikat sosial dari belajar. 

Konsep daerah perkembangan terdekat (ZPD) 
Pemagangan kognitif (cognitive apprenticeship) 
Pcrancahan (scaffolding). 

Bergumam (private speech) (Ratumanan, 2004:109) 


PAP 


Implikasi dari prinsip-prinsip ini dalam pembelajaran yang 
berperspektif konstruktivis misalnya adalah dikehendakinya pelibatan 
siswa dalam kelompok belajar kooperatif heterogen, dimana siswa 
yang lebih pandai dapat membantu siswa yang kurang pandai dalam 
menyelesaikan tugas-tugas mereka. Demikian pula dalam pemberian 
tugas, siswa seharusnya diberikan tugas-tugas yang kompleks, sulit 
dan realistik dan kemudian diberikan bantuan secukupnya untuk dapat 
menyelesaikan tugas kompleks tersebut. Bukan diajarkan sedikit demi 
sedikit, bagian demi bagian yang kemudian diharapkan akan 
berkembang menjadi kemampuan untuk menyelesaikan tugas 
kompleks. 


Ada perbedaan penekanan antara Piaget dan Vygotsky dalam 
pandangan konstruktivis terhadap belajar. Piaget lebih menekankan 
pada aktivitas individual dalam konstruksi pengetahuan, sedangkan 
Vygotsky menekankan pentingnya interaksi sosial dengan orang lain, 
terutama yang memiliki pengetahuan lebih baik. Piaget sebenarnya 
juga memandang bahwa ada pengaruh lingkungan sosial terhadap 
pemikiran anak. Tetapi pengaruh ini baru mulai terlihat ketika anak 
berada pada tahap operasi konkrit atau pada tahap operasi formal. 
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Sedangkan pada tahap yang lebih rendah (sensori motor dan pra- 
operasional), anak belum dapat menangkap ide-ide masyarakat. 


C. Komparasi Behaviorisme dan Konstruktivisme 


Konstruktivisme berbeda dengan behaviorisme. Behaviorisme 
tertuju pada hubungan stimulus (S) dan respons (R). Perolehan 
pengetahuan dari sekumpulan S-R yang bila dikumpulkan menjadi 
sejumlah pengetahuan. Keterkaitan S-R semakin kuat bila diberikan 
penguatan (reinforcement). Sedangkan dalam konstruktivisme, 
perolehan pengalaman seseorang itu berasal dari proses asimilasi dan 
akomodasi, sehingga pengalaman (secara lebih khusus adalah 
pengetahuan) tertanam dalam benak sesuai dengan skemata yang 
dimiliki seseorang. 


Degeng sebagaimana dikutip  Ratumanan  (2004:111) 
memberikan analisis komparatif antara Behaviorisme dan 
Konstruktivisme dalam hal belajar, yang dapat dilihat pada tabel 10.1 
berikut. 


Tabel 10.1 
Analisis Komparatif Behaviorisme dan Konstruktivisme 
Dalam Hal Belajar 
Behaviorisme memandang bahwa Konstruktivisme memandang bahwa 
pengetahuan adalah objektif, pasti pengetahuan adalah non-objective, 
dan tetap, tidak berubah. bersifat temporer, selalu berubah dan 
Pengetahuan telah terstruktur dengan | tidak menentu. 
rapi. 
Belajar adalah perolehan Belajar adalah penyusunan 
pengetahuan. pengetahuan dari pengalaman 
konkrit, aktivitas kolaboratif, dan 
refleksi serta interpretasi 
Si belajar (siswa) diharapkan akan Siswa akan memiliki pemahaman 
memiliki pemahaman yang sama yang berbeda terhadap pengetahuan, 
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terhadap pengetahuan yang 
diajarkan. Artinya apa yang 
dipahami oleh pengajar itulah yang 
harus dipahami oleh siswa. 


tergantung pada pengalamannya dan 
perspektif yang dipakai dalam 
menginterpretasikannya 


Fungsi mind adalah menjiplak 
struktur pengetahuan melalui proses 
berpikir yang dapat dianalisis dan 
dipilah sehingga makna yang 
dihasilkan dari proses berpikir seperti 
ini ditentukan oleh karakteristik 
struktur pengetahuan. 


Mind berfungsi sebagai alat untuk 
menginterpretasikan peristiwa, objek, 
atau perspektif yang ada dalam dunia 
nyata sehingga makna yang 
dihasilkan bersifat unik dan 
individualistik. 


Kegagalan atau ketidakmampuan 
dalam penambahan pengetahuan 
dikategorikan sebagai kesalahan 
yang perlu dihukum, dan 
keberhasilan atau kemampuan 
dikategorikan sebagai bentuk 
perilaku yang pantas diberi hadiah. 


Kegagalan atau keberhasilan, 
kemampuan atau ketidakmampuan 
dilihat sebagai interpretasi yang 
berbeda yang perlu dihargai. 


Ketaatan pada aturan dipandang 
sebagai penentu keberhasilan belajar. 
Siswa adalah objek yang harus 
berperilaku sesuai aturan. 


Kebebasan dipandang sebagai 
penentu keberhasilan belajar. Siswa 
adalah subjek yang harus mampu 
menggunakan kebebasan untuk 
melakukan pengaturan diri dari 
dalam. 


Kontrol belajar dipegang oleh sistem 
yang berada di luar diri siswa. 


Kontrol belajar dipegang oleh siswa. 


Sumber: Ratumanan, (2004:111) 


D. Pembelajaran Menurut Konstruktivisme 


Pembelajaran menurut 


konstruktivisme merupakan 


suatu 


kondisi dimana guru membantu siswa untuk membangun pengetahuan 
dengan kemampuannya sendiri melalui konsep internalisasi sehingga 
pengetahuan itu dapat terkonstruksi kembali. Fungsi pembelajaran 
adalah membangun pemahaman terhadap informasi (pengetahuan). 
Proses membangun pemahaman inilah yang lebih penting dari pada 
hasil belajar sebab pemahaman materi yang dipelajari akan bermakna. 
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Tekanan belajar tidak mengutamakan perolehan pengetahuan yang 
banyak, tetapi yang lebih | utama adalah memberi interpretasi melalui 
skemata yang dimiliki siswa. 


Menurut Skemp (dalam Ratumanan, 2004:112) di dalam 
pembelajaran, perolehan informasi tidak berlangsung satu arah dari 
sumber informasi ke penerima informasi, tetapi pemberian makna oleh 
siswa kepada pengalamannya melalui proses asimilasi dan akomodasi 
sehingga skemata (struktur kognitif)-nya menjadi mutakhir. Ini berarti 
proses pembelajaran merupakan pengelolaan pemrosesan ide dalam 
benak siswa sehingga dalam interaksi belajar mengajar tidak semata- 
mata berupa pengelolaan siswa, lingkungan dan fasilitas belajarnya. 
Pengetahuan harus dibangun oleh siswa sendiri berdasarkan 
pengalaman (pengetahuan) yang telah dimiliki sebelumnya. 


Terdapat beberapa implikasi penting konstruktivisme terhadap 
pembelajaran. Implikasi-implikasi dimaksud menurut Rakes, et.al 
sebagaimana dikutip Ratumanan (2004:113-114) adalah: 


1. Pembelajaran tidak dapat dipandang sebagai suatu transmisi 
pengetahuan. Penyajian pengetahuan jadi (ready made) tidak 
mendapat penekanan. Dalam kelas konstruktivis, pembelajaran 
diarahkan untuk menciptakan kondisi yang memungkinkan 
siswa mengkonstruksi pengetahuan dan memperluas 
pengetahuan mereka. Inisiatif dan keterlibatan aktif siswa dalam 
pembelajaran merupakan hal utama. 

2. Perlu diintegrasikan kondisi realistik atau kontekstual yang 
relevan dalam pembelajaran, dengan cara melibatkan 
pengalaman konkret siswa. 

3. Perhatian tidak diarahkan hanya pada hasil belajar, tetapi juga 
dipusatkan pada proses berpikir atau proses mental siswa. Di 
samping kebenaran jawaban siswa, guru juga perlu 
memperhatikan proses yang digunakan siswa hingga 
memperoleh jawaban tersebut. 

4. Perlu adanya scaffolding pada siswa yang mengalami kesulitan 
dalam mengkonstruksi pengetahuan atau dalam pemecahan 
masalah. Bantuan ini selain akan memotivasi siswa dalam 
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belajar, dan meningkatkan kemandirian siswa, juga akan 
mengembangkan ZPD siswa. 

5. Perlu disadari akan pentingnya konteks sosial dalam 
pembelajaran. Pembelajaran seharusnya melibatkan negosiasi 
sosial dan mediasi (Doolittle & Camp, 1999). Pedagogis lebih 
ditekankan pada diskusi, kolaborasi, negosiasi dan makna 
bersama. 

6. Perlu diciptakan situasi pembelajaran yang merangsang 
keingintahuan siswa, sekaligus merangsang siswa untuk dapat 
mengkomunikasikan ide-ide mereka. 

7. Jika siswa harus mengaplikasikan pemahaman mereka saat ini 
dalam situasi baru ke bentuk pengetahuan baru, guru harus 
sungguh-sungguh melibatkan siswa dalam pembelajaran 


Degeng sebagaimana dikutip  Ratumanan  (2014:114) 
memberikan analisis komparatif antara behaviorisme dan 
konstruktivisme dalam hal pembelajaran dan evaluasi, sebagaimana 
dapat dilihat pada tabel 10.2 halaman 179 berikut. 


Dari uraian di atas dapat diperhatikan bahwa dalam 
pembelajaran berbasis konstruktivisme, peran guru bukan sebagai 
pentransfer pengetahuan atau sebagai sumber pengetahuan, tetapi 
sebagai mediator dan fasilitator. 


E. Kendala dalam Penerapan Konstruktivisme 


Konstruktivisme memberikan angin segar bagi perbaikan proses 
dan hasil belajar. Walaupun demikian terdapat pula beberapa kendala 
yang mungkin muncul dalam penerapan konstruktivisme di kelas. 
Kendala-kendala dimaksud menurut Ratumanan (2004:115-116) 
adalah sebagai berikut: 


1. Sulit mengubah keyakinan dan kebiasaan guru. Guru selama ini 
telah terbiasa mengajar dengan menggunakan pendekatan 
tradisional, mengubah kebiasaan ini merupakan suatu hal yang 
tidak mudah. 


Belajar Pembelajaran - 118 


Tabel 10.2 
Teori Behaviorisme dan Konstruktivisme 
Tentang Pembelajaran dan Evaluasi 


Behaviorisme 


Tujuan pembelajaran ditekankan 
pada penambahan pengetahuan. 


Konstruktivisme 


Tujuan pembelajaran ditekankan pada 
belajar bagaimana belajar. 


Penyajian isi menekankan pada 
keterampilan yang terisolasi dan 
akumulasi fakta mengikuti urutan 
dari bagian ke keseluruhan. 


Penyajian isi menekankan pada 

penggunaan pengetahuan secara 
bermakna mengikuti urutan dan 
keseluruhan ke bagian. 


Pembelajaran mengikuti 
kurikulum secara ketat. 


Pembelajaran lebih banyak diarahkan 
untuk meladeni pertanyaan atau 
pandangan siswa. 


Aktivitas belajar lebih banyak 
didasar-kan pada buku teks dengan 
penekanan pada keterampilan 
mengungkapkan kembali isi buku 
teks. 


Aktivitas belajar lebih banyak di- 
dasarkan pada data primer dan bahan 
manipulatif dengan penekanan pada 
keterampilan berpikir kritis. 


Pembelajaran menekankan pada 
hasil. Evaluasi menekankan pada 
respons pasif, keterampilan secara 
terpisah dan biasanya 
menggunakan "paper and pencil 
test". 


Pembelajaran menekankan pada proses 
Evaluasi menekankan pada penyusunan 
makna secara aktif yang melibatkan 
keterampilan terintegrasi, dengan 
meng-gunakan masalah dalam konteks 
nyata. 


Evaluasi yang menuntut satu 
jawaban benar. Jawaban benar 
menunjukkan bahwa siswa telah 
menyelesaikan tugas belajar. 


Evaluasi yang menggali munculnya 
berpikir divergent, pemecahan ganda, 
bukan hanya satu jawaban benar. 


Evaluasi belajar dipandang sebagai 
bagian terpisah dari kegiatan 
pembelajaran, dan biasanya 
dilakukan setelah selesai kegiatan 
belajar dengan penekanan pada 
evaluasi individual. 


Evaluasi merupakan bagian utuh dan 
belajar dengan cara memberikan tugas- 
tugas yang menuntut aktivitas belajar 
yang bermakna serta menerapkan apa 
yang dipelajari dalam konteks nyata 
Evaluasi menekankan pada 
keterampilan proses dalam kelompok 


Sumber: Ratumanan, 2004:114. 
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Guru kurang tertarik dan mengalami kesulitan mengelola 
kegiatan pembelajaran berbasis konstruktivisme. Guru 
konstruktivis dituntut lebih kreatif dalam merencanakan 
kegiatan pembelajaran dan dalam memilih/ menggunakan 
media yang sesuai. 

Adanya anggapan guru bahwa penggunaan metode atau 
pendekatan baru dalam pembelajaran akan menggunakan waktu 
yang cukup besar. Guru khawatir target pencapaian kurikulum 
(TPK) tidak tercapai. 

Besarnya beban mengajar guru, adanya latar belakang 
pendidikan guru yang tidak relevan dengan mata pelajaran yang 
diasuh, dan banyaknya pelajaran yang harus dipelajari siswa 
merupakan kendala yang cukup serius. 

Sistem evaluasi saat ini yang masih menekankan pada hasil 
akhir, dengan bentuk tes pilihan berganda (multiple choice) saat 
ini merupakan hambatan tersendiri. Karena sistem tersebut, 
maka pengajaran di sekolah lebih banyak ditekankan pada 
latihan dan keterampilan menyelesaikan soal-soal. 
Pembelajaran berbasis — konstruktivisme — mensyaratkan 
perubahan sistem evaluasi yang mungkin belum dapat 
diterapkan oleh guru. 

Siswa telah terkondisi untuk bersikap menunggu informasi 
(transfer pengetahuan) dari guru. Siswa akan belajar jika ada 
transfer pengetahuan dan tugas-tugas dari gurunya Mengubah 
sikap "menunggu informasi" menjadi "pencari dan 
pengkonstruksi informasi" merupakan kendala tersendiri. 
Budaya negatif di lingkungan rumah juga merupakan suatu 
kendala. Di lingkungan rumah anak tidak bebas 
mengekspresikan perasaan dan pemikirannya. Pendapat orang 
tua selalu dianggap paling benar, anak dilarang membantah 
pendapat orang tuanya. Kondisi ini juga terbawa ke sekolah, 
siswa terkondisi untuk "mengiyakan" pendapat atau penjelasan 
guru. Siswa tidak berani mengemukakan pendapatnya yang 
mungkin berbeda dengan gurunya. 
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Agar penerapan teori konstruktivisme dalam proses belajar 


mengajar dapat berjalan, ada beberapa hal yang harus dilakukan oleh 
guru sebagai berikut: 


1. 


2. 


Guru harus berperan sebagai mediator atau fasilitator, bukan 
sebagai pentransfer pengetahuan atau sumber pengetahuan. 
Mengutamakan peran siswa dalam berinisiatif sendiri dan 
keterlibatan aktif dalam kegiatan belajar. 

Memusatkan perhatian kepada proses berpikir atau proses 
mental siswa, bukan kepada kebenaran jawaban siswa saja. 
Guru perlu lebih banyak berinteraksi dengan siswa untuk dapat 
mengetahui apa yang telah mereka ketahui dan apa yang mereka 
pikirkan. Demikian pula interaksi antar siswa dan antar 
kelompok perlu mendapat perhatian. 

Memaklumi akan adanya perbedaan individual, termasuk dalam 
hal perkembangan kognitif siswa. 

Guru perlu menyampaikan tujuan pembelajaran dan apa yang 
akan dipelajari di awal kegiatan belajar mengajar. Hal ini akan 
mempengaruhi keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar 
mengajar, karena ia tahu apa yang akan dipelajari dan untuk apa 
ia terlibat dalam kegiatan belajar dan pembelajaran. 

Guru perlu lebih fleksibel dalam merespons jawaban atau 
pemikiran siswa. Kadang-kadang jawaban atau pemikiran siswa 
berbeda dengan guru. Siswa mungkin saja memberikan jawaban 
atau respons yang keliru. Siswa mungkin pula menyelesaikan 
masalah dengan cara yang berbeda. Dalam kondisi seperti ini, 
guru perlu tetap menghargai jawaban atau pemikiran siswa 
tersebut. Guru perlu menghindari untuk mengatakan "ini satu- 
satunya jawaban yang benar." Wallahu A'lam. 
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